
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I 

 

KATA PENGANTAR 

  

“Lancang Kuning Berlayar  dilautan.. 

Singgah sebentar di Pulau Bintan.. 

Laporan tahunan kami siapkan.. 

Semoga bermanfaat bagi tuan dan puan..” 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Kuasa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penyusunan Laporan Tahunan Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan di Pekanbaru 

Tahun 2024 dapat diselesaikan tepat waktu. 

Laporan ini disusun untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai pelaksanaan tugas dan 

fungsi BBPOM di Pekanbaru sepanjang tahun berjalan, serta berbagai kegiatan yang 

telah dilakukan dalam rangka pengawasan, pengendalian, dan perlindungan 

masyarakat terhadap obat dan makanan yang beredar di wilayah Riau dan sekitarnya. 

 

Laporan Tahunan ini disusun merujuk pada Keputusan Badan POM RI No. 192 Tahun 

2022 tentang Pedoman Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Pelaksanaan Program 

dan Kegiatan di Lingkungan Badan POM. Laporan Tahunan terdiri dari narasi, uraian, 

grafik, dan tabel hasil kegiatan unit kerja selama satu tahun yang dapat dijadikan 

dasar serta gambaran untuk perencanaan kegiatan di tahun berikutnya secara lebih 

baik dan optimal. 

 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Balai Besar POM di Pekanbaru senantiasa 

berkomitmen memastikan bahwa produk obat dan makanan yang beredar di pasar 

memenuhi standar keamanan, kualitas, dan manfaat, sehingga dapat memberikan 

perlindungan maksimal bagi kesehatan masyarakat. Selain itu, laporan ini juga 

memuat berbagai pencapaian, tantangan, serta upaya yang telah dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja dalam mendukung program pemerintah di bidang pengawasan 

obat dan makanan. 

 



 

II 

 

Balai Besar POM di Pekanbaru, melalui sasaran kegiatan yang telah ditetapkan untuk 

Tahun 2024, berupaya mewujudkan Visi dan Misi Badan POM dengan melaksanakan 

program pengawasan obat dan makanan. Upaya ini dilakukan dengan memperkuat 

kerja sama lintas sektor, baik dengan pemerintah, swasta, maupun organisasi sosial, 

serta meningkatkan peran masyarakat dalam pengawasan obat dan makanan, 

khususnya terhadap produk ilegal dan produk yang tidak memenuhi standar 

keamanan, kemanfaatan, dan mutu yang berisiko terhadap kesehatan. 

 

Capaian penting selama tahun 2024 mencakup pengawasan pre-market hingga 

penerbitan surat rekomendasi untuk sertifikasi produk, pengawasan post-market 

melalui pengambilan sampel dan pengujian laboratorium terhadap produk obat dan 

makanan yang beredar, serta pemeriksaan sarana produksi dan distribusi guna 

memastikan implementasi cara produksi dan distribusi yang baik. Selain itu, 

pengawasan iklan dan label produk, investigasi awal, serta penyidikan berbagai kasus 

tindak pidana di bidang obat dan makanan juga menjadi bagian dari kegiatan 

pengawasan dan pemberdayaan masyarakat, baik secara mandiri maupun melalui 

kemitraan dengan pemangku kepentingan. Jejaring kerja sama dan koordinasi yang 

efektif serta sinergis dengan berbagai pihak terus dijalin, dibina, dan dikembangkan 

agar memberikan kontribusi optimal dalam pelaksanaan tugas BBPOM di Pekanbaru. 

 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan 

dukungan, baik dari dalam maupun luar instansi, dalam pencapaian tujuan dan 

pelaksanaan program kerja kami. Semoga laporan ini dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat serta memperkuat komitmen kami dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dan mendukung keberhasilan program pengawasan obat dan 

makanan di Indonesia. 

 

Pekanbaru, 20 Maret 2025 

Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru 

 

Alex Sander, S.Farm., Apt., M.H 
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HIGHLIGHT KEGIATAN 

 

JANUARI 

Pendampingan UMKM dalam Rangka Percepatan Izin Penerapan Cara Produksi 

Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB) 

Sesuai dengan Peraturan Badan POM No. 22 Tahun 2021 tentang Tata Cara 

penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) bahwa 

seluruh pelaku usaha wajib memiliki Izin Penerapan CPPOB dan jika telah melewati 

dari masa tenggat waktu, maka pelaku usaha dapat dikenakan sanksi. Oleh karena 

itu sebagai bentuk pendampingan yang dilakukan oleh BBPOM di Pekanbaru pada 

Jumat, 5 Januari 2024 telah diselenggarakan kegiatan Sosialisasi dan Desk 

Pendampingan UMKM dalam Rangka Percepatan IP CPPOB. Dihadiri oleh 30 UMKM 

dan dikawal langsung oleh tim dari Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan 

Badan POM RI, berhasil mendampingi 21 pendaftaran akun perusahaan pada aplikasi 

e-sertifikasi.pom.go.id yang selanjutnya akan digunakan dalam pengajuan 

permohonan IP CPPOB. 

       

 

FEBRUARI 

Operasi Penindakan Toko dan Gudang Yang Mengedarkan Kosmetik yang tidak 

memenuhi standar dan/atau persyaratan keamanan, khasiat/ kemanfaatan, dan 

mutu. 

Pada tanggal 05 Februari 2024, Balai Besar POM di Pekanbaru telah melakukan 

operasi penindakan terhadap 2 titik TKP yaitu toko dan gudang  yang digunakan oleh 

Tersangka sebagai Gudang penyimpanan dan peredaran Kosmetik  yang tidak 

memenuhi standar dan/atau persyaratan keamanan, khasiat/ kemanfaatan, dan mutu 

dimana toko beralamat di JL Srikandi No. 55, RT 02 RW 01 Kelurahan Delima, 

Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru dan gudang beralamat di Jalan Srikandi 
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tepatnya di samping Sekolah Witama, Ruko No. 3 dan 4, RT 01 RW 01 Kelurahan 

Delima, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. Operasi penindakan tersebut 

dilaksanakan bersama-sama dengan Korwas PPNS Ditreskrimsus POLDA RIAU, 

Direktorat Narkoba POLDA RIAU, Satuan Polisi Pamong Praja PROV RIAU dan Dinas 

Kesehatan Prov Riau. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 05 Februari 2024 sekira 

pukul 11.00. Penggeledahan yang dilakukan terhadap toko dan gudang berhasil 

menemukan barang barang bukti kosmetik TIE dan barang bukti yang berkaitan 

dengan kosmetik TIE sejumlah 251 item, dengan taksiran nilai mencapai 

1.767.091.000 rupiah. Hasil operasi penindakan tersebut ditindaklanjuti ke ranah 

penyidikan/projustitia.  

            

 

Operasi Penindakan Klinik Yang Mengedarkan Kosmetik yang tidak memenuhi 

standar dan/atau persyaratan keamanan, khasiat/ kemanfaatan, dan mutu. 

Pada tanggal 21 Februari 2024, Balai Besar POM di Pekanbaru telah melakukan 

operasi penindakan terhadap TKP berupa klinik pratama yang digunakan oleh 

Tersangka sebagai tempat peredaran Kosmetik  yang tidak memenuhi standar 

dan/atau persyaratan keamanan, khasiat/ kemanfaatan, dan mutu dimana klinik 

tersebut beralamat di JI. Rambutan Ruko Royal Mansion Blok A No. 11 Kel. Sidomulyo 

Timur, Kee. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Operasi penindakan 

tersebut dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2024 sekira pukul 15.00. 

Penggeledahan yang dilakukan terhadap klinik berhasil menemukan barang barang 

bukti kosmetik TIE dan barang bukti yang berkaitan dengan kosmetik TIE sejumlah 27 

item, dengan taksiran nilai mencapai 43.290.000 rupiah. Hasil operasi penindakan 

tersebut ditindaklanjuti ke ranah penyidikan/projustitia.  
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Advokasi Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah, 

Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di Kabupaten 

Rokan Hulu Tahun 2024 

  

 

Pangan Jajanan Anak Sekolah, Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas merupakan program prioritas nasional terkait keamanan pangan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat desa, komunitas pasar 

dan komunitas sekolah dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman. 

 

Selasa, 27 Februari 2024 Kegiatan Advokasi dibuka secara langsung oleh Bupati 

Rokan Hulu diwakili oleh Asisten Ekonomi dan Pembangunan Ibnu Ulya yang 

menyampaikan dukungan secara penuh terhadap pelaksanaan program. Narasumber 

pada kegiatan ini ialah Kepala BBPOM di Pekanbaru diwakili oleh Kepala Bagian Tata 

Usaha, Martarina; Kepala Bappeda Kab. Rokan Hulu, Yusmar; Kabid. Pelayanan 

Kesehatan Dinas Kesehatan Kab. Rokan Hulu, Darlin Sijabat; Kabid. Pengelolaan 

Pasar Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan Kab. Rokan Hulu, Yasmin serta 

Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Kab. Rokan Hulu, Margono. 
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Kegiatan advokasi ini bertujuan untuk melakukan koordinasi dengan lintas sektor serta 

penggalangan komitmen melalui penandatanganan komitmen bersama untuk 

mengimplementasikan kegiatan Pangan Jajanan Anak Sekolah, Desa Pangan Aman 

dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas serta sinergisme program dengan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu. 

 

Adapun 3 Desa yang diintervensi di Kabupaten Rokan Hulu ialah Desa Sungai 

Sitolang, Desa Pematang Berangan dan Desa Bangun Purba. Adapun pasar yang 

diintervensi di Kabupaten Rokan Hulu ialah Pasar Modern Pasir Pengaraian. Adapun 

12 sekolah yang diintervensi dengan metode full intervensi di Kabupaten Rokan Hulu 

ialah SDN 001 Rambah, SDN 002 Rambah, SD Swasta Muhammadiyah Rambah, 

MIN 1 Rokan Hulu, SMPN 1 Tambusai, SMPN 1 Rambah, SMPN 3 Rambah Samo, 

MTsN 3 Rokan Hulu, SMAN 1 Rambah, SMAN 2 Rambah Hilir, SMKN 1 Tambusai 

dan MAN 1 Rokan Hulu. 

 

Pelatihan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) di Laboratorium 

Dalam rangka menjamin keselamatan penguji di laboratorium, penguji harus mampu 

memahami dan menerapkan prinsip Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sesuai 

ketentuan ISO 45001: 2018. Salah satu kendala yang dihadapi dalam penerapan K3 

di laboratorium adalah masih minimnya pemahaman dan pengetahuan penguji akan 

pentingnya K3 di laboratorium sehingga penerapannya pun tidak maksimal. Guna 

mengatasi kendala tersebut, maka BBPOM di Pekanbaru menyelanggarakan 

kegiatan Pelatihan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di Laboratorium pada 

tanggal 26-27 Februari 2024 di Hotel Pangeran Pekanbaru. Pelatihan yang dilakukan 

dengan narasumber Haryanto dari ECHO Training Jakarta berjalan lancar dan dapat 

dipahami dan akan diaplikasikan dalam berlaboratorium yang baik. 
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Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat Mengenai Resistensi Antimikroba (AMR) 

dalam bentuk talkshow  

 

Bertempat di Hotel Pangeran Pekanbaru, pada hari Senin, tanggal 05 Februari 2024 

telah diselenggarakan kegiatan Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat Mengenai 

Resistensi Antimikroba (AMR) dalam bentuk talkshow dengan keynote speaker Plt. 

Deputi Bidang Pengawasan Obat dan NPPZA Badan POM RI Rita Endang. 

Narasumber lainnya yaitu : Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Riau Sri Sadono, Dosen 

Fakultas Kedokteran Universitas Riau Dewi Anggreini, dan PD IAI Riau Firdaus. 

Dengan peserta Apoteker seluruh provinsi Riau. 

 

Kegiatan dilaksanakan secara hybrid (Offline dan Online). Kegiatan dimulai dengan 

kata sambutan dari Kepala BBPOM di Pekanbaru Alex Sander dan dibuka oleh Plt 

Deputi Bidang Pengawasan Obat dan NPPZA Badan POM RI Rita Endang. Kegiatan 

talkshow berjalan dengan lancar, dan terjadi dialog interaktif antara peserta dengan 

narasumber. Peserta merasa puas dengan kegiatan talkshow ini karena tema yang 

diangkat “Resistensi Antimikroba (AMR)” merupakan issue global yang perlu 

ditanggulangi secara bersama-sama dan peserta meminta adanya pembahasan lebih 

lanjut dengan seluruh profesi terkait.   
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MARET 

Advokasi Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah, 

Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di Kabupaten 

Pelalawan Tahun 2024 

  

Pangan Jajanan Anak Sekolah, Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas merupakan program prioritas nasional terkait keamanan pangan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat desa, komunitas pasar 

dan komunitas sekolah dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman. 

 

Selasa, 05 Maret 2024 Kegiatan Advokasi dibuka oleh Asisten II Bidang 

Perekonomian dan Pembangunan Daerah Kabupaten Pelalawan, Fakhrizal yang 

menyampaikan dukungan terhadap pelaksanaan program tersebut. Narasumber pada 

kegiatan ini ialah Kepala BBPOM di Pekanbaru diwakili oleh Kepala Bagian Tata 

Usaha, Martarina; Kepala Bappeda Kab. Pelalawan, Tengku Zulfan; JFT Pembimbing 

Kerja Ahli Muda Dinas Kesehatan Kab. Pelalawan, Erliana Sarumpaet; Kepala Dinas 

Pengelolaan Pasar Dinas Koperasi UMKM Perindustrian dan Perdagangan Kab. 

Pelalawan, Hanafie serta Sekretaris Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. 

Pelalawan, Samsidar. 

 

Kegiatan advokasi ini bertujuan untuk melakukan koordinasi dengan lintas sektor serta 

penggalangan komitmen melalui penandatanganan komitmen bersama untuk 

mengimplementasikan kegiatan Pangan Jajanan Anak Sekolah, Desa Pangan Aman 

dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas serta sinergisme program dengan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pelalawan. 

 

Adapun 3 Desa yang diintervensi di Kabupaten Pelalawan ialah Desa Makmur, 

Kelurahan Kerinci Kota dan Desa Palas. Adapun pasar yang diintervensi di Kabupaten 
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Pelalawan ialah Pasar Baru Pangkalan Kerinci. Adapun 13 sekolah yang diintervensi 

dengan metode full intervensi di Kabupaten Pelalawan ialah SDN 18 Sorek 1, MI Darul 

Nahfis, SDN 011 Sorek 1, SDN 006 Sorek 1, SDN 024 Sorek 1, MTsN 1 Kecamatan 

Pangkalan Kerinci, MTs Hidayahtul Ma,rifiyah Kecamatan Pangkalan Kerinci, SMPN 

1 Pangkalan Kuras, SMPN 3 Pangkalan Kuras, MA Qosimiyah Sorek 1, SMAN 1 

Pangkalan Kuras, SMKN 1 Bandar Seikijang dan SMANN 2 Pangkalan Kuras. 

 

Intensifikasi Pengawasan Pangan dalam Rangka Pengawalan Keamanan 

Pangan Bagi Masyarakat Menjelang Ramadhan dan Idul Fitri 1445 H Tahun 2024 

Balai Besar POM di Pekanbaru telah melakukan intensifikasi pengawasan pangan 

olahan dengan target pangan Tanpa Izin Edar (TIE), kedaluarsa dan rusak (seperti 

kemasan penyok, kaleng berkarat dan lain-lain) di sarana peredaran pangan 

(importir/distributor, toko, grosir, swalayan). Intensifikasi pengawasan pangan 

dilakukan bersama lintas sektor terkait (Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan, Satpol PP). 

 

Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap 107 sarana peredaran pangan 

olahan (distributor, swalayan, mini market, toko, pembuat dan penjual parcel), BBPOM 

di Pekanbaru menemukan 29 sarana (27,10%) yang menjual produk TMK berupa 

pangan Tanpa Izin Edar, kedaluwarsa, rusak dan palsu dengan jumlah total temuan 

pangan TMK sebanyak 2.467 pieces, yang diperkirakan bernilai Rp. 168.123.000. 

Selain pemeriksaan sarana distribusi pangan, petugas BBPOM di Pekanbaru juga 

melakukan sampling dan uji cepat terhadap pangan olahan yang dijual di pasar 

tradisional dan sentra takjil. Dengan alat uji cepat (rapid test) dapat segera diketahui 

jika ada kandungan bahan berbahaya. Dari 440 sampel yang diperiksa, sebanyak 11 

sampel (2,5%) mengandung bahan yang dilarang, yaitu 1 sampel mengandung 

rhodamin B (0,22%) dan 10 sampel mengandung boraks (2,27%). 
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APRIL 

Bimtek Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (Cppob) Untuk 

UMKM Pangan Olahan 

Kegiatan Bimbingan Teknis Penerapan CPPOB untuk UMKM Pangan Olahan telah 

dilaksanakan selama 4 (empat) hari (23/04/2024 hingga 26/04/2024) di Hotel 

Premiere Pekanbaru. Berdasarkan Laporan Tahunan Badan POM Tahun 2022, 

sebanyak 31,69% sarana produksi pangan olahan belum menerapkan CPPOB secara 

konsisten. Melalui kegiatan ini, Balai Besar POM di Pekanbaru berperan aktif dalam 

melakukan pembinaan kepada UMKM pangan olahan dalam memenuhi CPPOB 

sehingga persyaratan keamanan dan mutu produk pangan dapat terpenuhi serta 

dapat meningkatkan daya saing UMKM pangan olahan.  

 

Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru, Alex Sander membuka langsung kegiatan 

yang diikuti oleh 50 UMKM pangan olahan yang berasal dari Kota Pekanbaru, Kab. 

Kampar, Kab. Siak, Kab. Pelalawan, Kab. Rokan Hulu dan Kab. Kepulauan Meranti 

ini. Beliau berharap dengan mengikuti kegiatan ini dapat menjawab beberapa 

permasalahan dalam proses pendampingan terhadap UMKM pangan olahan selama 

ini.  

 

Narasumber pada kegiatan ini berasal dari Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pelaku Usaha Pangan Olahan Badan POM RI, Teti Rosniawati; Direktorat 

Pengawasan Produksi Pangan Olahan Badan POM RI, Aritia; Kanwil Kementerian 

Agama (BPJPH Riau), Khairulnas; KLT BSN Riau, Andiko Perdana; CV. Viera 

Anugerah Pertama, Evi Arnetty; BBPOM di Pekanbaru, Yossi Fitrianti dan Uci 

Ramadhani. Antusias peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan pada sesi diskusi 

dan konsultasi dengan narasumber.  

 

Selain mendapatkan pembekalan secara teori, pada hari ketiga dilakukan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) ke UMKM pangan olahan yang telah mendapatkan Izin 

Penerapan CPPOB ataupun Nomor Izin Edar BPOM, yaitu: Rumah Makan Puti 

Buana, Cireng Ummi, Maharani Taste and Dzihan House, Honey's Kitchen, Dapur 

Rika dan Faz Food.  
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Semoga dengan kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran para 

pelaku usaha dalam memproduksi pangan olahan yang aman, bermutu dan berdaya 

saing. Para pelaku usaha dapat termotivasi untuk segera memperoleh IP CPPOB dan 

Izin edar BPOM. 

 

 

-Apresiasi BBPOM di Pekanbaru kepada 6 (enam) UMKM Pangan Olahan 

Percontohan pada Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) Bimtek Penerapan 

CPPOB untuk UMKM Pangan Olahan-  

BBPOM di Pekanbaru berikan apresiasi kepada 6(enam) UMKM pangan olahan : RM 

Puti Buana, Cireng Ummi, Maharani Taste and Dzihan House, Honey's Kitchen, Dapur 

Rika dan Faz Food yang turut berpartisipasi sebagai tuan rumah pada kegiatan 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) Bimbingan Teknis Penerapan Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (CPPOB) untuk UMKM Pangan Olahan.  

 

UMKM tersebut telah memperoleh Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan 

yang Baik (IP CPPOB) dan Nomor Izin Edar (NIE) dari Badan POM. Dalam kunjungan 

tersebut, para owner berbagi pengalaman dan motivasi kepada peserta. Ada banyak 

kemudahan yang mereka peroleh ketika mengurus IP CPPOB dan NIE, mulai dari 

pendampingan oleh petugas Sertifikasi BBPOM di Pekanbaru, uji laboratorium gratis 

dan diskon PNBP 50%. Setelah NIE terbit, kepercayaan konsumen dan penjualan 

produk mereka pun semakin meningkat bahkan sampai 5 kali lipat dari sebelumnya. 

Kompak keenam pelaku usaha menitipkan pesan kepada para peserta PKL agar tidak 
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takut mendaftarkan produk mereka ke Badan POM karena perizinan di Badan POM 

mudah, terjangkau dan terukur. 

  

  

 

Diseminasi Hasil Pengawasan Pangan untuk Penyampaian Informasi dalam 

Rangka Pengawalan Keamanan Pangan Bagi Masyarakat Menjelang Ramadhan 

dan Idul Fitri 1445 H Tahun 2024 

Senin tanggal 1 April 2024 bertempat di aula kantor Balai Besar POM di Pekanbaru, 

Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru, Alex Sander, S.Farm, Apt, MH mengadakan 

diseminasi hasil pengawasan pangan untuk penyampaian informasi dalam rangka 

pengawalan keamanan pangan bagi masyarakat menjelang Ramadhan dan Idul Fitri 

1445 H Tahun 2024. Kegiatan ini juga dihadiri oleh Staff Ahli Walikota Pekanbaru, 

Wakil Direktur Ditreskrimsus Polda Riau, perwakilan dari Dinas Perdagangan Provinsi 

Riau, Dinas Perdagangan Kota Pekanbaru, Dinas Ketahanan Pangan Kota 

Pekanbaru, KPID Provinsi Riau, Kwartir Cabang Kota Pekanbaru dan Kadin Provinsi 

Riau. 
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Sosialisasi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Tahun 2024 di 

Kabupaten Kampar 

  

Selasa, 23 April 2024 Balai Besar POM di Pekanbaru melaksanakan Kegiatan 

Sosialisasi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) yang bertempat di Aula 

Kantor Bupati Kabupaten Kampar. Kegiatan ini diikuti oleh 207 peserta yang terdiri 

dari guru dan siswa perwakilan dari 69 sekolah tingkat SD, SMP dan SMA Negeri dan 

Swasta di Kabupaten Kampar. 

 

Setelah rangkaian pembukaan oleh MC dilanjutkan menyanyikan lagu kebangsaan 

Indonesia Raya dan Laporan Ketua Panitia, Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru 

bapak Alex Sander, memberikan sambutan dan memberikan pengarahan terkait 

pentingnya program sosialisasi keamanan pangan sekolah. Kemudian acara dibuka 

langsung oleh Kepala Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Kampar bapak Muhammad Saleh. Tujuan kegiatan ini adalah untuk : 

● Meningkatkan pengetahuan keamanan pangan komunitas sekolah melalui 

pengenalan pangan aman 

● Mensosialisasikan konsumsi pangan aman dengan memperhatikan Informasi 

Nilai Gizi pada pangan olahan 

● Mendorong kemandirian komunitas sekolah dalam mewujudkan budaya 

pangan aman dengan menerapkan Cek KLIK. 

 

Melalui kegiatan ini diharapkan komunitas sekolah dapat memperoleh akses informasi 

keamanan pangan yang valid sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman komunitas sekolah terhadap keamanan pangan yang pada akhirnya 

diharapkan dapat membentuk perilaku keamanan pangan yang baik. 
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Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) di Kabupaten Rokan Hulu 

Tahun 2024 

  

Kamis-Jumat, 25-26 April 2024, BBPOM di Pekanbaru melaksanakan kegiatan 

Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) di Kabupaten Rokan Hulu yang 

berlangsung di Hotel Sapadia Kabupaten Rokan Hulu. Adapun peserta pada kegiatan 

ini ialah Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu, Puskesmas Rambah, Puskesmas 

Rambah Hilir II, Puskesmas Bangun Purba, Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kader 

Masyarakat, Kader Sekolah dan Kader Keluarga yang berasal dari Desa Pematang 

Berangan, Desa Sungai Sitolang dan Desa Bangun Purba Barat. 

 

Pelatihan KKPD dibuka secara resmi oleh Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan 

Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu Bapak Musriadi yang menyampaikan 

dukungan terhadap pelaksanaan Program Desa Pangan Aman dan harapan akan 

diraihnya prestasi-prestasi terbaik di tingkat nasional nantinya. Kepala BBPOM di 

Pekanbaru Bapak Alex Sander menyampaikan harapan akan terbentuknya sumber 

daya manusia yang kompeten dalam melakukan pendampingan implementasi 

keamanan pangan kepada komunitas desa demi mewujudkan tujuan dari Program 

Desa Pangan Aman di Kabupaten Rokan Hulu. 

 

Pada Pelatihan ini juga dilakukan penyerahan alat uji cepat (test kit) 4 bahan kimia 

berbahaya pada pangan yaitu formalin, boraks, metanil yellow dan rhodamin B kepada 

keempat desa tersebut. Para KKPD juga dilatih untuk melakukan pengujian 4 bahan 

berbahaya dengan menggunakan alat uji cepat tersebut. Selain itu, dilakukan juga 

pelatihan dan praktek micro teaching kepada para kader dengan harapan agar KKPD 

mendapatkan kompetensi yang baik dalam melakukan penyuluhan mengenai 

keamanan pangan kepada masyarakat nantinya. 
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Dengan terselenggaranya kegiatan Pelatihan KKPD diharapkan para Kader 

Keamanan Pangan Desa dapat menjadi agen keamanan pangan serta melakukan 

pendampingan penerapan keamanan pangan terhadap berbagai komunitas di desa 

masing-masing. Melalui hal tersebut maka KKPD dapat melakukan pengawasan 

keamanan pangan secara mandiri di desa masing-masing dengan didampingi oleh 

BBPOM di Pekanbaru. 

 

Operasi Penindakan Klinik Ilegal Yang Mengedarkan Kosmetik yang tidak 

memenuhi standar dan/atau persyaratan keamanan, khasiat/ kemanfaatan, dan 

mutu 

Pada tanggal 29 April 2024, Balai Besar POM di Pekanbaru telah melakukan operasi 

penindakan terhadap TKP berupa klinik ilegal  yang digunakan oleh Tersangka 

sebagai tempat peredaran Kosmetik  yang tidak memenuhi standar dan/atau 

persyaratan keamanan, khasiat/ kemanfaatan, dan mutu dan melakukan praktik 

kefarmasian yang terkait dengan obat keras tanpa memiliki keahlian dan kewenangan. 

Klinik beralamat di Jl. Duyung No. 39 A, RT 03 RW 06 Kel. Tangkerang Barat, Kec. 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Operasi penindakan tersebut 

dilaksanakan bersama-sama dengan Korwas PPNS Ditreskrimsus POLDA RIAU, 

Direktorat Narkoba POLDA RIAU, Satuan Polisi Pamong Praja PROV RIAU dan Dinas 

Kesehatan Prov Riau. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 29 April 2024 sekira pukul 

16.00. Penggeledahan yang dilakukan terhadap TKP berhasil menemukan barang 

barang bukti kosmetik TIE, obat keras daftar G dan barang bukti yang berkaitan 

dengan kosmetik TIE sejumlah 62 item, dengan taksiran nilai mencapai 64.719.600 

rupiah. Hasil operasi penindakan tersebut ditindaklanjuti ke ranah 

penyidikan/projustitia.  
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Sosialisasi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Tahun 2024 di 

Kabupaten Rokan Hulu 

   

Selasa, 30 April 2024 Balai Besar POM di Pekanbaru melaksanakan Kegiatan 

Sosialisasi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) yang bertempat di Hotel 

Sapadia Rokan Hulu. Kegiatan ini diikuti oleh 36 peserta yang terdiri dari guru dan 

siswa perwakilan dari 12 sekolah tingkat SD, SMP dan SMA Negeri dan Swasta di 

Kabupaten Rokan Hulu. Acara dibuka oleh Sekretaris Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Rokan Hulu bapak Alreza Ahyu. Tujuan kegiatan ini adalah untuk  

● Meningkatkan pengetahuan keamanan pangan komunitas sekolah melalui 

pengenalan pangan aman 

● Mensosialisasikan konsumsi pangan aman dengan memperhatikan Informasi 

Nilai Gizi pada pangan olahan 

● Mendorong kemandirian komunitas sekolah dalam mewujudkan budaya 

pangan aman dengan menerapkan Cek KLIK. 

 

Melalui kegiatan ini diharapkan komunitas sekolah dapat memperoleh akses informasi 

keamanan pangan yang valid sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman komunitas sekolah terhadap keamanan pangan yang pada akhirnya 

diharapkan dapat membentuk perilaku keamanan pangan yang baik. 
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Bimtek Petugas Pasar dan Pelatihan Fasilitator dalam rangka Intervensi Pasar 

Pangan Aman Berbasis Komunitas Tahun 2024 di Kabupaten Rokan Hulu dan 

Kabupaten Pelalawan 

 

 

Pada tanggal 18 April 2024 bertempat di Aula Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Rokan Hulu dan pada tanggal 30 April 2024, telah dilaksanakan kegiatan 

Bimbingan Teknis Petugas Pengelola Pasar dan Fasilitator kepada pengelola Pasar 

Modern Pasir Pengaraian  dan petugas dinas yang membawahi pasar. Kegiatan 

dibuka oleh Plt. Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Rokan 

Hulu, Bapak Dr. H. Ibnu Ulya, MSi. Sementara di kabupaten Pelalawan dibuka oleh 

Sekretaris Diskopukmperindag Kabupaten Pelalawan Bapak Syamsi, S. Sos. Dalam 

sambutannya keduanya menyampaikan sangat berterima kasih dan menyambut baik 

dilaksanakannya kegiatan ini dan siap mendukung program Badan POM lainnya yang 

akan dilaksanakan di Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Pelalawan. Diharapkan 

peserta dapat mengikuti kegiatan ini dengan sebaik-baiknya agar dapat berperan 

serta mewujudkan Pasar Pangan Aman di Pasar Modern Pasir Pengaraian dan Pasar 

Baru Pangkalan Kerinci serta dapat memberdayakan komunitas pasar dalam 

melaksanakan pengawasan keamanan pangan pasar secara mandiri. 

 

Adapun materi yang disampaikan oleh fasilitator BBPOM di Pekanbaru Molly Deswita, 

Suhelmi,Westy dan Adeliya Febriani, yaitu Pengetahuan Bahan Berbahaya, 

Identifikasi Pasar untuk Pengendalian Bahan Berbahaya, Identifikasi Pedagang Pasar 

dan Inventarisasi, Pengambilan Contoh Sampling, Pengujian Bahan Berbahaya (teori 

dan praktek), Monev Pengawasan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya, materi KIE 

yaitu Cek KLIK, Call Center Halo BPOM/ULPK dan 5 Kunci Keamanan Pangan Ritel. 

Dalam kegiatan tersebut juga diserahkan test kit pengujian bahan berbahaya 
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(Formalin, Boraks, Rhodamin B dan Methanyl Yellow) beserta kelengkapannya, serta 

poster untuk pemberian KIE kepada komunitas pasar. 

 

Peserta sangat bersemangat dan antusias dalam mengikuti bimtek ini, terlihat dari 

aktifnya diskusi tanya jawab serta terdapat peningkatan nilai pre test ke post test. 

Diharapkan dengan dilaksanakannya bimtek ini dapat mencetak kader pasar dan / 

atau fasilitator pasar yang mampu melakukan pengawasan mandiri terhadap bahan 

berbahaya, bahan pangan maupun produk pangan yang diduga mengandung bahan 

berbahaya melalui pengambilan dan pengujian contoh menggunakan test kit dan 

memberikan KIE kepada komunitas pasar. 

 

MEI 

Sosialisasi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Tahun 2024 di 

Kabupaten Pelalawan. 

  

Rabu, 08 Mei 2024 Balai Besar POM di Pekanbaru melaksanakan Kegiatan 

Sosialisasi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) di Kabupaten 

Pelalawan. Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

diikuti oleh 39 peserta yang terdiri dari guru dan siswa perwakilan dari 13 sekolah 

tingkat SD, dan SMP/MTS Negeri dan Swasta di Kabupaten Pelalawan. 

 

Melalui kegiatan sosialisasi ini diharapkan komunitas sekolah dapat memperoleh 

akses informasi keamanan pangan yang valid sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman komunitas sekolah terhadap keamanan pangan yang 

pada akhirnya diharapkan dapat membentuk perilaku keamanan pangan yang baik. 
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Sosialisasi dan Desk Registrasi dalam Rangka Jemput Bola Registrasi Pangan 

Olahan 

Terbitkan 38 (tiga puluh delapan) Nomor Izin Edar (NIE) Pangan Olahan UMKM 

Provinsi Riau pada Kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi yang diselenggarakan 

oleh BBPOM di Pekanbaru. Registrasi pangan olahan merupakan awal dari kegiatan 

pengawasan keamanan pangan, sebelum pangan tersebut diedarkan di wilayah 

Indonesia (Pre-Market Approval). Pangan olahan yang beredar di wilayah Indonesia, 

baik yang diproduksi di dalam negeri ataupun yang dimasukkan ke dalam wilayah 

Indonesia wajib didaftarkan di Badan POM.  

 

Dalam rangka memberikan pelayanan publik yang optimal dalam hal perizinan 

berusaha melalui pemberian izin edar pangan olahan, Direktorat Registrasi Pangan 

Olahan Badan POM RI bersama Balai Besar POM di Pekanbaru melaksanakan 

kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi dalam Rangka Jemput Bola Registrasi 

Pangan Olahan pada tanggal 7-8 Mei 2024 di Hotel The Zuri Pekanbaru, yang dibuka 

langsung oleh Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru, Alex Sander.  

 

Kegiatan diikuti oleh 50 (lima puluh) orang pelaku usaha UMKM pangan olahan di 

Provinsi Riau. Narasumber dalam kegiatan ini, yaitu Khairulnas dari BPJPH Riau, 

Apriantama Nugraha dari DPMPTSP Provinsi Riau dan 7 (tujuh) orang narasumber 

dari Direktorat Registrasi Pangan Olahan Badan POM RI, yaitu Siti Elyani, Erna 

Rahmawati, Dian Anggraeni, Riani, Nur Intan Hijriyati, Renny Ivanova dan Liliyan Lita 

Asih.  

 

Pada kegiatan tersebut, telah diterbitkan 8 (delapan) Izin Penerapan Cara Produkasi 

Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB) dan 38 (tiga puluh delapan) Nomor Izin Edar 

(NIE). IP CPPOB dan NIE tersebut terbit hanya dalam 1 (satu) hari kerja. Kegiatan ini 

merupakan primadonanya pelayanan publik dari Direktorat Registrasi Pangan Olahan 

Badan POM RI.  
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Kegiatan Forum Konsultasi Publik Balai Besar POM di Pekanbaru Tahun 2024 

  

BBPOM di Pekanbaru melaksanakan kegiatan Forum Konsultasi Publik di Hotel 

Premier pada hari Senin tanggal 6 Mei 2024. Kegiatan Konsultasi Publik tersebut 

dihadiri oleh 76 orang peserta yang terdiri dari penerima layanan publik BBPOM di 

Pekanbaru, Perwakilan dari lintas sektor BBPOM di Pekanbaru, Perwakilan dari 

lembaga adat melayu, perwakilan dari Perguruan Tinggi di Pekanbaru, Perwakilan 

dari organisasi profesi, LSM, Pramuka, YLKI dan Perwakilan penyandang disabilitas, 

serta perwakilan dari Pegawai BBPOM di Pekanbaru. Tujuan dilaksanakan konsultasi 

Publik BBPOM tanggal 6 Mei 2024 tersebut adalah: 

 Meminta masukan dari para undangan dan hadirin yang hadir pada kegiatan 

tersebut  terkait revisi kebijakan standar pelayanan publik BBPOM di 

Pekanbaru. 

 Mensosialisasikan kebijakan standar publik  dan inovasi-inovasi pelayanan 

publik BBPOM di Pekanbaru. 
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 Menampung saran dan masukan dari berbagai pihak dalam rangka 

peningkatan kualitas pelayanan publik BBPOM di Pekanbaru. 

 

Kegiatan Konsultasi Publik BBPOM di Pekanbaru secara resmi dibuka oleh PJ 

Gubernur Riau yang diwakili oleh Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Riau  Sri Sadono 

Mulyanto dan pada kesempatan itu  Sri Sadono menyampaikan  bahwa Kegiatan FKP 

yang diselenggarakan oleh BBPOM di Pekanbaru ini merupakan bentuk nyata 

pelaksanaan UU No 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, karenanya beliau 

mengharapkan kepada semua peserta agar dapat memanfaatkan kesempatan 

berharga tersebut  dengan memberikan masukan, tanggapan, laporan, dan/ atau 

pengaduan untuk peningkatan layanan publik BBPOM di Pekanbaru kedepannya. 

Peningkatan layanan publik BBPOM di Pekanbaru ini nantinya tentu akan berdampak 

positif juga bagi pengembangan Provinsi Riau dan menjadi salah satu penunjang 

untuk mencapai visi misi Riau kedepannya. 

 

Setelah dilaksanakannya rangkaian kegiatan pembukaan Forum Konsultasi Publik, 

dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh Kepala BBPOM di Pekanbaru Alex 

Sander tentang  Profil dan kebijakan Standar Pelayanan Publik BBPOM di Pekanbaru 

Serta inovasi-inovasi  yang telah dibuat BBPOM di Pekanbaru untuk mempermudah 

dan mempercepat pemberian layanan publiknya. Setelah itu  dilanjutkan dengan 

Focus Group Discussion (FGD), dimana FGD dibagi atas 4 grup diskusi yang masing 

masing membahas standar pelayanan publik yang berbeda dari 9 jenis layanan Publik 

yang dilaksanakan BBPOM di Pekanbaru. 

Antusiasme peserta terlihat dengan banyaknya masukan-masukan dari peserta grup 

diskusi yang nantinya menjadi bahan untuk penyempurnaan pelayanan publik 

BBPOM di Pekanbaru. 
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Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) di Kabupaten Pelalawan Tahun 

2024 

  

Rabu-Kamis, 15-16 Mei 2024, BBPOM di Pekanbaru melaksanakan kegiatan 

Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) di Kabupaten Pelalawan yang 

berlangsung di Aula Kantor BAPPEDA Kabupaten Pelalawan. Adapun peserta pada 

kegiatan ini ialah Dinas Kesehatan Kabupaten Pelalawan, Puskesmas Pangkalan 

Kerinci 1, Puskesmas Pangkalan Kerinci 2 dan Puskesmas Pangkalan Kuras, Kepala 

Desa, Sekretaris Desa, Kader Masyarakat, Kader Sekolah dan Kader Keluarga yang 

berasal dari Desa Palas, Desa Makmur dan Kelurahan Pangkalan Kerinci Kota. 

 

Pelatihan KKPD dibuka secara resmi oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten 

Pelalawan Bapak Asril yang menyampaikan dukungan terhadap pelaksanaan 

Program Desa Pangan Aman dan harapan akan diraihnya prestasi-prestasi terbaik di 

tingkat nasional nantinya. Kepala BBPOM di Pekanbaru yang Bapak Alex Sander 

menyampaikan harapan akan terbentuknya sumber daya manusia yang kompeten 

dalam melakukan pendampingan implementasi keamanan pangan kepada komunitas 

desa demi mewujudkan tujuan dari Program Desa Pangan Aman di Kabupaten 

Pelalawan. 

 

Pada Pelatihan ini juga dilakukan penyerahan alat uji cepat (test kit) 4 bahan kimia 

berbahaya pada pangan yaitu formalin, boraks, metanil yellow dan rhodamin B kepada 

ketiga desa tersebut. Para KKPD juga dilatih untuk melakukan pengujian 4 bahan 

berbahaya dengan menggunakan alat uji cepat tersebut. Selain itu, dilakukan juga 

pelatihan dan praktek micro teaching kepada para kader dengan harapan agar KKPD 

mendapatkan kompetensi yang baik dalam melakukan penyuluhan mengenai 

keamanan pangan kepada masyarakat nantinya. 
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Dengan terselenggaranya kegiatan Pelatihan KKPD diharapkan para Kader 

Keamanan Pangan Desa dapat menjadi agen keamanan pangan serta melakukan 

pendampingan penerapan keamanan pangan terhadap berbagai komunitas di desa 

masing-masing. Melalui hal tersebut maka KKPD dapat melakukan pengawasan 

keamanan pangan secara mandiri di desa masing-masing dengan didampingi oleh 

BBPOM di Pekanbaru. 

 

Bimtek Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Tahun 2024 di 

Kabupaten Rokan Hulu. 

  

 

Kamis, 30 Mei 2024 Balai Besar POM di Pekanbaru melaksanakan Kegiatan Bimtek 

Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) di Kabupaten Rokan Hulu. 

Kegiatan Bimtek Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) diikuti oleh 36 

peserta yang terdiri dari guru dan siswa perwakilan dari 12 sekolah tingkat SD, dan 

SMP/MTS Negeri dan Swasta di Kabupaten Rokan Hulu. 

 

Melalui kegiatan Bimtek ini diharapkan komunitas sekolah dapat memperoleh akses 

informasi keamanan pangan yang valid sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman komunitas sekolah terhadap keamanan pangan yang pada akhirnya 

diharapkan dapat membentuk perilaku keamanan pangan yang baik. 
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Sampling dan Pengujian Sampel Tahap I di Pasar Modern Pasir Pengaraian 

Kabupaten Rokan Hulu dan Pasar Baru Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan  

  

Balai Besar POM di Pekanbaru bersama Fasilitator Pasar Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Rokan Hulu serta pengelola pasar Perusahaan Daerah 

Rokan Hulu Jaya dan Diskopperindag Kabupaten Pelalawan yang telah dilatih 

melaksanakan Kegiatan Sampling dan Pengujian di Pasar Dalam Rangka Pasar 

Pangan Aman Berbasis Komunitas Tahap 1 di Pasar Modern Pasir Pengaraian Kab. 

Rokan Hulu pada tanggal 27 Mei 2024  dan di Pasar Baru Pangkalan Kerinci 

kabupaten Pelalawan pada tanggal 30 Mei 2024. Untuk Sampling dan Pengujian 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan petugas pengelola pasar untuk 

dapat melakukan pengawasan terhadap  bahan berbahaya, bahan pangan, maupun 

produk pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya di pasar yang dikelolanya 

melalui pengambilan contoh dan pengujian cepat menggunakan test kit kimia, dan 

pengujian mikrobiologi dan untuk memperoleh data hasil pengawasan di setiap pasar 

percontohan sebagai bahan untuk evaluasi dan tindak lanjut implementasi program. 

 

Dari hasil Sampling dan Pengujian Tahap I yang telah dilaksanakan di Pasar Modern 

Pasir Pengaraian  Kabupaten Rokan Hulu ditemukan sampel yang terdeteksi 

mengandung bahan berbahaya Boraks. Sementara hasil uji di Pasar Baru Pangkalan 

Keinci Kabupaten Pelalawan ditemukan sampel yang terdeteksi mengandung bahan 

berbahaya Boraks dan Rhodamin B. Kepada pedagang diberikan sanksi 

administrative oleh Dians Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Rokan Hulu dan 

Dinas Koperasi UMK Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pelalawan  dalam 

rangka pembinaan berupa Surat Teguran dan Pernyatan tidak akan 

mengadakaan/membeli kembali dan menjual produk pangan yang mengandung 

bahan berbahaya.  
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Bimbingan Teknis Pengujian Laboratorium Obat NAPPZA 

Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta semakin 

berkembangnya metode analisa yang baru dalam pengujian Obat maka perlu 

dilakukan peningkatan kompetensi  personel penguji. Sebagai bentuk komitmen untuk 

selalu meningkatkan kompetensi personel laboratorium, Balai Besar POM di 

Pekanbaru  menyelenggarakan Bimbingan Teknis Pengujian Obat pada tanggal 27-

31 Mei 2024 dengan Judul Teori dan Praktek Identifikasi Narkotika dan Psikotropika 

secara KLT Densitometri dan Teori dan Uji Verifikasi Metode Disolusi sediaan tablet.  

 

Bimtek Teknis pengujian ini dibuka oleh Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru Bapak 

Alex Sander,S.Farm, Apt, M.H di Aula Balai Besar POM di Pekanbaru. Pada 

kesempatan tersebut disampaikan agar seluruh peserta pelatihan dapat secara 

optimal memanfaatkan pelatihan ini dengan memperbanyak diskusi dan melakukan 

praktikum sebaik-baiknya agar ilmu yang diperoleh dapat diterapkan dalam pengujian 

rutin di laboratorium. Bimtek ini berlangsung selama lima hari yang diikuti oleh  12 

orang peserta dari BBPOM di Pekanbaru. 

 

 

JUNI 

BBPOM Pekanbaru Mendapatkan Penghargaan UPT Terbaik Kegiatan 

Pendampingan UMKM Pangan Olahan Tingkat Nasional 

Badan POM RI kembali mengadakan pertemuan teknis Gerakan Masyarakat Sadar 

Pangan Aman (GERMAS SAPA) BPOM tahun 2024 yang dilaksanakan di Aula 

Gedung Merah Putih BPOM RI pada Jumat, 21 Juni 2024. Pertemuan ini mengusung 
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tema Gerakan Masyarakat Hidup Sehat Sadar Pangan Aman untuk membentuk SDM 

Indonesia yang unggul dan berdaya saing dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045. 

 

Pada pertemuan tersebut, diberikan juga apresiasi kepada Unit Pelaksana Teknis di 

lingkup Badan POM RI yang telah menunjukkan kinerja terbaiknya terkait 

pendampingan UMKM. Balai Besar POM di Pekanbaru berhasil meraih penghargaan 

sebagai UPT Terbaik kegiatan pendampingan UMKM Pangan Olahan. Penghargaan 

diserahkan langsung oleh Plt. Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan Badan 

POM, Ibu Ema Setiawati kepada Ibu Yossi Fitrianti selaku Ketua Tim Sertifikasi 

BBPOM di Pekanbaru. 

 

BBPOM di Pekanbaru menciptakan berbagai inovasi untuk memudahkan para UMKM 

mendapatkan legalitas produk untuk diedarkan seperti SULTAN (Sapa UMKM Layani 

dan Temui Konsumen) untuk pendampingan pengurusan izin edar serta 

NGABUBURIJ (Pendampingan Bersama UMKM Memburu Ijin Edar) dimana kegiatan 

ini dilaksanakan di bulan Ramadhan untuk membantu pelaku usaha mendapatkan Izin 

Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (IP CPPOB) langsung di sarana 

dan dibantu langsung oleh petugas Sertifikasi BBPOM di Pekanbaru. 

 

Semoga penghargaan ini dapat memacu semangat dalam mengembangkan UMKM 

untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Tahniah Balai Besar POM di Pekanbaru. 
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Bimtek Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Tahun 2024 di 

Kabupaten Pelalawan. 

 

  

Kamis, 13 Juni 2024 Balai Besar POM di Pekanbaru melaksanakan Kegiatan Bimtek 

Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) di Kabupaten Pelalawan. Kegiatan 

Bimtek Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) diikuti oleh 39 peserta yang 

terdiri dari guru dan siswa perwakilan dari 13 sekolah tingkat SD, dan SMP/MTS 

Negeri dan Swasta di Kabupaten Pelalawan. 

 

Melalui kegiatan Bimtek ini diharapkan komunitas sekolah dapat memperoleh akses 

informasi keamanan pangan yang valid sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman komunitas sekolah terhadap keamanan pangan yang pada akhirnya 

diharapkan dapat membentuk perilaku keamanan pangan yang baik. 

 

Lomba Desa Pangan Aman oleh Badan POM, Desa Banglas Kab. Kepulauan 

Meranti Berhasil Meraih Juara 3 Regional Barat 

  

Jakarta - Abdul Zaid, Kepala Desa Banglas menerima penghargaan sebagai Juara 3 

Regional Barat Lomba Desa Pangan Aman yang diserahkan oleh Plt. Deputi Bidang 
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Pengawasan Pangan Olahan BPOM, Ema Setiawati pada acara Pertemuan Teknis 

Germas SAPA yang dilaksanakan di Aula Gedung Merah Putih BPOM RI pada Jumat 

(21/06/2024). Pemberian penghargaan pada acara tersebut diberikan kepada 

kabupaten/kota, desa, pasar dan sekolah di Indonesia yang telah menerapkan prinsip-

prinsip keamanan pangan dengan baik. Sebelumnya Badan POM bersama beberapa 

kementerian/lembaga lainnya telah melakukan penilaian terhadap beberapa nominasi 

pada masing-masing kategori penghargaan. 

 

Desa Banglas telah menerima intervensi program desa pangan aman dari BBPOM di 

Pekanbaru pada Tahun 2022 dan pada tahun tersebut Desa Banglas juga mampu 

memenuhi seluruh persyaratan penilaian untuk mengikuti kegiatan lomba desa 

pangan aman sehingga Desa Banglas dikirimkan untuk mewakili Riau pada kegiatan 

lomba desa pangan aman pada tahun intervensi. 

 

Desa Banglas telah menerbitkan Peraturan Kepala Desa Banglas Nomor 2 Tahun 

2023 tentang Keamanan Produk Pangan Olahan yang beredar di Desa Banglas 

sebagai salah satu upaya untuk mencegah produk-produk tanpa izin edar di Desa 

Banglas mengingat Desa Banglas, Kabupaten Kepulauan Meranti berdekatan dengan 

negara-negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. Berbagai inovasi juga telah 

dilakukan oleh Desa Banglas  hingga dapat meraih prestasi di tingkat nasional 

tersebut seperti Inovasi LAPAN ( Labirin Pangan Aman), Inovasi POSKLIK (Postek 

CEKKLIK) dll. 

 

"Melalui berbagai program keamanan pangan ini, kita berharap produk pangan lokal 

Indonesia dapat menjadi produk utama di negaranya sendiri. Dengan demikian kita 

harus menghasilkan produk-produk pangan lokal yang berkualitas, salah satu 

contohnya ialah kemasan dan tampilan produk pangan hasil olahan kita harus sesuai 

dengan standard yang ada agar dapat disukai oleh anak-anak kita." Ucap Ema 

Setiawati saat menyampaikan sambutan pada pembukaan acara tersebut. 
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Penyuluhan Pedagang Pasar Dalam Rangka Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitasdi Kabupaten Pelalawan dan Kabuten Rokan Hulu  Tahun 2024 

  

 

Pada tanggal 13 Juni 2024 dan 28 Juni 2024 Balai Besar POM di Pekanbaru 

melaksanakan kegiatan Penyuluhan Pedagang Pasar di Kabupaten Pelalawan dan 

Kabupaten Rokan Hulu. Peserta yang diundang sebanyak 31 orang yaitu komunitas 

Pasar Baru Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan dan Pasar Modern Pasir 

Pengaraian di Kabupaten Rokan Hulu yang terdiri dari asosiasi pasar, pedagang 

pasar dan fasilitator pasar. Dimana kedua pasar tersebut merupakan lokus kegiatan 

program prioritas nasional yang diintervensi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

tahun 2024 di Kabupaten.  

 

Kegiatan dibuka oleh Kepala Diskopukmperindag Kabupaten Pelalawan yang diwakili 

oleh Sekretaris Diskopukmperindag Kabupaten Pelalawan Hanafie, S. Sos. dan 

Kepala Disperindag Kabupaten Rokan Hulu juga diwakili  oleh Kepala Bidang Pasar 

dalam sambutannya mereka menyampaikan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya 

karena Balai Besar POM di Pekanbaru telah memilih Pasar Baru Pangkalan Kerinci 

Kabupaten Pelalawan dan Pasar Modern Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu  

untuk diintervensi keamanan pangannya. Lebih lanjut mereka meminta agar para 

peserta yang merupakan anggota komunitas pasar dapat mengikuti kegiatan dengan 

baik dan menerapkan ilmu yang diperoleh sehingga Pasar Baru Pangkalan Kerinci 

dan Pasar  Modern Pasir Pengaraian dapat menjadi contoh pasar pangan aman di 

Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Rokan Hulu. 
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Selaku narasumber dalam kegiatan tersebut adalah Dinas Kesehatan, Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Rokan Hulu 

serta tim Balai Besar POM di Pekanbaru. Pedagang pasar diberikan pengetahuan 

terkait Keamanan Pangan, BPOM Mobile, Gizi Seimbang, 5 (lima) kunci Keamanan 

Pangan untuk Retail Tradisional/ Pelaku Usaha di Sarana Peredaran, dll. Diharapkan 

dengan pemberian materi tersebut, akan timbul kesadaran para pedagang untuk lebih 

memperhatikan keamanan pangan produk yang dijual. 

 

Bersamaan dengan kegiatan ini untuk pemberdayaan komunitas pasar maka 

pengelola pasar, petugas ataupun anggota paguyuban pasar yang telah mengikuti 

Bimtek Pengelola Pasar membagikan leaflet/melakukan dialog dengan cara 

berkeliling di sepanjang area Pasar Baru Pangkalan Kerinci agar dapat memberikan 

informasi dan edukasi terkait keamanan pangan secara  langsung kepada sejumlah 

pedagang dan anggota atau rekan mereka di paguyuban. 

 

Tercetaknya pedagang pasar yang berdaya di Pasar Baru Pangkalan Kerinci dan 

Pasar Modern Pasir Pengaraian melalui kegiatan tersebut diharapkan dapat 

menghilangkan peredaran bahan berbahaya di pasar sehingga, Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas dapat terwujud 

 

JULI 

UMKM AWARD 2024 

Untuk memberikan apresiasi dalam rangka meningkatkan motivasi serta komitmen 

UMK selaku produsen pangan dalam mewujudkan keamanan pangan bagi 

masyarakat melalui penyediaan pangan yang aman, maka telah dilakukan penilaian 

dalam rangka pemberian penghargaan kepada UMK yang pernah didampingi oleh 

UPT BPOM terbaik yang telah berdedikasi mewujudkan Keamanan pangan bagi 

masyarakat. Melalui serangkaian tahapan seleksi dan penilaian oleh Direktorat 

Pemberdayaan dan Pelaku Usaha Pangan Olahan Badan POM RI, salah satu UMKM 

binaan BBPOM di Pekanbaru berhasil meraih terbaik dua se-Indonesia. Pada tanggal 

9 Juli 2024 resmi diserahkan Piagam UMKM Award 2024 oleh Kepala Balai Besar 

POM di Pekanbaru Alex Sander S.Farm, Apt, MH kepada pemilik UMKM Arsilia 

Arsyad Juliandi. 
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AGUSTUS 

Sampling dan Pengujian Sampel Tahap II di Pasar Modern Pasir Pengaraian 

Kabupaten Rokan Hulu  

Balai Besar POM di Pekanbaru bersama Fasilitator Pasar Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Rokan Hulu serta pengelola pasar Perusahaan Daerah 

Rokan Hulu Jaya yang telah dilatih melaksanakan Kegiatan Sampling dan Pengujian 

di Pasar Dalam Rangka Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Tahap 2 di Pasar 

Modern Pasir Pengaraian Kab. Rokan Hulu pada tanggal 27 Mei Agustus 2024. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan petugas pengelola pasar untuk 

dapat melakukan pengawasan terhadap  bahan berbahaya, bahan pangan, maupun 

produk pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya di pasar yang dikelolanya 

melalui pengambilan contoh dan pengujian cepat menggunakan test kit kimia, dan 

pengujian mikrobiologi dan untuk memperoleh data hasil pengawasan di setiap pasar 

percontohan sebagai bahan untuk evaluasi dan tindak lanjut implementasi program. 

 

Dari hasil Sampling dan Pengujian Tahap II yang telah dilaksanakan di Pasar Modern 

Pasir Pengaraian  Kabupaten Rokan Hulu tidak ditemukan sampel yang terdeteksi 

mengandung bahan berbahaya. Tidak ditemukannya lagi bahan pangan, pangan 

segar, maupun produk pangan yang mengandung bahan berbahaya di pasar Modern 

Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu merupakan gambaran bahwa komunitas 

pasar telah mengerti, memahami dan menyadari bahwa pangan yang beredar di pasar 

harus aman dari bahan  berbahaya. 
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Balai Besar POM di Pekanbaru Hadir pada kegiatan Raimuna Daerah Riau tahun 

2024 mengusung tema “Pramuka Menginspirasi, Berkolaborasi Membangun 

Negeri 

  

 

Bertempat di Bumi Perkemahan Tengku Buwang Asmara Siak Sri Indrapura kegiatan 

Raimuna Daerah Riau tahun 2024 dilaksanakan dari tanggal 18 – 21 Agustus 2024. 

Raimuna Daerah 2024 mengusung tema “Pramuka Menginspirasi, Berkolaborasi 

Membangun Negeri”. Raimuna Daerah merupakan kegiatan rutin yang diadakan 

setiap lima tahun sekali dan kali ini diikuti lebih dari 1.000 peserta pramuka dari 

berbagai kabupaten se Riau.Kegiatan Raimuna Daerah Riau yang digelar tahun ini 

menyajikan berbagai kegiatan menarik untuk para peserta,diantara kegiatan yang 

dilaksanakan adalah kegiatan Pameran. BBPOM di Pekanbaru hadir meramaikan 

kegiatan pameran tersebut selama 4 hari dengan maksud mensosialisasikan program 

pengawasan obat dan makanan yang dilakukan oleh BBPOM di Pekanbaru kepada 

peserta Raimuna dan mengajak peserta Raimuna untuk bergabung pada Saka POM. 

Disamping itu pengunjung stand pameran juga diberikan edukasi tentang keamanan 

Obat dan Makanan dan ditampilkan juga display contoh-contoh obat dan makanan 

yang tidak memenuhi syarat keamanan dan tidak mempunyai izin edar. Dan untuk 

menyemarakkan pameran stand BBPOM di Pekanbaru juga menampilkan permainan-

permainan menarik dan hadiah gimmic yang menarik sehingga stand BBPOM selalu 

ramai dikunjungi oleh peserta Raimuna 

 

 



 

31 

 

SEPTEMBER 

Operasi Penindakan Toko dan Gudang Penyimpanan Yang Mengedarkan 

Kosmetik yang tidak memenuhi standar dan/atau persyaratan keamanan, 

khasiat/ kemanfaatan, dan mutu 

Pada tanggal 03 September 2024, Balai Besar POM di Pekanbaru telah melakukan 

operasi penindakan terhadap 2 titik TKP yaitu toko dan gudang  penyimpanan yang 

digunakan oleh Tersangka sebagai Gudang penyimpanan dan peredaran Kosmetik  

dan obat tradisional yang tidak memenuhi standar dan/atau persyaratan keamanan, 

khasiat/ kemanfaatan, dan mutu dimana toko beralamat di Jalan Suka Karya Samping 

Warung Buah Horas Purba Jaya RT 01 RW 02, Desa Tarai Bangun, Kecamatan 

Tambang Kab Kampar Prov Riau dan gudang penyimpanan beralamat di Jl. Soekarno 

Hatta No. 10 Seberang Pasar Pagi Arengka, Gudang dibelakang Aura Mart Sebelah 

Kanan Nomor 1,2,4,5 RT 07/ RW 03 , Kel Tobek Godang Kec Bina Widya Kota 

Pekanbaru Prov Riau. Operasi penindakan tersebut dilaksanakan bersama-sama 

dengan Korwas PPNS Ditreskrimsus POLDA RIAU, Direktorat Narkoba POLDA RIAU, 

Satuan Polisi Pamong Praja PROV RIAU dan Dinas Kesehatan Prov Riau. Kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 03 September 2024 sekira pukul 10.00. Penggeledahan 

yang dilakukan terhadap toko dan gudang berhasil menemukan barang barang bukti 

kosmetik TIE, obat tradisional TIE dan barang bukti yang berkaitan dengan kosmetik 

dan obat tradisional TIE sejumlah  184 item (18 item pada toko dan 166 pada gudang 

penyimpanan), dengan taksiran nilai mencapai 520.539.000 rupiah. Hasil operasi 

penindakan tersebut ditindaklanjuti ke ranah penyidikan/projustitia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bimtek Teknis Pengujian Kosmetika 

Laboratorium sebagai Backbone pengawasan selalu memastikan mutu dan 

keamanan kosmetik yang beredar di masyarakat. Demi meningkatkan kemampuan uji 

dan kompetensi personel laboratorium maka pada tanggal 9-13 September 2024 
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dilakukan Bimbingan Teknis Pengujian Kosmetik dengan Judul Identifikasi dan 

Penetapan Kadar Methilisothiazolinon dan Methilchloroisothiazolinon dalam sediaan 

kosmetik secara LCMSMS. Parameter tersebut merupakan parameter unggul dimana 

Balai Besar POM di Pekanbaru ditunjuk untuk melakukan pengujian parameter 

tersebut untuk regional Pekanbaru.. Acara dibuka lansung oleh Kepala BBPOM di 

Pekanbaru Bapak Alex Sander, S.Farm,Apt, M.H bersama narasumber Nenden 

Solihatul Zannah, S,Si, Apt, M.Si dari P3OMN. 

 

Kegiatan BIMTEK diikuti oleh 18 personel laboratorium dgn rundown  kegiatan 

diantaranya pretest,materi oleh narasumber, pengujian secara teknis di laboratorium, 

diskusi dan olah data serta diakhiri dengan post test untuk menilai keberhasilan dan  

pemahaman peserta terhadap materi BIMTEK tersebut. 
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OKTOBER 

Operasi Penindakan Rumah Produksi Obat Tradisional yang tidak memenuhi 

standar dan/atau persyaratan keamanan, khasiat/ kemanfaatan, dan mutu 

Pada tanggal 08 Oktober 2024, Balai Besar POM di Pekanbaru telah melakukan 

operasi penindakan terhadap TKP berupa rumah produksi jamu yang digunakan oleh 

Tersangka sebagai tempat melakukan produksi obat tradisional yang tidak memenuhi 

standar dan/atau persyaratan keamanan, khasiat/ kemanfaatan, dan mutu dimana 

beralamat di Perumahan Hafiz 3 Blok B-8, Jalan Kamboja, RT 02 RW 02, Rimbo 

Panjang, Kec. Tambang Kab. Kampar Provinsi Riau. Operasi penindakan tersebut 

dilaksanakan bersama-sama dengan Korwas PPNS Ditreskrimsus POLDA RIAU, 

Direktorat Narkoba POLDA RIAU, Satuan Polisi Pamong Praja PROV RIAU dan Dinas 

Kesehatan Prov Riau. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 08 Oktober 2024 sekira 

pukul 11.00. Penggeledahan yang dilakukan terhadap rumah produksi jamu berhasil 

menemukan barang barang bukti obat tradisional TIE dan barang bukti yang berkaitan 
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dengan obat tradisional TIE sejumlah  78 item dengan taksiran nilai mencapai 

52.675.000 rupiah. Hasil operasi penindakan tersebut ditindaklanjuti ke ranah 

penyidikan/projustitia.  

 

KIE Obat dan Makanan Bersama PD IAI RIAU di Area Car Free Day (CFD) 

Pekanbaru 

  

Pada tanggal 20 Oktober 2024 telah dilaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi, 

dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan berlokasi di Area Car Free Day (CFD) kota 

Pekanbaru dengan mengikutsertakan PD IAI Riau. BBPOM di Pekanbaru hadir di 

tengah masyarakat dengan tema “Ayo Buang Sampah Obat Yang Benar”. Gerakan 

Ayo Buang Sampah Obat dengan Benar (ABSO) merupakan inovasi BPOM dan 

merupakan kegiatan pengawasan obat yang juga berpihak pada lingkungan sejak 

tahun 2019 dan pada akhir oktober tahun 2024 ini program ABSO akan dilakukan 

launching rebranding oleh Kepala BPOM dengan tujuan  untuk memperluas wilayah 

dan cakupan peserta. 

 

Kegiatan ini meliputi Senam Sehat yang diikuti oleh masyarakat yang datang di acara 

CFD kemudian dilanjutkan dengan Talk Show terkait sosialisasi /KIE dan himbauan 

kepada masyarakat agar dapat memahami, mengerti dan menyadari akan pentingnya 

membuang sampah obat dengan benar. Kepala BBPOM di Pekanbaru ALEX 

SANDER menyampaikan bahwa sampah obat sering ditemui dalam rumah tangga 

berasal dari sisa penggunaan obat yang tidak habis dipakai, pembelian obat yang 

tidak dibutuhkan secara berlebihan (untuk stok), sehingga tidak terpakai dan 

kemudian menjadi kedaluwarsa. Sampah obat harus dikelola dengan baik jika dibuang 

sembarangan berisiko disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab 

untuk obat ilegal maupun pembuatan obat palsu atau terjadinya kontaminasi pada 

lingkungan yang membahayakan kesehatan manusia maupun makhluk hidup lainnya.  
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Kegiatan semakin semarak karena adanya door prize dengan hadiah–hadiah yang 

menarik dan perlombaan mewarnai yang dikuti oleh anak-anak berusia 4-9 tahun 

dengan hadiah tropi dan uang tunai. Peserta terlihat sangat antusias dan diharapkan 

pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 

 

NOVEMBER 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat mendorong 

maraknya produksi obat dan makanan yang sangat variatif baik dari segi formulasi 

maupun bentuk sediaannya. Oleh karena itu sebagai instansi yang ditugaskan oleh 

pemerintah untuk melakukan pengawasan obat dan makanan di Indonesia, 

laboratorium badan POM harus selalu melakukan pengembangan kompetensi 

sehingga dapat melakukan pengujian terhadap produk-produk yang beredar di 

masyarakat. Pada tanggal 11-15 November 2024 dilaksanakan secara serentak 

Bimbingan Teknis Laboratorium Pengujian Pangan, Obat Tradisional dan Mikrobiologi 

dilaksanakan dengan judul :  

 Pengujian pangan dengan judul verifikasi penetapan kadar simultan pemanis 

asesulfam k, sakarin, dan aspartam dalam susu cair secara kromatografi cair 

kinerja tinggi 

 Pengujian Obat Tradisional dengan judul Identifikasi BKO stamina pria dalam 

sediaan OT secara LCMSMS 

 Pengujian Mikrobiologi dengan judul Verifikasi Uji Sterilitas Obat Sitotoksik 

 

Oleh karena itu harus dapat dipastikan Obat dan Makanan yang beredar di 

masyarakat aman dari bahan berabahaya dan cemaran mikroba.  
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DESEMBER 

Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan Menjelang Natal Tahun 2024 dan 

Tahun Baru 2025 

Dalam rangka pengawalan keamanan pangan bagi Masyarakat menjelang Hari Raya 

Natal Tahun 2024 dan Tahun Baru 2025, Balai Besar POM di Pekanbaru melakukan 

intensifikasi pengawasan pangan olahan bersama lintas sektor terkait untuk 

memastikan produk pangan di peredaran aman dan bermutu. Balai Besar POM di 

Pekanbaru melakukan intensifikasi pengawasan pangan olahan dengan target 

pangan Tanpa Izin Edar (TIE), kedaluarsa dan rusak (seperti kemasan penyok, kaleng 

berkarat dan lain-lain) di sarana peredaran pangan (importir/distributor, toko, grosir, 

supermarket, hypermarket, pasar tradisional, para pembuat dan/atau penjual parsel). 

 

Dilakukan pemeriksaan terhadap 59 sarana distribusi pangan olahan, dengan hasil 42 

sarana Memenuhi Ketentuan dan 17 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Terdapat 
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temuan produk TIE/rusak/ED 63 item jumlah 624 bks/klg/ktk/pcs/btl nilai ekonomi Rp. 

17.173.550,- 

 

   

     

Konferensi Pers Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Natal Tahun 2024 

dan Tahun Baru 2025 

Sehubungan dengan pelaksanaan Intensifikasi  Pengawasan Pangan Menjelang 

Natal Tahun 2024 dan Tahun Baru 2025, pada hari Jumat tanggal 20 Desember 2024 

bertempat di aula kantor Balai Besar POM di Pekanbaru, Kepala Balai Besar POM di 

Pekanbaru, Bapak Alex Sander mengadakan Konferensi Pers hasil pengawasan 

pangan untuk penyampaian informasi dalam rangka pengawalan keamanan pangan 

bagi masyarakat menjelang Hari Raya Natal Tahun 2024 dan Tahun Baru 2025. 

Kegiatan ini dihadiri oleh Sekretaris Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 

Pekanbaru sekaligus mewakili Pj.  Walikota Pekanbaru, perwakilan dari Ditreskrimsus 

Polda Riau, Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM Provinsi Riau, 

KADIN Provinsi Riau, Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Riau, Kwartir 

Daerah Provinsi Riau, Kwartir Cabang Kota Pekanbaru dan PW Salimah Riau serta 

wartawan dari media cetak dan elektronik. 

 

  

 

 

 



 

38 

 

Talk Show Cerdas Memilih Kosmetik Aman 

  

BBPOM di Pekanbaru adakan Talk Show Cerdas Memilih Kosmetik yang Aman di 

area parkir kantor BBPOM di Pekanbaru pada hari Senin tanggal 16 Desember 2024. 

Kegiatan ini dihadiri oleh para narasumber dan para undangan dari berbagai lapisan 

masyarakat.  

 

Kepala BBPOM di Pekanbaru Alex Sander menyampaikan bahwa BBPOM dI 

Pekanbaru  secara rutin telah melakukan pengawasan terhadap kosmetik yang 

beredar di propinsi Riau bahkan ada yang telah diproses secara hukum namun masih 

ada ditemukan produk kosmetik illegal dan atau kosmetik yang mengandung bahan 

berbahaya di tengah-tengah masyarakat,  maka perlu dilakukan kegiatan ini yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat agar lebih cerdas 

memilh kosmetik yang aman. Dalam kesempatan ini juga hadir sebagai narasumber 

T. Syarifah Dessi Indah Sari selaku Staf Pengajar Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin 

FK UNRI dan Gustiyanti Kabid. Pelayanan Kesehatan Dinkes Kota Pekanbaru, 

Amanda Sona Yulia Miss Mega Bintang Riau Tahun 2024 dan Influencer Theo Agung. 

Kegiatan ini berlangsung seru karena adanya lomba menggambar dan mewarnai 

serta Fashion Show. Selain itu kehadiran para UMKM yang menjajakan berbagai 

produk pangan olahan  menambah semaraknnya acara ini.  

 

Diharapkan dengan kegiatan Talk Show  ini dapat mengedukasi masyarakat sehingga 

mampu melindungi diri dan keluarga dari peredaran produk obat dan makanan Illegal, 

atau mengandung Bahan Berbahaya yang dapat membahayakan Kesehatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan pasal 3 Peraturan Badan POM Nomor 19 Tahun 2024 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan. Dalam rangka menjaga integritas dan akuntabilitas BBPOM di 

Pekanbaru merupakan salah satu unit pelaksana teknis Badan POM yang 

melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, berkedudukan di 

bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan POM, dalam pelaksanaan tugas 

secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris 

Utama. Dalam melaksanakan tugasnya Balai Besar POM di Pekanbaru 

menyelenggarakan fungsi : 

● Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

● Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

● Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian ; 

● Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan; 

● Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

● Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

● Pelaksanaan dan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

● Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan; 

● Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

● Pelaksanaan pemantauan peredaraan Obat dan Makanan melalui siber 

● Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

● Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 
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● Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di biidang pengawasan Obat 

dan Makanan; 

● Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

● Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

1.2. Visi dan Misi Balai Besar POM di Pekanbaru  

Di dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya Balai Besar POM di Pekanbaru 

mempunyai visi dan misi sebagai berikut :  

V I S I 

 

 

 

 

 

M I S I 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Misi BBPOM di Pekanbaru 

  

Gambar 1.1 Visi BBPOM di Pekanbaru 
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1.3. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan 

diamalkan untuk membangun organisasi yang efektif dan efisien. Budaya organisasi 

Balai Besar POM di Pekanbaru diselaraskan dengan Badan POM RI yang mempunyai 

nilai dasar sebagai berikut : 
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1.4. Kegiatan Utama Balai Besar POM di Pekanbaru 

Sesuai dengan yang tercantum di dalam Rencana Strategis Balai Besar POM di 

Pekanbaru dan Penetapan Kinerja Balai Besar POM di Pekanbaru tahun 2024 

memuat 11 (sebelas) sasaran kegiatan, antara lain :  

● Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja 

BBPOM di Pekanbaru  

● Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru. 

● Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan 

di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru. 

● Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan 

Makanan di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru. 

● Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah 

kerja BBPOM di Pekanbaru. 

● Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat 

dan Makanan.  

● Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat 

dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru. 

● Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru. 

● Terwujudnya tata kelola pemerintahan di lingkup BBPOM di Pekanbaru yang 

optimal 

● Terwujudnya SDM BBPOM di Pekanbaru yang berkinerja optimal 

● Terkelolanya Keuangan BBPOM di Pekanbaru secara Akuntabel. 

 

1.5    Kegiatan Prioritas Balai Besar POM di Pekanbaru 

Berdasarkan kegiatan utama tersebut, ditetapkan Kegiatan Prioritas Balai Besar POM 

di Pekanbaru tahun 2024 dengan indikator kinerja serta target yang dilaksanakan 

selama tahun 2024 serta telah dituangkan dalam Perjanjian Kinerja BBPOM di 

Pekanbaru: 

Tabel 1.1 Perjanjian Kinerja BBPOM di Pekanabaru Tahun 2024 

No Indikator Kinerja Target 

1 Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 91,20 
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No Indikator Kinerja Target 

2 Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 89,30 

3 
Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil 

Pengawasan 
84,60 

4 
Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan 

Hasil Pengawasan 
85,00 

5 Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat 85,00 

6 
Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana 

Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 
96,36 

7 
Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan 
74,48 

8 
Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang 

Diselesaikan Tepat Waktu 
100,00 

9 
Persentase Sarana Produksi Obat Dan Makanan yang 

Memenuhi Ketentuan 
78,50 

10 
Persentase Sarana Distribusi Obat Dan Makanan yang 

Memenuhi Ketentuan 
75,47 

11 Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Pekanbaru 4,50 

12 

Persentase UMKM Yang Memenuhi Standar Produksi 

Pangan Olahan dan/atau Pembuatan OT Dan Kosmetik yang 

Baik 

100,00 

13 

Persentase Keterlibatan UPT Dalam Program Sediaan 

Farmasi Makanan, Minuman Serta Program Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota 

95,00 

14 Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan 97,30 

15 
Jumlah Sekolah Dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) Aman 
115,00 

16 Jumlah Desa Pangan Aman 31,00 

17 Jumlah Pasar Aman Berbasis Komunitas 10,00 

18 
Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji Sesuai 

Standar 
100,00 
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No Indikator Kinerja Target 

19 
Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji 

Sesuai Standar 
100,00 

20 
Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan Di Bidang 

Obat dan Makanan 
100,00 

21 
Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat dan 

Makanan Sesuai Standar GLP 
85,17 

22 
Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di 

Pekanbaru yang Optimal 
3,00 

23 
Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) Terhadap 

Obat Dan Makanan Aman dan Bermutu 
85,00 

24 
Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian 

Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan 
99,20 

25 
Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat 

dan Makanan 
77,80 

26 
Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik 

BBPOM di Pekanbaru 
98,00 

27 Indeks RB BBPOM di Pekanbaru 88,05 

28 Nilai AKIP BBPOM di Pekanbaru 84,66 

29 Nilai Pengelolaan Kearsipan  96,17 

30 Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Pekanbaru 90,81 

31 Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Pekanbaru 91,32 

32 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 79,44 

33 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 76,00 

34 Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri 60,00 
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BAB II 

KEADAAN UMUM & LINGKUNGAN 

 

2.1. Lingkungan Eksternal 

A. Data Umum Wilayah Kerja 

1) Luas Wilayah Kerja 

Balai Besar POM di Pekanbaru mempunyai wilayah kerja di Provinsi Riau. Provinsi 

Riau secara georgrafis, geoekonomi dan geopolitik terletak pada jalur yang sangat 

strategis baik pada masa kini maupun masa yang akan datang karena terletak pada 

wilayah jalur perdagangan Regional maupun Internasional di Kawasan ASEAN 

melalui kerjasama IMT-GT dan IMS-GT. Wilayah Provinsi Riau terletak antara 

01o05’00’’ Lintang Selatan sampai 02o25’00’’ Lintang Utara dan 100o00’00’’ sampai 

105o05’00’’ Bujur Timur dengan batas-batas wilayah sebagai berikut. 

 

Sebelah Utara : Selat Malaka dan Provinsi Sumatera Utara 

Sebelah Selatan : Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Barat 

Sebelah Barat : Provinsi Sumatera 

Sebelah Timur : Provinsi Kepulauan Riau dan Selat Malaka 

 

Letak wilayah Provinsi Riau membentang dari lereng Bukit Barisan hingga Selat 

Malaka dengan luas wilayah ±8.915.016 Ha. Indragiri hilir merupakan kabupaten 

yng memiliki wilayah terluas di Provinsi Riau dengan luas wilayah sekitar 1.379.837 

Ha atau sekitar 15,48% dari luas wilayah Provinsi Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Provinsi Riau 
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Di wilayah daratan Provinsi Riau terdapat 15 sungai yang diantaranya terdapat 4 

sungai yang berperan penting sebagai prasarana perhubungan dengan kedalaman 

antara 6 meter sampai 12 meter, yaitu: 

 

● Sungai Siak (300 KM), kedalaman 8 – 12 m,  

● Sungai Rokan (400 KM), kedalaman 6 – 8 m,  

● Sungai Kampar (400 KM), kedalaman lebih kurang 6 m  

● Sungai Indragiri (500 KM), kedalaman 6 – 8 m.  

● Sungai-sungai tersebut membelah dari   pegunungan dataran tinggi Bukit 

Barisan dan bermuara ke Selat Malaka dan Laut Cina (www.riau.go.id). 

 

2) Jumlah Kabupaten / Kota 

Provinsi Riau terdiri dari 12 (dua belas) Kabupaten/Kota, yang terdiri dari 2 (dua) 

kota dan 10 (sepuluh) kabupaten. Nama-nama Kabupaten/Kota yang ada di 

Provinsi Riau tersebut adalah: 

 

● Kota Pekanbaru ● Kabupaten Rokan Hilir 

● Kota Dumai ● Kabupaten Bengkalis 

● Kabupaten Kuantan Singingi ● Kabupaten Kampar 

● Kabupaten Indragiri Hulu  ● Kabupaten Pelalawan 

● Kabupaten Indragiri Hilir  ● Kabupaten Siak 

● Kabupaten Rokan Hulu ● Kabupaten Kepulauan Meranti 

 

3) Pola Transportasi Balai Besar POM di Pekanbaru 

● Darat 

● Sungai   

● Laut 

 

4) Lama Waktu Perjalanan Ke Wilayah Kerja 

Tabel 2. 1 Jarak Tempuh 

No. Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh 

1 Kampar Jam 2 Jam 16 Menit 

http://www.riau.go.id/
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No. Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh 

2 Pelalawan Jam 4 jam 29 Menit 

3 Rokan Hilir Jam 8 Jam 41 Menit 

4 Rokan Hulu Jam 7 Jam 40 Menit 

5 Siak Jam 3 Jam 53 Menit 

6 Kepulauan Meranti Jam 6 Jam 30 Menit 

 

5) Waktu Yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja 

● Rata-rata           :  3 hari 

● Paling lama       :  5 hari 

● Paling singkat  :  1 hari 

 

B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota 

Jumlah sasaran pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM 

di Pekanbaru sebanyak  4.491 sarana, dengan rincian pada sebagai berikut :  

 

Tabel 2.2 Jumlah Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota 

No. Jenis Sarana Pekanbaru Kampar Siak Pelalawan 
Rokan 
Hulu 

Meranti Jumlah 

1 
Industri Farmasi 
(IF) 

0 0 0 0 0 0 0 

2 Industri Bahan 
Baku Obat 

0 0 0 0 0 0 0 

3 

Produk 
Biologi/Sarana 
Khusus (Unit 
Transfusi Darah, 
Radiofarmaka, 
Lab Sel Punca) 

1 0 0 0 0 0 1 

4 Industri Obat 
Tradisional (IOT) 

0 0 0 0 0 0 0 

5 
Industri Ekstrak 
Bahan Alam 
(IEBA) 

0 0 0 0 0 0 0 

6 
Usaha Kecil 
Obat Tradisional 
(UKOT) 

0 2 1 0 1 0 4 
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No. Jenis Sarana Pekanbaru Kampar Siak Pelalawan 
Rokan 
Hulu 

Meranti Jumlah 

7 
Usaha Mikro 
Obat Tradisional 
(UMOT) 

0 0 0 0 1 0 1 

8 

Industri Farmasi 
(IF) yang 
Memproduksi 
Suplemen 
Kesehatan 

0 0 0 0 0 0 0 

9 

Industri Farmasi 
yang 
Memproduksi 
Obat Kuasi 

0 0 0 0 0 0 0 

10 

Industri Pangan 
(IP) yang 
Memproduksi 
Suplemen 
Kesehatan 

0 1 0 0 0 0 1 

11 
Industri 
Kosmetik 

2 0 0 0 0 0 2 

12 

Industri 
Farmasi/Industri 
Obat Tradisional 
yang 
Memproduksi 
Kosmetik 

0 0 0 0 0 0 0 

13 Industri Pangan  66 21 5 2 5 5 104 

14 
Industri Rumah 
Tangga Pangan 
(IRTP) 

143 107 135 101 204 175 865 

15 Pedagang Besar 
Farmasi (PBF) 

47 1 1 0 0 0 49 

16 Apotek 613 150 53 52 76 20 964 

17 Toko Obat  80 29 23 27 14 19 192 

18 

Instalasi 
Farmasi 
Pemerintah 
(IFP) 

2 1 1 1 1 1 7 

19 Rumah Sakit 31 7 4 4 6 1 53 

20 Puskemas  21 31 14 15 21 10 112 

21 Klinik 194 50 32 44 20 1 341 

22 
Lain-lain 
(Praktek Dokter 
dan Bidan) 

0 0 0 0 0 0 0 

23 
Kantor 
Kesehatan 
Pelabuhan 

0 0 0 0 0 0 0 



 

49 

 

No. Jenis Sarana Pekanbaru Kampar Siak Pelalawan 
Rokan 
Hulu 

Meranti Jumlah 

24 
Fasilitas 
Distribusi Obat 
Tradisional  

35 6 13 18 12 4 88 

25 

Fasilitas 
Distribusi 
Suplemen 
Kesehatan 

14 3 0 0 0 0 17 

26 
Fasilitas 
Distribusi 
Kosmetik 

144 43 23 31 27 9 277 

27 
Klinik 
Kecantikan 

40 2 1 2 1 0 46 

28 
Sarana 
Peredaran 
Pangan Olahan 

942 118 143 72 54 38 1367 

Jumlah 2375 572 449 369 443 283 4491 

 

Sementara Jumlah sasaran pengawasan Obat dan Makanan berupa sekolah di 

wilayah kerja Balai Besar POM di Pekanbaru sebanyak  1.890 sekolah dengan total 

murid sebanyak 417.941 murid. 

 

Tabel 2.3 Jumlah Sasaran Pengawasan Sekolah Menurut Kabupaten/Kota 

No. KABUPATEN/KOTA 
JUMLAH 

SEKOLAH SD 

JUMLAH MURID 

SD 

1 Kampar 532 101.045 

2 Meranti 170 20.468 

3 Pekanbaru 322 113.638 

4 Pelalawan 243 55.509 

5 Rokan Hulu 374 71.640 

6 Siak 249 55.641 

TOTAL 1.890 417.941 
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2.2. Lingkungan Internal 

A. Luas Tanah Kantor 

● Bersertifikat    : 6.185 m2 

 

B. Luas Bangunan Kantor 

Terdiri dari tujuh bangunan yaitu : 

● Gedung A    : tiga lantai 

 658/KPK/IMB-P/DTR-B/2014 : 1.418,57 m2 

● Gedung B    : dua lantai 

 661/KPK/IMB-P/DTR-B/2014 : 667 m2 

● Gedung C    : dua lantai 

 356/KPK/IMB-P/DTR-B/2014 : 370 m2 

● Gedung D    : dua lantai 

 183/KPK/IMB-P/DTR-B/2014 : 307 m2 

● Gedung E    : tiga lantai 

  662/KPK/IMB-P/DTR-B/2014 : 1.506,53 m2 

● Gedung F    : tiga lantai 

 663/KPK/IMB-P/DTR-B/2014 : 869 m2 

● Pos Satpam   : satu lantai 

 658/KPK/IMB-P/DTR-B/2014 : 8 m2 

 

C. Status Kepemilikan Tanah 

Surat Pengakuan Hak Tanah (SHP) 

 

D. Rumah Dinas 

● Luas Tanah Rumah Dinas : 299 m2 

● Luas Rumah Dinas  : 165 m2 

 

E. Penerangan 

● PLN               : 555 KVA  

● Generator       : 200 KVA 

 

F. Sarana Komunikasi 

● Nomor Telpon    : 0761-21496,26016,47879,853010 
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● Nomor Fax      : 1 line (0761-28755) 

● Alamat e-mail    : balaipom_pku@yahoo.com 

 

G. Sumber Air 

● Berasal dari 1 sumur bor 

 

H. Kendaraan (Layak Pakai) 

● Roda - 4            :  9 unit 

● Roda – 2            :  1 unit 

 

I. Sumber Daya Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2.2 Tingkat Pendidikan Pegawai Asn Bbpom Di Pekanbaru Tahun 2024  

 

Tabel 2.4 Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan Fungsional  Tahun 2024 

No. Jabatan Fungsional Jumlah Pegawai 

1 Pengawas Farmasi dan Makanan 74 

2 Analis Pengelolaan Keuanagan APBN 2 

3 Pranata Keuanagan APBN 3 

4 Perencana 2 

5 Analis Anggaran 1 

6 Analis SDM Aparatur 1 

7 Pranata SDM Aparatur 1 

8 Pranata Komputer 2 

9 Arsiparis 2 

10 Operator Layanan Operasional 2 

mailto:balaipom_pku@yahoo.com
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No. Jabatan Fungsional Jumlah Pegawai 

11 Asisten Kelola Obat dan Makanan 2 

12 Pengadministrasi Perkantoran 1 

13 Penata Kelola Obat dan Makanan 1 

14 Penata Layanan Operasional 2 

15 Pengolah data dan Informasi 3 

TOTAL 99 

 

                        Tabel 2.5 Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Fungsi 
Pendidikan 

Total 
S2 Apoteker S1 D3 SLTA  SLTP  SD 

1 
Bagian Tata 
Usaha 

3 2 7 8 5 - 1 26 

2 Pemeriksaan 5 8 4 - 2 - - 19 

3 Pengujian 5 16 14 - 7 - - 42 

4 Penindakan 1 2 2 - - - - 5 

5 Infokom 2 1 6 - - - - 9 

TOTAL 16 29 33 8 14 0 1 101 

 

Tabel 2.6 Jumlah Pegawai Berdasarkan Gender 

Gender Jumlah 

Laki-Laki 18 

Perempuan 83 

Total 101 

 

Tabel 2.7 Tabel Pengembangan Kompetensi SDM 

No NIP NAMA JUMLAH JP 

1 19650315 199103 2 001 Seti Sumartini, SH 135 

2 19690526 199103 2 001 Nur Isnani 65 

3 19980730 202203 2 002 apt. Livia Ayuningtyas Aria Putri, S.Farm 78 

4 19691128 199203 2 001 Maranata Parulian 74 

5 19690606 199203 2 003 Witri Susanti 67 

6 19830607 200604 2 003 Rian Yuni Sartika, S.Farm, Apt, M.Farm 78 

7 19721210 199303 2 001 Molly Deswita, SH 55 

8 19950630 202203 2 001 Rosalia Fransisca Irmawan, S.Si 62 

9 19670324 199103 2 001 Mikzanani 55 

10 19710326 199603 2 001 Martarina, S.Si., M.M 52 

11 19790331 200312 2 001 Murniati Purba, S.Si, M.Si 30 

12 19881229 202321 2 035 Dwi Andeslita Mirda, B.Sc (Hons) 48 
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No NIP NAMA JUMLAH JP 

13 19830409 200812 2 001 Lisna Savitri B, S.Farm. Apt 58 

14 19861005 201212 2 001 Rita Aristia, S.Farm, Apt 97 

15 19810309 200604 2 007 Martina Esteria, S.Si, Apt., M.Si 171 

16 19691104 199203 2 002 Yenita, S.I.Kom 67 

17 19940309 201903 2 002 Fitria Ramadhani, S.Farm., Apt 85 

18 19970122 202012 2 003 Shania Silvia Simarmata, A.Md 45 

19 19791212 200604 1 005 Alex Sander, S.Farm, Apt.,M.H 1076 

20 19730626 201212 1 005 Asril 20 

21 19890219 201903 2 005 Elfridawati Siallagan, S.Farm, Apt 79 

22 19841005 200604 2 003 Riyanti Purnama Simanjuntak, S.Farm, Apt 53 

23 19840116 201903 2 004 Rahmawati, A.Md 63 

24 19670915 198903 2 001 Asnimar 53 

25 19671128 199703 2 001 Dra. Syelviyane Pelle, Apt, MPPM 90 

26 19690218 199103 2 001 Yusnani 77 

27 19810105 200501 2 001 Hayati, S.Farm, Apt 55 

28 19850729 201212 2 002 Ratna Nuraini, S.Farm, Apt 91 

29 19830420 201012 2 002 Dina Ariyani, S.Farm, Apt 151 

30 19750426 200003 2 002 Fendty Apriliani, S.Si, Apt 43 

31 19960828 201903 1 002 Yudha Agus Pranata Barutu, S.TP 31 

32 19841128 200604 2 002 Mery Silvia, S.Farm 100 

33 19690124 199103 2 001 Elviera 56 

34 19961225 202203 2 002 apt. Nadya Zahra Henni, S.Farm. 191 

35 19970925 202421 1 004 Erick Reynaldo Mahesa, S.SI 182 

36 19850219 200712 2 001 Detri Driani, SH 106 

37 19740718 199303 2 001 Yulianni Setiawati, S.Farm., Apt. 89 

38 19790323 200501 2 003 Martina Yoan Serepina Hutasoit, S.Si, Apt 70 

39 19751104 199803 2 001 Ade Aryeni, S.Farm, Apt 20 

40 19711120 199303 2 001 Millayul Fitri 22 

41 19701022 199402 2 001 Ade Suryani, S.Farm., Apt. 94 

42 19890427 201502 2 005 Misnun Adelina Nababan, S.TP 129 

43 19880202 202321 2 057 Liza Febriani, S.Farm., Apt. 44 

44 19670724 199703 1 002 Darwin 104 

45 19690430 199103 2 002 Afrida Yusni, S.H. 39 

46 19731205 199703 2 001 Desriyanti, SH 108 

47 19930727 201903 2 012 Yessy Yunita Saragih, S.Farm., Apt 45 

48 19680617 199103 1 001 Alfiyan 48 

49 19910711 201502 2 002 Julie Meka Tama Sinabutar, S.Si 59 

50 19900228 202421 2 017 Ayu Listiawaty, S.E 116 

51 19950521 202421 2 009 Synthia Samara, S.H 150 

52 19840401 200812 1 002 Safrizal, S.E. 64 

53 19940320 202321 2 038 Winda Fahmi Putri, S,Farm., Apt 31 

54 19920426 201502 1 002 Oki Hamdani, A.Md 34 
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No NIP NAMA JUMLAH JP 

55 19840809 200812 2 001 Elvira Yolanda, S.Farm, Apt., M.Sc 20 

56 19691123 199603 2 001 Donna 82 

57 19940905 202321 2 035 Sabrila, S.Farm.,Apt 49 

58 19950619 201903 2 005 Suciana Iffani Rizki, A.Md 92 

59 19721116 201212 1 003 Salimin 26 

60 19741108 199903 2 005 Novita Sumbawati, S.Kom 71 

61 19680310 199203 2 001 Rafita Fitri, S.Sos 93 

62 19940727 201903 2 013 Nadya Dwi Anugrah, S.T 65 

63 19941203 202203 2 001 apt. Adventina Br. Sitanggang, S.Farm 40 

64 19810717 200604 1 002 Muhammad Rusydi Ridha, S.Farm, Apt, M.Farm, M.H 163 

65 19890102 201502 2 002 Mutiara Hilma, S.Farm Apt 54 

66 19871019 201012 2 004 Sonya Annisa, S.Farm, Apt 131 

67 19960814 202203 2 002 Khusnul Hayati Osnawanto, S.E., M.Ak 60 

68 19670612 199503 2 001 Rosnita, A.Md 62 

69 19861129 201012 2 002 Sri Harnani, STP 74 

70 19860215 200712 2 001 Lince Marlina, S.Farm 86 

71 19660418 199303 2 001 Dra. Syarnida, Apt, MM 88 

72 19770421 200312 2 001 Yustinawati, S.Si, Apt., M.Tr.A.P. 51 

73 19810816 200501 2 002 Fitria Harya Tika, S.Farm, Apt.,M.Farm 36 

74 19830105 200604 2 005 Yossi Fitrianti, S.Farm, Apt.,M.Farm 121 

75 19820414 200604 2 004 Merry Indrayani, S.Farm, Apt, M.Si 37 

76 19810223 200712 2 001 Neni Triana, S.Farm, Apt 36 

77 19680517 199203 2 013 Suhelmi, S.Farm., Apt. 87 

78 19860602 200812 2 002 Sri Wahyuni, A.Md 38 

79 19700526 199103 1 001 Andisman 20 

80 19700714 199803 2 001 Yusnani 85 

81 19830505 201012 2 005 Nefi Setiawati, S.Farm, Apt 205 

82 19890218 201012 2 005 Adelia Febiyana, S.T.P 47 

83 19840701 201012 2 002 Fitri Yulianti, S.Farm, Apt 96 

84 19921115 201801 1 001 Yoandra Hilmawan, SE 50 

85 19940605 201801 1 002 Shandy Nhegro Tampubolon, S.Farm, Apt 64 

86 19951125 201903 1 003 Resqi Syahri, S.Si 63 

87 19920229 201903 2 002 Nurul A`fifah Almunawwarah, Apt., M.Si 94 

88 19940719 201903 2 004 Lisa Trinanda, A.Md 35 

89 19941109 201903 1 004 Anugrah Prananda, S.E 58 

90 19840512 201903 1 001 Darul Nafis, S.Si 22 

91 19970214 201903 1 002 Ali Akbar, S.Sos 432 

92 19941227 201903 2 005 Kennita Herdyon, S.H., M.H. 56 

93 19951127 201903 2 004 Putri Harmidola Elga, A.Md 53 

94 19950616 201903 2 005 Resti Cipta Utami, S.T.P 79 

95 19920617 201903 2 003 Tiodinar Theresia Tampubolon, S.Farm.,Apt 34 

96 19940228 201903 2 008 Uci Ramadhani, S.Farm., Apt. 73 



 

55 

 

No NIP NAMA JUMLAH JP 

97 19740328 200003 2 002 Susy Nurliza, S.Si, Apt 111 

98 19890707 202012 1 001 M Kemal Pasha Tambunan, S.Ak 52 

99 19820624 200604 2 006 Monika Kerry Army, S.Si., M.Si. 158 

100 19790405 200501 2 002 Westi Novita, S.Si, Apt 90 

101 19960701 202321 2 035 Nur Fitria Rohmatul Ummah, S.Farm., Apt. 51 

 

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Fungsi pengujian di tahun 2024 terdiri dari 4 orang Ketua Tim. Ketua Tim dibagi 

berdasarkan komoditi yang diawasi oleh BBPOM di Pekanbaru Yaitu Ketua Tim 

Pengujian Pangan, Ketua Tim Pengujian Obat Napza, Ketua Tim Pengujian  

Kosmetika dan Ketua Tim Pengujian Obat Tradisional serta 1 Orang Ketua Tim GLP. 

Kemampuan uji tiap orang  tenaga penguji Laboratorium BBPOM di Pekanbaru rata-

rata sebanyak 161 sampel dengan 643 parameter uji per Tahun dihitung 

berdasarkan seluruh sampel yang diuji oleh tenaga penguji Laboratorium BBPOM di 

Pekanbaru baik sampel rutin maupun sampel pihak ketiga, yaitu Sampel yang 

disampling sendiri oleh Balai Besar POM di Pekanbaru, sampel yang dikirim oleh 

Loka POM di Dumai dan Loka POM di Indragiri Hilir serta sampel dari  Balai/Balai 

Besar serta Loka anggota Region Pekanbaru. Apabila dibandingkan jumlah 

parameter uji  tahun 2023 dengan tahun 2024 terjadi peningkatan karena adanya 

penambahan jumlah parameter uji sesuai dengan juknis regionalisasi laboratorium 

yang terbaru. 

 

Jumlah Sampel rutin yang diuji  oleh BBPOM di Pekanbaru sebanyak 2426 sampel 

terdiri dari (Obat 483 Sampel, Obat Kuasi 25 sampel, Pangan 643 Sampel, 

Kosmetika 730 Sampel, Suplemen Kesehatan 97 Sampel, Pangan Fortifikasi 80 

sampel, Rokok 4 sampel dan Obat Tradisional 364 Sampel) serta Sampel Pihak 

ketiga berjumlah 1091 sampel terdiri dari sampel kasus dan sampel penindakan. 

Selain itu BBPOM di Pekanbaru juga melakukan pengujian terhadap sampel 

regionalisasi yang diterima dengan Jumlah Sampel 3418 sampel ( Obat 491 Sampel, 

Obat Tradisional 527 Sampel, Obat Kuasi 25 sampel, Suplemen Kesehatan 155 

sampel, Kosmetik 1085 Sampel dan Pangan 1135 sampel ). 
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Pemenuhan Ruang Lingkup Pengujian Balai Besar POM di Pekanbaru terhadap 

standar ruang lingkup Pusat Pengujian Obat dan Makanan (PPOMN) setiap tahun 

ditetapkan melalui asesmen oleh PPOMN. Asesemen tersebut adalah asesmen 

terhadap pemenuhan Good Laboratory Practice (GLP). GLP merupakan acuan yang 

harus diterapkan oleh laboratorium yang diakui secara Internasional. Isi dari Pedoman 

GLP secara garis besar sama dengan ISO/IEC 17025:2017, hanya di dalam GLP 

persyaratan kompetensi dijabarkan dengan lebih detil. Data hasil asessmen GLP 

Tahun 2024 sudah dilakukan evaluasi terhadap beberapa Standar Ruang Lingkup di 

BBPOM di Pekanbaru. Hasil asesmen pemenuhan GLP BBPOM di Pekanbaru 

Gambar 2. 3 Kerja Tenaga Penguji Per Sampel  

Gambar 2. 4 Kerja Tenaga Penguji Per Parameter Uji 
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terhadap pemenuhan Ruang Lingkup Pengujian rata-rata adalah 80.21 %, terdiri dari 

Laboratorium Obat dan Napza 73.40 %, Laboratorium Obat Tradisional dan SK 91.03  

%, Laboratorium Kosmetik 87.83 %, Laboratorium Pangan 68,57 % dan Laboratorium 

Mikrobiologi 82,35 %. Dibandingkan dengan tahun 2024 terjadi penurunan dari 80, 71 

% menjadi 80,21 % karena terjadi perubahan terhadap standar Ruang lingkup di TW 

3 tahun 2024 yang menyesuaikan dengan juknis regionalisasi laboratorium terbaru. 

Ada beberapa kemampuan parameter uji Laboratorium BBPOM di Pekanbaru, sudah 

tidak masuk ruang lingkup pengujian tersebut. Laboratorium BBPOM di Pekanbaru 

harus tetap menjaga kemampuan pengujian karena parameter uji tersebut masuk 

dalam Ruang Lingkup Akreditasi ISO/IEC 17025:2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K. Pelatihan Uji Profesiensi 

 

Tabel 2.8 Pelatihan Uji Profesional 

No  Laboratorium 
Judul Uji 

Profisiensi/Kolaborasi 
Penyelenggara 

Jumlah 
peserta  

Waktu Pelaksanaan Hasil 

1 Obat - Nappza 

Uji Profisiensi  : 
Identifikasi Narkotika 
Psikotropika dalam 
serbuk 

PPPOM 35 08 - 31 Juli 2024 Memuaskan  

2 Obat - Nappza 
Uji Profisiensi  : Disolusi 
Clomifen Tablet Secara 
Spektrofotometri 

PPPOM 35 12 - 26 Juli 2024 Memuaskan  

3 Obat - Nappza 

Uji Kolaborasi   : PK 
Oflofloxacin  dalam 
Sediaan Suspensi 
Secara KCKT 

BBPOM Di 
Padang 

10 13 December 2024 Memuaskan  

4 Obat - Nappza 
Uji Kolaborasi   : 
Disolusi Dexamatason 
tablet Secara KCKT 

PPPOM 15 29 - 30 November 2024 Memuaskan  
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No  Laboratorium 
Judul Uji 

Profisiensi/Kolaborasi 
Penyelenggara 

Jumlah 
peserta  

Waktu Pelaksanaan Hasil 

5 Kosmetik 

Uji Profisiensi : 
Identifikasi Bahan 
dilarang dalam 
Kosmetika sediaan 
untuk kulit berjerawat 
(Hidrokortison Asetat, 
Klobetasol Propionat, 
Deksametason) 

PPPOM 36 27 Mei -14 Juni 2024 Memuaskan  

6 Kosmetik 

Uji Kolaborasi : 
Identifikasi dan 
Penetapan Kadar 
Diethylene Glycol dan 
Ethylene Glycol dalam 
Kosmetik Sediaan 
Mouthwashes secara 
Kromatografi Gas 
Spektrometri Massa 

PPPOM 37 15-26 Juli 2024 Memuaskan  

7 Obat Tradisional  

uji Profisiensi  : 
Identifikasi  anti  jamur 
dalam sedian semi 
solida (mikonazol dan 
ketokonazol) 

PPPOM 36 4 Maret - 20 Maret  2024 Memuaskan  

8 Obat  Tradisional  

Uji profisiensi   : i 
dentifikasi bahan kimia 
obat  anti batuk dalam 
obat bahan alam 
(efedrin dan 
pseudoefedrin HCl) 

PPPOM 34 8 -16 Agustus  2024  Memuaskan  

9 Pangan 

Uji profisiensi : 
Penetapan Kadar Gula 
Dalam Susu Kental 
Manis 

PPPOM 37 Mei - Juni 2024 Memuaskan  

10 Pangan 

Uji profisiensi : 
Penetapan Kadar 
Aflatoksin B1 dalam 
MPASI 

PPPOM 56 Juli - Agustus 2024 Memuaskan  

11 Pangan 

Uji Kolaborasi : 
Penetapan Kadar 
Akrilamida dalam Kopi 
secara LCMS/MS 

PPPOM 8 
Agustus - September 

2024 
Memuaskan  

12 Mikrobiologi Deteksi P.aeruginosa 
pada sediaan Auricular 

PPPOM 32 10-14 Juni 2024 Memuaskan  

13 Mikrobiologi 

Deteksi Salmonella sp 
pada  Suplemen 
Kesehatan 
Mengandung Probiotik 

PPPOM 39 5-10 Agustus 2024 Memuaskan  

14 

Mikrobiologi 

ALT Kontaminan Pada 
Susu Formula Bayi 
Mengandung Probiotik PPPOM 38 23-27 Juli 2024 Memuaskan  

15 Mikrobiologi 
Produk Biologi (Uji 
Endotoksin pada 
sediaan Obat) 

PPPOM 30 9-21 Oktober 2024 Memuaskan  

 

L. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal 

Laboratorium UPT BPOM 

Untuk melaksanakan kegiatan pengujian sebagai unsur pengawasan. Balai Besar 

POM di Pekanbaru dilengkapi berbagai peralatan laboratorium. Jumlah peralatan 

laboratorium pengujian BBPOM di Pekanbaru belum sesuai dengan standar minimal 

laboratorium Badan POM yang ditetapkan. 
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Pemenuhan Peralatan laboratorium yang dimiliki BBPOM di Pekanbaru terhadap 

standar yang ditetapkan Pusat Pengujian Obat dan Makanan (PPOMN) berdasarkan 

hasil asesmen oleh PPPOMN rata-rata adalah 82.41 %.   

 

M. Sertifikasi / Akreditasi 

BBPOM di Pekanbaru tahun 2024 dapat mempertahankan sertifikat ISO 9001:2015 

dan ISO/IEC 17025:2017 terkait konsistensi dalam penerapan Sistem Manajemen 

Mutu, serta memperoleh sertifikat akreditasi ISO 37001:2016 terkait standar 

internasional untuk Sistem Manajemen Anti Penyuapan. 

 

N. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama 

(PKS) 

BBPOM di Pekanbaru telah melakukan penandatanganan Kesepakatan Bersama 

antara FMIPA UNRI dan STIFAR RIAU mengenai Pendidikan dan Pengabdian 

kepada Masyarakat di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan dan Kwartir Daerah 

Gerakan Pramuka Riau mengenai Pemberdayaan Gerakan Pramuka di Bidang 

Keamanan serta Mutu Obat dan Makanan di Provinsi Riau 

 

O. Kerjasama dan Penghargaan / Rekognisi 

Penghargaan Predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) oleh Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi TH 2019 dan Perhargaan 

yang di berikan oleh Bupati Kabupaten Kepulauan Meranti atas pembinaan dan 

intervensi Program Desa Pangan Aman sehingga Desa Mekong Kabupaten 

Kepulauan Meranti terpilih sebagai juara 3 Nasional Regional Barat Lomba Desa 

Pangan Aman. 

 

P. Pengadaan Barang/Jasa 

Jenis Pengadaan Barang Jasa Tahun 2024 antara lain : Pengadaan Alat 

Laboratorium, Pengadaan Reagensia, Pengadaan Suku Cadang, Pengadaan 

Penunjang Pengujian, Pengadaan Baku Pembanding, Pengadaan Pakaian Dinas 

dan Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi. Metode pengadaaan 

dilakukan melalui metode pengadaan langsung dan e-purchasing dan telah selesai 

dilaksanakan. 
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Q. Anggaran (Volume Menurut Jenis dan Sumbernya) 

Pada Tahun 2024 anggaran yang tersedia untuk kegiatan BBPOM di Pekanbaru 

adalah Rp 46,154,718,000,- yang terdiri dari Rupiah Murni (Anggaran DIPA) Rp 

44,327,504,000,- dan PNBP Rp. 1,827,214,000,-. Terdapat anggaran yang tidak 

dapat dicairkan karena adanya kebijakan penyesuaian belanja negara (Automatic 

Adjustment) sebesar Rp 2,950,607,000 sehingga anggaran yang dapat dikelola oleh 

BBPOM di Pekanbaru TA 2024 adalah sebesar Rp 43,204,111,000. Realisasi 

penggunaannya adalah Rp 43,185,304,089,- dengan rincian Rupiah Murni Rp. 

41,398,396,666,- dan PNBP Rp 1,786,907,423,-. 

 

Tabel 2.9 Anggaran Volume Menurut Jenis Dan Sumbernya 

No. KETERANGAN PAGU REALISASI 

1 Rupiah Murni (RM) 44,327,504,000 41,398,396,666 

2 PNBP 1,827,214,000 1,786,907,423 

TOTAL 46,154,718,000 43,185,304,089 

 

R. Laporan Penerima PNBP 

Target penerimaan PNBP tahun 2024 sebanyak Rp. 712.580.000.  Realisasi 

penerimaan PNBP sebanyak Rp. 654.846.641. Persentase Realisasi penerimaan 

91,89%. Laporan Penerimaan PNBP dapat dilihat pada Tabel 2.10 

 

Tabel 2.10 Penerimaan Pnbp Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

Target Penerimaan PNBP Realisasi Penerimaan PNBP Persentase 

1 2 3=2/1 x 100% 

712.580.000 654.846.64 91,89% 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

PEKANBARU 

 

3.1. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

A. Sampling dan Pengujian Laboratorium Obat Menurut Parameter Uji 

Rencana tahunan sampling untuk produk obat dan rokok pada tahun 2024 totalnya 

adalah 487 sampel terdiri dari 97 sampel (20%) kategori targeted dan 390 (80%) 

sampel kategori acak. Realisasi sampling obat yang telah dilakukan sebanyak 487 

sampel (100,00%) dengan proporsi sampel targeted dan sampel acak sesuai target. 

Diantara total produk obat yang disampling terdapat produk tembakau/rokok 

sebanyak 4 sampel (0,81%).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah sampel rutin Obat yang diuji pada tahun 2024 adalah sebanyak 487 sampel 

terdiri dari 97 sampel (20%) kategori targeted dan 390 (80%) sampel kategori acak 

dan semua  sampel telah selesai diuji (100,00%). Dari hasil pengujian Sampel Obat 

didapatkan hasil 438 sampel Memenuhi Syarat (89,94%) dan 49 sampel Tidak 

Memenuhi Syarat (10,06%). Untuk sampel non rutin berjumlah 532 sampel yang 

terdiri dari 528 sampel pihak ketiga, 2 sampel kasus dari Loka POM Dumai serta 2 

kasus berasal dari kasus Penindakan BBPOM di Pekanbaru dengan hasil pengujian 

Gambar 3.1 Target Sampling Untuk Produk Obat Tahun 2024 
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513 sampel Memenuhi Syarat (96,44% dan 19 sampel Tidak Memenuhi Syarat 

(3,56%) 

 

B. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 

Sarana produksi produk obat yang terinventarisir pada tahun 2024 di wilayah 

Provinsi Riau adalah 1 sarana khusus/Produk biologi (Unit Transfusi Darah). Pada 

tahun 2024 sarana tidak menjadi target pemeriksaan. 

 

C. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan 

Kefarmasian Serta Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat 

Pada tahun 2024, terdapat 1718 sarana yang terinventarisir di 6 Kab/Kota di Propinsi 

Riau dengan target 269 (15,65%) sarana. Penetapan jumlah target untuk masing-

masing sarana berdasarkan risiko dengan kriteria sarana target, yaitu antara lain 

sarana yang sudah lebih dari 3 tahun tidak diperiksa, sarana dengan riwayat 

penyimpangan distribusi obat di tahun sebelumnya, tindak lanjut hasil pemeriksaan 

sebelumnya dan sarana pengelola vaksin Covid 19/vaksin lainnya dan sarana yang 

mengelola obat-obatan yang sering disalahgunakan. Petugas Balai Besar POM di 

Pekanbaru telah melaksanakan pemeriksaan sebanyak 269 sarana (100%) dari 

target yang telah ditetapkan, atau 15,65% dari total sarana yang terinventarisir di 

Propinsi Riau. Sarana yang diper iksa terdiri dari PBF sebanyak 19 sarana, Apotek 

66 sarana, Toko Obat Berizin 29 sarana, GFK 7 sarana, Rumah Sakit 39 sarana, 

Puskesmas 46 sarana, Balai Pengobatan atau Klinik 63 sarana. Dari 269 sarana 

yang diperiksa, 157 sarana (58,36%) Memenuhi Ketentuan dan 112 sarana (41,63%) 

Tidak Memenuhi Ketentuan. 

 

1) Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Sarana PBF yang terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru Tahun 

2024 sebanyak 49 sarana dengan target sebanyak 19 sarana (38,78%) PBF. Telah 

dilakukan pemeriksaan terhadap 19 PBF (100%) dari 19 PBF yang ditargetkan. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa dari 19 sarana tersebut, 11 sarana 

(57,89%) Memenuhi Ketentuan dan 8 sarana (42,10%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan.

 

 



 

63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelanggaran yang ditemukan antara lain : 

● Kualifikasi Pelanggan dan Kualifikasi Pemasok tidak dilakukan sesuai SOP. 

● Data kualifikasi pelanggan dan kualifikasi pemasok tidak diupdate. 

● Penyaluran obat obat tertentu tanpa surat pesanan dan tidak dilakukan evalausi 

kewajaran pesanan. 

● Peletakan termometer tidak sesuai dengan hasil mapping suhu 

● Penyimpanan obat tidak dilakukan monitoring suhu secara rutin. 

● Pelaksanaan kualifikasi chiller tidak dilengkapi dengan protokol mapping suhu 

(tidak sesuai SOP). 

● Pengarsipan arsip Surat Pesanan (SP) dan faktur obat termasuk prekursor, 

OOT, Narkotika dan Psikotropika tidak diarsipkan menjadi satu. 

● PBF telah memiliki data legalitas/kualifikasi pelanggan tetapi tidak lengkap. Data 

yang ada hanya surat izin praktek Apoteker. Untuk izin legalitas sarana tidak 

lengkap dan pada umumnya tidak dilengkapi spesimen tandatangan Apoteker 

dan atau tenaga teknis kefarmasian. 

● Tempat penyimpanan obat rusak dan kedaluwarsa tidak berkunci (tidak 

menjamin keamanan). 

● Pengarsipan dokumen penyaluran, yang diarsipkan berupa SP dan faktur belum 

diarsipkan terpisah dengan komoditi non obat. 

● Termometer suhu ruangan tidak dikalibrasi secara berkala minimal satu sekali 

setahun. 

● Program pelatihan karyawan belum tersedia. 

Gambar 3.2 Hasil Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi (PBF) 
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● Tidak dilakukan inspeksi diri secara berkala. 

● Melayani SP yang tidak absah, yaitu tidak ada nomor urut, stempel, 

no.SIPA/SIPTTK penanggung jawab obat. 

● Tidak dilakukan skrinning surat pesanan dari outlet untuk mengetahui 

keabsahan surat pesanan. 

● Adanya ketidaksesuaian jumlah obat pada kartu dengan jumlah fisik. 

● Tidak dilakukan evaluasi kewajaran jumlah dan frekuensi penyaluran obat 

Narkotika, Psikotropika, dan obat-obat yang sering disalahgunakan. 

● Monitoring suhu gudang tidak dilakukan secara rutin. 

● Dokumen penyaluran obat berupa faktur tidak ditandatangani oleh tenaga 

farmasi outtlet dan dilengkapi stempel, nama terang dan No. SIK Penanggung 

Jawab sarana/petugas teknis kefarmasian yang diberi kewenangan. 

● Identitas produk yang disalurkan berupa nomor bets dan kedaluarsa tidak sesuai 

dengan identitas produk pada faktur obat. 

● Penyimpanan produk obat tidak sesuai dengan petunjuk penyimpanan yang 

disarankan oleh industri farmasi, seperti obat yang disimpan pada suhu sejuk 

(<25°C). 

● Tidak melakukan kegiatan pendistribusian obat selama 6 bulan berturut-turut 

 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindaklanjuti dengan Peringatan, 

Peringatan Keras dan Rekomendasi Pencabutan Sertifikat CDOB ke Badan POM 

(Rekomendasi PSK). 

 

2) Pemeriksaan Sarana Apotek 

Tahun 2024, sarana Apotek yang terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di 

Pekanbaru (6 Kab/Kota) sebanyak 964 sarana dengan target sebanyak 66 (6,84%) 

sarana apotek. Telah dilakukan pemeriksaan sesuai target sebanyak 66 sarana 

apotek (100%) dari total sarana yang ditargetkan. Hasil pemeriksaan menunjukkan 

bahwa 41 sarana (62,12%) telah Memenuhi Ketentuan, sedangkan 25 sarana 

(37,87%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 
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Pelanggaran yang ditemukan antara lain: 

● Apotek tetap beroperasional tanpa memiliki tenaga Apoteker Penanggung 

Jawab aktif atau Apoteker telah mengundurkan diri. 

● Izin sarana dan Izin praktek Apoteker penanggungjawab sudah habis masa 

berlakunya. 

● Pada saat pemeriksaan tidak terdapat tenaga farmasi pada jam operasional 

apotek. 

● Form Surat Pesanan kosong sudah ditandatangani oleh Apoteker Penanggung 

Jawab dan tidak dikontrol penggunaannya. 

● Arsip surat pesanan tidak dapat diperlihatkan atau tidak dibuatkan rangkap dua. 

● Pengarsipan SP dan faktur obat tidak diarsipkan menjadi satu. 

● Arsip SP dan Faktur obat mengandung prekursor tidak diarsipkan terpisah. 

● SP dan Faktur obat tidak diarsipkan dengan baik sesuai tanggal faktur atau 

nomor surat pesanan. 

● Faktur pembelian obat tidak ditandatangani oleh tenaga farmasi, tetapi 

ditandatangani oleh pemilik/karyawan apotik yang bukan tenaga farmasi 

(penerimaan tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian). 

● Pengadaan obat tidak melalui PBF tetapi dari sarana pelayanan kefarmasian 

lain, yaitu Apotek dan Toko Obat. 

● Kartu stok obat tidak rutin dicatat. 

● Tidak terdapat kartu stok obat. 

Gambar 3.3 Hasil Pemeriksaan Apotek 
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● Kartu stok tidak mencantumkan keterangan nomor batch dan tanggal 

kedaluwarsa. 

● Melakukan penyaluran obat diluar ketentuan dalam jumlah besar kepada praktek 

mandiri bidan dan dokter. 

● Melakukan penyaluran obat jumlah besar kepada sarana pelayanan kefarmasian 

lain, yaitu apotek, klinik, rumah sakit, dan puskesmas (apotek distributor) 

● Penyerahan obat tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian. 

● Pada saat penerimaan tidak dilakukan pemeriksaan kesesuaian produk dengan 

dokumen seperti ; nomor batch dan tanggal kedaluwarsa. 

● Penyimpanan vaksin/CCP dalam kulkas tidak  dilengkapi dengan catatan 

monitoring suhu dan atau tidak memiliki termometer terkalibrasi 

● Tidak memiliki genset atau genset dalam keadaan rusak 

● Lemari khusus penyimpanan Narkotika dan Psikotropika tidak sesuai ketentuan, 

yaitu antara lain tidak memiliki kunci ganda atau kunci dalam keadaan rusak. 

● Tidak melaporkan Laporan Narkotika dan Psikotropika melalui aplikasi SIPNAP 

● Melakukan pemusnahan obat tidak sesuai dengan ketentuan 

● Obat kedaluarsa tidak diinventarisir, diberi panandaan yang jelas dan diberikan 

penandaan yang jelas. 

 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindaklanjuti dengan  memberi 

Peringatan, Peringatan Keras, dan Penghentian Sementara Kegiatan (PSK). 

 

3) Pemeriksaan Sarana Toko Obat  

Sarana Toko Obat yang terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru (6 

kab/kota) Tahun 2024 sebanyak 192 sarana. Dari jumlah tersebut ditargetkan 29 

TOB untuk diperiksa. Realisasi pemeriksaan sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan yaitu sebanyak 29 (100%) TO. Hasil pemeriksaan menunjukkan 5 TO 

(17,24%) sesuai dengan ketentuan yang berlaku sedangkan 24 TO (82,75%) Tidak 

Memenuhi Ketentuan 
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Beberapa pelanggaran yang ditemukan adalah: 

● Tidak terdapat izin toko obat 

● Tidak terdapat tenaga kefarmasian pada saat operasional Toko Obat 

● Izin toko obat sudah tidak berlaku dan tidak diperpanjang 

● Pengadaan obat tidak bersumber dari PBF tetapi dari sarana pelayanan 

kefarmasian lain. 

● Pengadaan obat dari sumber tidak resmi, yaitu freelance atau kanvas 

● Tidak ada arsip surat pesanan 

● Pengadaan obat tidak dilakukan oleh Tenaga Teknis Kefarmasian tetapi 

dilakukan oleh pemilik 

● Faktur pembelian prekursor tidak disimpan terpisah dari faktur pembelian obat 

lainnya 

● Faktur pembelian obat tidak dapat ditunjukkan 

● Faktur pembelian obat tidak diarsipkan 

● Penyerahan obat tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian. 

● Tidak memiliki kartu stok pencatatan keluar masuknya obat. 

● Melakukan pemusnahan obat tidak sesuai dengan ketentuan. 

● Ditemukan menjual obat keras daftar G 

● Ditemukan menjual obat tradisional dan kosmetika Tanpa Izin Edar. 

 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindak lanjuti dengan peringatan dan 

peringatan keras. 

Gambar 3.4 Hasil Pemeriksaan Toko Obat 
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4) Pemeriksaan Sarana Gudang Farmasi Kabupaten/Kota (GFK) 

Tahun 2024, sarana Gudang /Instalasi Farmasi Kabupaten/ Kota (GFK/IFK) yang 

terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru (6 kab/kota) sebanyak 7 

sarana dengan target seluruh sarana diperiksa (100%). Realisasi pemeriksaan 

sarana IFK sesuai dengan target yang telah ditetapkan (100%). Berdasarkan hasil 

pemeriksaan diperoleh 3 sarana (42,85%) Memenuhi Ketentuan (MK) dan 4 sarana 

(57,14%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

Beberapa pelanggaran yang ditemukan adalah : 

● GFK tidak memiliki SOP yang lengkap sesuai CDOB untuk pengelolaan obat dan  

vaksin/CCP 

● Pengelolaan dokumen pengadaan tidak mampu telusur karena dokumen faktur 

pembelian disimpan oleh pejabat pengadaan di Dinas Kesehatan dan tidak ada 

yang disimpan di gudang sehingga tidak dilakukakan pengecekan terhadap 

kesesuaian obat yang datang dgn faktur pembelian. 

● Penyimpanan obat dalam karton diletakkan tanpa menggunakan palet sehingga 

bersentuhan langsung dengan lantai . 

● Belum dilakukan pemetaan suhu/mapping suhu ruangan sebagai dasar 

peletakan termometer untuk kegiatan pemantauan suhu 

● Belum melengkapi gudang penyimpanan obat dengan sistem pengendalian 

hama (pest control) 

Gambar 3.5 Hasil Pemeriksaan Gudang Farmasi 
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● Belum melakukan penyimpanan obat kadaluwarsa pada tempat khusus yang 

terkunci. Obat kadaluwarsa juga belum dilengkapi dengan label/penandaan 

● Penyimpanan obat dalam gudang belum dilengkapi dengan alat pemantau suhu. 

● Pencatatan monitoring suhu gudang tidak rutin dilakukan 

● Beberapa ruang penyimpanan obat dalam keadaan kurang bersih dan rapi 

● Gudang farmasi tidak melakukan kontrol terhadap nomor bets yang akan dikirim. 

Pada saat obat akan dikirim tidak dilakukan pencatatan terhadap nomor bets 

obat tersebut di kartu stok sehingga sulit dilakukan penelusuran jika terjadi 

penarikan obat atau hal lain 

● Pencatatan kartu stok tidak rutin dilakukan 

● Lemari khusus penyimpanan obat narkotika dan psikotropika tidak sesuai 

ketentuan, yaitu antara lain tidak memiliki kunci ganda atau kunci rusak 

● Kartu stok obat maupun psikotropika belum mencantumkan nomor batch dan 

tanggal kedaluwarsa 

● SOP penanganan vaksin apabila tempat penyimpanan mengalami 

gangguan/kerusakan tidak ada 

● Ruangan Cold Room tidak dilakukan kualifikasi dan kalibrasi alat pengukur 

suhu/thermometer 

● Validasi pengiriman vaksin/CCP tidak dilakukan 

● Monitoring suhu pengiriman vaksin tidak konsisten dilakukan (tidak tersedia 

termometer dan form pemantauan suhu) 

● Chiller belum dilengkapi dengan alarm peringatan suhu kritis 

● Termometer chiller penyimpanan vaksin belum dikalibrasi 

● Tidak dilakukan monitoring suhu penyimpanan vaksin atau tidak rutin dilakukan 

● Tidak tersedia ruangan (gudang) khusus untuk penyimpanan produk 

kedaluwarsa. 

 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana tersebut ditindaklanjuti dengan membuat 

surat Peringatan, dan Peringatan Keras. 

 

5) Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit 

Rumah sakit pemerintah dan swasta yang terinventarisasi di Wilayah kerja BBPOM 

di Pekanbaru (6 kab/kota) tahun 2024 sebanyak 53 sarana dengan target sebanyak 

39 sarana (73,58%). Realisasi pemeriksaan sarana yang dilakukan yaitu sebanyak 
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39 sarana (100%). Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh 28 sarana (71,79%) 

rumah sakit Memenuhi Ketentuan dan 11 sarana (28,20%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa pelanggaran yang ditemukan adalah : 

● Dokumen pengadaan berupa faktur dan surat pesanan belum diarsip bergabung. 

● Faktur obat golongan psikotropika belum diarsip secara terpisah dari faktur obat 

lain. 

● Tidak dilakukan pengecekan nomor batch produk pada saat penerimaan obat. 

● Ditemukan penyimpanan obat tidak dilengkapi dengan pallet. 

● Penyimpanan sediaan CCP dalam kulkas tidak dilengkapi dengan thermometer 

(atau dilengkapi thermometer namun tidak terkalibrasi) dan tidak dilakukan 

monitoring suhu. 

● Menyimpan produk rantai dingin di chiller namun kondisi chiller tidak sesuai 

ketentuan (suhu chiller diatas 8°C atau dibawah 2°C). 

● Pencatatan keluar masuknya obat pada kartu stok belum tertib sehingga 

ditemukan ketidaksesuaian antara kartu stok dan fisik obat, baik obat regular 

maupun obat golongan psikotropika dan narkotika. 

● Pengisian kartu stok tidak dilengkapi dengan nomor batch dan tanggal 

kedaluwarsa. 

Gambar 3.6 Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit 
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● Penyimpanan produk obat tidak sesuai dengan petunjuk penyimpanan yang 

disarankan oleh industry farmasi, seperti obat yang disimpan pada suhu sejuk 

(<25°C). 

● Ditemukan Penyimpanan produk narkotika masih bergabung dengan 

psikotropika dan dengan produk obat lainnya. 

● Pengarsipan resep narkotika dan psikotropika masih bergabung dengan resep 

obat lainnya. 

● Pelaporan penyaluran Obat golongan Narkotika dan Psikotropika (SIPNAP) tidak 

dilakukan. 

● Menyimpan obat obat tertentu (OOT) masih bergabung dengan obat keras 

lainnya. 

● Pada saat penerimaan vaksin telah dilengkapi dengan SBBK dan pencatatan 

suhu, namun hanya dicatat pada saat penyerahan, suhu pada saat vaksin 

diterima tidak konsisten dicatat. 

● Menyimpan obat kedaluwarsa tidak sesuai dengan ketentuan (tidak terpisah, 

tidak berlabel dan tidak terdapat data obat kedaluwarsa yang disimpan). 

● Penerimaan vaksin tidak rutin dilakukan pencatatan suhu pada form monitoring 

suhu 

● Penyimpanan vaksin/CCP tidak pada chiller khusus tetapi pada kulkas rumah 

tangga 

● Termometer untuk monitoring suhu Chiller tidak terkalibrasi 

● Monitoring suhu penyimpanan vaksin/CCP tidak rutin dilakukan 

 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindaklanjuti dengan  memberi 

Peringatan dan Peringatan Keras. 

 

6) Pemeriksaan Sarana Puskesmas 

Tahun 2024, jumlah puskesmas yang terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di 

Pekanbaru (6 kab/kota) sebanyak 112 sarana dengan target sebanyak 46 

puskesmas (41,07%). Realisasi pemeriksaan sarana yaitu sebanyak 46 sarana 

(100%). Hasil pemeriksaan diperoleh 37 sarana (80,43%) Memenuhi Ketentuan 

dan 9 sarana (24,32%) Tidak Memenuhi Ketentuan.  
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Beberapa pelanggaran yang ditemukan adalah : 

● Tidak dilakukan pengecekan kesesuaian produk antara dokumen pengadaan 

(LPLPO) dengan fisik produk obat seperti ; nomor batch dan tanggal 

kedaluwarsa. 

● Sumber pengadaan selain dari GFK juga ditemukan pengadaan dari sarana 

pelayanan kefarmasian lain (Apotek) karena kekosongan stok di puskesmas. 

● Penyimpanan obat tidak dilengkapi dengan pallet. 

● Penyimpanan Obat di gudang dan di Apotek di puskesmas tidak dilengkapi 

dengan kartu stok. 

● Pengisian kartu stok pencatatan keluar masuknya obat termasuk obat golongan 

psikotropika tidak tertib sehingga masih ditemukan ketidaksesuaian antara kartu 

stok dan fisik obat. 

● Pengisian kartu stok di Gudang tidak dilengkapi dengan nomor batch dan 

tanggal kedaluwarsa. 

● Menyimpan produk rantai dingin (CCP) selain vaksin dalam kulkas, namun tidak 

dilengkapi dengan thermometer dan tidak dilakukan monitoring suhu. 

● Pengembalian obat kedaluwarsa/ rusak ke GFK tidak disertai dengan Berita 

Acara 

● Penerimaan vaksin tidak rutin dilakukan pencatatan suhu pada form monitoring 

suhu 

● Termometer untuk monitoring suhu Chiller tidak terkalibrasi 

Gambar 3.7 Hasil Pemeriksaan Puskesmas 
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● Termometer untuk monitoring suhu Chiller tidak berfungsi dengan baik atau tidak 

akurat setelah dilakukan verifikasi dengan termometer terkalibrasi 

● Monitoring suhu penyimpanan vaksin/CCP tidak rutin dilakukan 

● Tidak dilakukan validasi pengiriman 

● Tidak terdapat genset atau genset dalam keadaan rusak 

 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindaklanjuti dengan pembinaan, 

peringatan dan peringatan keras. 

 

7) Pemeriksaan Sarana Klinik 

Jumlah Klinik (BP) yang terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru (6 

kab/kota) tahun 2024 sebanyak 341 sarana dengan target sebanyak 63 (18,47%) 

sarana. Realisasi pemeriksaan dilakukan terhadap 63 sarana (100%).  Hasil 

pemeriksaan diperoleh 32 sarana (50,79%) Memenuhi Ketentuan dan 31 (49,20%) 

sarana Tidak Memenuhi Ketentuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa pelanggaran yang ditemukan adalah  : 

● Pada saat pemeriksaan tidak terdapat tenaga farmasi pada jam operasional 

klinik. 

● Klinik melakukan pengadaan obat dari sarana pelayanan kefarmasian lain, 

yaitu antara lain apotek dan rumah sakit baik secara panel ataupun melalui 

sales saryanfar. 

Gambar 3.8 Hasil Pemeriksaan Klinik 
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● Pengadaan obat tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian. 

● Penerimaan tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian. 

● Ditemukan form surat pesanan kosong sudah ditandatangani oleh Apoteker 

dan tidak dikontrol oleh Apoteker 

● Pada saat penerimaan tidak dilakukan pengecekan kesesuaian antara fisik 

dengan dokumen pengadaan (Faktur), seperti ; nomor batch dan tanggal 

kedaluwarsa. 

● Pengarsipan faktur dan SP tidak tertib dan diarsipkan menjadi satu untuk 

memudahkan penelusuran 

● Dokumen pengadaan obat termasuk obat golongan narkotika dan psikotropika 

tidak diarsipkan secara tertib. 

● Penyimpanan produk rantai dingin (CCP) dalam kulkas tidak dilengkapi dengan 

thermometer dan tidak dilakukan monitoring suhu dan penyimpanan bergabung 

dengan makanan 

● Ditemukan penyimpanan obat yang tidak dalam kemasan aslinya dan tidak 

dilengkapi dengan identitas obat 

● Tidak tersedia kartu stok pencatatan keluar masuknya obat termasuk obat 

golongan narkotika, psikotropika dan OOT. 

● Kartu stok tidak diisi secara rutin dan tertib 

● Kartu stok tidak mencantumkan nomor batch dan tanggal kedaluwarsa. 

● Penyerahan obat tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian. 

● Penyimpanan CCP/vaksin dalam kulkas rumah tangga dan tidak dilengkapi 

termometer terkalibrasi 

● Monitoring suhu chiller atau kulkas penyimpanan vaksin/CCP tidak rutin 

dilakukan 

● Tidak terdapat genset untuk menjamin penyimpanan vaksin/CCP 

● Menyimpan obat kedaluwarsa, termasuk obat golongan psikotropika tidak 

sesuai dengan ketentuan (tidak terpisah, tidak berlabel dan tidak terdapat data 

obat kedaluwarsa yang disimpan). 

● Lemari khusus narkotika dan psikotropika tidak sesuai ketentuan, yaitu tidak 

memiliki kunci ganda atau kunci rusak. 

● Melakukan pemusnahan obat tidak sesuai dengan ketentuan. 
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Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindaklanjuti dengan pembinaan, 

peringatan dan peringatan keras. 

 

3.2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif) 

Sesuai dengan peraturan Kepala Badan POM RI no. 27 tahun 2018, Balai Besar POM 

di Pekanbaru menerima sampel NAPPZA dari kepolisian di wilayah Riau. Sampel 

tersebut merupakan sampel barang bukti dalam kasus kepemilikan dan 

penyalahgunaan NAPPZA. Pada tahun 2024, Balai Besar PPOM di Pekanbaru 

menerima sampel NAPPZA pro justicia sebanyak 532 sampel, yang terdiri dari sampel 

golongan narkotika dan psikotropika. 

 

Untuk sampel non rutin berjumlah 532 sampel yang terdiri dari 528 sampel pihak 

ketiga, 2 sampel kasus dari Loka POM Dumai serta 2 kasus berasal dari kasus 

Penindakan BBPOM di Pekanbaru dengan hasil pengujian 513 sampel Memenuhi 

Syarat (96,44% dan 19 sampel Tidak Memenuhi Syarat (3,56%) 

 

3.3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional 

A. Sampling dan Pengujian Laboratorium Obat Tradisional Menurut 

Parameter Uji 

Jumlah sampel obat tradisional yang direncanakan pada tahun 2024 adalah 

sebanyak 364 sampel dengan realisasi sebanyak 364 sampel (100,00%). Kategori 

targeted sebanyak 109 sampel dengan realisasi 109 sampel (100,00%), dan kategori 

acak sebanyak 255 sampel dengan realisasi 255 sampel (100,00%). 
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Jumlah sampel rutin Obat Tradisional  yang diuji pada tahun 2024 adalah sebanyak 

364 sampel yang terdiri dari 109 Sampel Targeted dan 255 Sampel Acak. Dari hasil 

pengujian Sampel Obat Tradisional didapatkan hasil 315 sampel Memenuhi Syarat 

(86,54%) dan 49 sampel Tidak Memenuhi Syarat (13,46%). Untuk sampel non rutin 

berjumlah 9 sampel dengan hasil 4 sampel Memenuhi Syarat (44,44%) dan 5 sampel 

Tidak Memenuhi Syarat (55,56%) . 

 

B. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional 

Pemeriksaan sarana produksi Obat Tradisional dilaksanakan terhadap Usaha Kecil 

Obat Tradisional (UKOT) yang berada di Kabupaten Kampar, yaitu PT. Herbal 

Manufacturing Malindo pada tanggal 02 April 2024, CV. Herba Utama pada tanggal 

14 Oktober 2024, UKOT yang berada di kabupaten Siak yaitu PT. Alam Siak Lestari 

pada tanggal 27 Agustus 2024 dan UKOT yang berada di Kabupaten Rokan Hulu 

yaitu CV. Usaha Karya Hidayah pada tanggal 23 Oktober 2024. Serta dilakukan 

pemeriksaan terhadap Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) yang berada di 

Kabupaten Rokan Hulu yaitu Sari Salon pada tanggal 24 Oktober 2024. 

 

Dari hasil pemeriksaan, usaha kecil obat tradisional tersebut belum menerapkan 

aspek-aspek CPOTB, dengan temuan sebagai berikut : 

1) Bangunan, fasilitas dan peralatan 

● Ruangan belum dilengkapi dengan label status ruangan.  

Gambar 3.9 Target Sampling Untuk Produk Obat Tradisional Tahun 2024 
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● Mesin dalam keadaan bersih, telah dilengkapi dengan status mesin 

menggunakan label bersih, tetapi informasi pada label bersih belum lengkap. 

● Terdapat penyimpanan produk jadi di ruang produksi (pengadukan dan 

kemas primer) dan tidak diberi alas/palet  

● Pada ruang produksi terdapat langit-langit dan cat dinding yang terkelupas  

● Pipa saluran dari tangki perebusan ke tangki pengadukan belum 

menggunakan pipa food grade  

● Terdapat celah di uang ganti pakaian karyawan yang terhubung ke ruang 

perebusan.  

● Pada ruang pengemasan terdapat lantai keramik yang pecah. 

● Terdapat cat-cat dinding yang mengelupas di area pengisian produk (di 

dekat pipa dan keran). 

● Kran dan pipa saluran dari tangki pencampuran ke ruang filing (pengisian 

produk ke botol) dalam kondisi berdebu dan kotor.  

 

2) Sanitasi dan Higiene 

● Sanitasi personil 

- Pada saat pemeriksaan, sarana sedang tidak melakukan produksi 

namun terdapat pakaian kerja, mukena dan kasur lipat berada di ruang 

antara.  

- Menurut supervisor produksi, Baju pelindung dilakukan pencucian 

minimal 2 (dua) minggu setelah digunakan untuk produksi namun 

berdasarkan SOP Penggantian dan Pencucian Baju Pelindung dengan 

nomor SOP : HMM-SP-24 tanggal 27 April 2017 dinyatakan bahwa 

“pencucian baju pelindung dilakukan seminggu sekali atau bisa 

sebelumnya jika sudah terlalu kotor” 

- Pada Form Catatan Kesehatan Karyawan Tahun 2024, belum 

melakukan MCU atau Pemeriksaan Kesehatan Karyawan Terakhir 

dilakukan pada Tahun 2023. 

- Memiliki 9 orang karyawan bagian produksi yang terdiri dari tujuh orang 

perempuan dan dua orang laki-laki namun belum terdapat catalan 

pemeriksaan kesehatan karyawan 

● Sanitasi Bangunan dan Fasilitas 
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- Fasilitas cuci tangan karyawan telah dilengkapi dengan petunjuk 

mencuci dan pengering tangan namun tidak tersedia sabun cuci tangan 

di fasilitas cuci tangan. 

- Fasilitas pencucian tangan (wastafel) karyawan berada di ruang 

penyimpanan alat  

● Sanitasi Peralatan 

- Peralatan telah diberikan label bersih namun hanya berisi keterangan 

kalimat “Cleaned”, tidak terdapat catatan informasi tentang produk 

sebelumnya yang menggunakan alat tersebut seperti nama produk dan 

nomor bets, tanggal alat digunakan, pelaksana/operator alat, tanggal 

pembersihan alat, dan pelaksana pembersihan alat.  

 

3) Dokumentasi 

● Pada Batch Record Produk B28 dengan Bets no. B240201 ditemukan 

kesalahan pada penulisan tetapi kesalahan tersebut dihapus menggunakan 

Tipex pada halaman 5, bukan dikoreksi dengan dicoret satu kali, dan pada 

BMR Produk B28 dengan Bets No. B240102 juga terdapat penghapusan 

kesalahan penulisan dengan menggunakan Tipex pada halaman 1 dan 

halaman 4.  

● Telah tersedia log book penggunaan alat pH meter, refraktometer dan 

Turbidimeter, namun pengisian log book belum dilakukan secara tertib 

dimana untuk 2 kali produksi terakhir di bulan januari dan februari tidak 

dilakukan pencatatan di log book tersebut.  

● Belum terdapat sertifikat kalibrasi alat ukur (timbangan dan pH meter).  

● Nomor batch dan tanggal kadaluarsa produk dicetak langsung pada label 

dalam jumlah banyak, namun tidak terdapat dokumen catatan produksi dan 

label dengan nomor batch yang sama digunakan untuk lebih dari 1 kali 

produksi sehingga sulit untuk melakukan penelusuran batch. 

● Pada saat pemeriksaan, SOP Sanitasi Ruangan dan Sanitasi Peralatan tidak 

dapat diperlihatkan.  

● Belum terdapat prosedur dan fasilitas pengendalian hama di sarana produksi 

1, Ruang penyimpanan produk jadi dan ruang penyimpanan bahan 

pengemas. 
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● Catatan sanitasi ruangan belum konsisten diisi. Terdapat calatan sanitasi 

ruang produksi yang hanya dilakukan pada bulan Agustus dan Oktober 

2024. 

● Telah melakukan Pelatihan terkait Hygiene dan Sanitasi ooh pemilik kepada 

karyawan namun tidak terdokumentasi.  

 

4) Pengawasan mutu 

● Sarana Telah memiliki uraian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing 

personil namun belum dilakukan update. Uraian tugas tertanggal 11 

September 2019 dan telah terjadi perubahan terhadap jabatan supervisor 

pengawasan mutu. Pejabat terdahulu tidak lagi bekerja di perusahaan dan 

jabatan supervisor pengawasan mutu dilakukan oleh supervisor produksi. 

● Berdasarkan SOP dilakukan Pengecekan Bentuk Produk (IPQC dan QC), 

bau (IPQC dan QC), Keseragaman Berat (QC), Waktu disintegrasi (IPQC 

dan QC), pengujian logam berat (QC), dan pengujian Mikrobiologi (QC). 

Namun pada pelaksanaannya tidak dilakukan sesuai dengan SOP hanya 

dilakukan pengecekan visual, pengukuran pH dan Brix, serta keseragaman 

berat produk jadi.  

● Tidak dilakukan pengujian eksternal dengan parameter uji lengkap pada 

produk jadi.  

● Tidak diketahui sumber perolehan bahan baku seperti serbuk buah delima 

dan serbuk akar pinang dikarenakan pembelian dilakukan oleh pemilik dan 

pemilik tidak berada ditempat pada saat pemeriksaan. 

● Ditemukan botol bertuliskan Pomegranate Extract tanpa dilengkapi identitas 

lainnya, toples tanpa identitas yang berdasarkan keterangan penanggung 

jawab teknis berisi serbuk akar pinang dan serbuk buah delima di ruang 

laboratorium. Ditemukan Vetiver oil yang disimpan di laboratorium yang tidak 

berhubungan dengan proses produksi.  

 

5) Produksi 

● Air yang digunakan untuk proses produksi menggunakan air minum isi ulang 

namun tidak tersedia hasil uji air. 

● Ditemukan Bahan Tambahan Pangan (BTP) Oil Menthae Pip produksi PT 

Brataco kadaluarsa tahun 2022.  
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● Dilakukan pemusnahan bahan baku, BTP dan produk Ginsam Tonic oleh 

pemilik disaksikan petugas BBPOM di Pekanbaru dilengkapi dengan Berita 

Acara Pemusnahan.  

● Bahan baku yang diterima memiliki identitas dengan kode GRIS (bahan baku 

dalam bentuk telah di repacking bukan dalam kemasan asli), dokumen 

penerimaan bahan baku berupa DO (pada DO dilengkapi dengan informasi 

nomor bets bahan baku). Namun tidak tersedia informasi yang menyatakan 

kesesuaian nomor bets yang tercantum pada DO dengan kode GRIS yang 

tercantum pada bahan baku.  

● Tidak dilakukan pengecekan kesesuaian spesifikasi yang tercantum pada 

CoA terhadap bahan baku yang diterima.  

 

6) Penyimpanan 

● Terdapat penyimpanan bahan kemas di ruang penyimpanan bahan kemas 

dan produk jadi di ruang produksi tidak diberi alas/palet. Penyimpanan 

bahan kemas di ruang penyimpanan bahan kemas menempel ke dinding.  

● Terdapat bahan kemas kardus (pembatas produk dalam karton) dan botol 

kosong yang tidak terpakai disimpan di ruang produksi. 

● Terdapat galon-galon yang tidak terpakai di ruang penyimpanan alat.  

● Belum terdapat ruang penyimpanan bahan baku. Bahan baku disimpan di 

ruang laboratorium.  

● Belum terdapat area karantina. Terdapat area reject yang berada di sebelah 

lemari tempat penyimpanan retained sampel tanpa ada pembatasan akses 

karena berada di area produksi.  

● Tidak terdapat tirai penutup pada dinding dan pintu kaca ruang penyimpanan 

produk jadi sehingga produk langsung terkena cahaya matahari.  

 

7) Lain-lain 

● Sarana memiliki sertifikat halal No. 05130017430919 berlaku sampai 

dengan 12 September 2021 dan sedang dalam proses pengurusan sertifikat 

yang baru.  

● Pada Penandaan kemasan label mencantumkan "Jamu Sehat Stamina" 

sedangkan pada pendaftaran label yang disetujui tidak ada mencantumkan 
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"Jamu Sehat Stamina, Maka Kesimpulan dari penandaan label kemasan 

Produk Ginsam Tonic (TR2136745211). 

● STRA Apoteker Penanggung Jawab berakhir pada tanggal 28 September 

2023 

● Pada saat petugas inspeksi melakukan pemeriksaan, telah terjadi 

perubahan letak bangunan sarana produksi yang semula pada saat 

pemeriksaan dalam rangka penerbitan sertifikat CPOTB Bertahap Tahap 1 

berada di bagian depan, sekarang telah berpindah ke bagian belakang. 

Bangunan di bagian depan telah berubah fungsi menjadi gudang 

penyimpanan produk skincare  

  

Tindak lanjut terhadap temuan hasil pemeriksaan sarana Produksi Obat Tradisional 

(baik UKOT maupun UMOT) adalah Penerbitan Surat Peringatan 2 dan Surat 

Peringatan Keras.  

 

C. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

Target sarana distribusi obat tradisional adalah sebanyak 88 sarana. Pemeriksaan 

sarana distribusi obat tradisional dilakukan terhadap 44 (50%) sarana dari yang 

ditargetkan. Hasil pemeriksaan menunjukkan 22 sarana (50%) Memenuhi Ketentuan  

sedangkan 22 sarana (50%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Pelanggaran yang 

dilakukan adalah ditemukannya Obat Tradisional mengandung Bahan Kimia Obat 

(BKO), dan Obat Tradisional Tanpa Izin Edar (TIE). 
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D. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat Tradisional 

Tindak lanjut yang dilakukan adalah dimusnahkan ditempat oleh pemilik dengan 

disaksikan oleh petugas, dan ditindaklanjuti dengan membuat surat peringatan dan 

peringatan keras. 

 

3.4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 

A. Sampling dan Pengujian Laboratorium Suplemen Kesehatan 

Rencana sampling untuk suplemen kesehatan pada tahun 2024 adalah sebanyak 

97 sampel dengan realisasi 97 sampel (100,00%). Kategori targeted sebanyak 29 

sampel dengan realisasi 29 sampel (100,00%), dan kategori acak sebanyak 68 

sampel dengan realisasi 68 sampel (100,00%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 
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Jumlah sampel rutin Suplemen Kesehatan  yang diuji pada tahun 2024 adalah 

sebanyak 97 sampel yang terdiri dari 29 Sampel Targeted dan 68 Sampel Acak. Dari 

hasil pengujian Sampel Suplemen Kesehatan didapatkan hasil 3 sampel Tidak 

Memenuhi Syarat (3,09%%) dan 94 sampel Memenuhi syarat (96,91).  Sampel 

Suplemen Kesehatan non rutin nihil. 

 

B. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

Tidak terdapat sarana produksi suplemen kesehatan di Provinsi Riau. 

 

C. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Target sarana distribusi suplemen kesehatan adalah sebanyak 17 sarana. 

Pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan dilakukan terhadap 11 (64,71%) 

sarana dari yang ditargetkan. Hasil pemeriksaan menunjukkan 11 sarana (100%) 

Memenuhi Ketentuan dan 0 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (0%). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Target Sampling Untuk Produk Suplemen Keshatan  Tahun  2024 
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D. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Suplemen Kesehatan 

Terhadap sarana yang telah Memenuhi Ketentuan dilakukan pembinaan agar tetap 

melakukan kegiatan pengadaan, penyimpanan dan penjualan produk yang memiliki 

izin edar, terjaga kemasan dan tidak kedaluwarsa. 

 

3.5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

A. Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik 

Rencana sampling tahunan sampel kosmetika untuk tahun 2024 adalah sebanyak 

730 sampel. Kategori targeted yang harus disampling sebanyak 219 sampel dan 

kategori acak sebanyak 511 sampel dengan realisasi/ capaian kategori targeted 

sebanyak 219 sampel (100%) dan realisasi target kategori acak sebanyak 511 

sampel (100%). Capaian sebanyak 730 sampel (100,00%). 

Gambar 3.12 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 
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Jumlah sampel rutin kosmetik yang diuji pada tahun 2024 adalah sebanyak 730 

sampel yang terdiri dari 511 sampel random dan 219 sampel targetted dimana 

semua sampel selesai diuji (100,00%). Dari hasil pengujian Sampel kosmetik 

didapatkan hasil 573 sampel Memenuhi Syarat (78,49%) dan 157 sampel Tidak 

Memenuhi Syarat (21,51%). Untuk sampel non rutin berjumlah 34 sampel dengan 

hasil 8 sampel Tidak Memenuhi Syarat (23,53%) dan 26 sampel Memenuhi syarat 

(76,47.%) 

 

B. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 

Di Provinsi Riau terdapat 4 sarana produksi kosmetika yang sudah memiliki izin 

produksi. Sarana produksi tersebut sudah dimasukkan sebagai data sarana 

produsen kosmetik di provinsi Riau. Rencana target tahunan untuk pemeriksaan 

sarana produksi kosmetik sebanyak 4 sarana pada tahun 2024. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan sarana PT Nusa Herba Botanica dilakukan pemeriksaan pada tanggal 

19 Juni 2024 (sarana dalam kondisi tutup dan terdapat spanduk bahwa bangunan 

disewakan/dijual) dan CV. Heulmarr Terra dilakukan pemeriksaan pada tanggal 05 

Juni 2024 (sarana dalam kondisi tutup dan didapatkan informasi dari orang di sekitar 

sarana dan diketahui bahwa sarana tidak pernah beroperasi dan dalam kondisi 

selalu tertutup dan tidak ada aktivitas), sedangkan hasil pemeriksaan PO Sri Tanjung 

dan PO Firsty Beauty  Memenuhi Ketentuan. 

Gambar 3.13 Target Sampling dan Realisasi Untuk Produk Kosmetik  Tahun  2024 



 

86 

 

Petugas melakukan pemeriksaan sarana produksi kosmetik berada di Pekanbaru, 

yaitu PO Sri Tanjung pada tanggal 07 Oktober 2024 dan pemeriksaan PO Firsty 

Beauty dilaksanakan pada tanggal 14 November 2024. Ditemukan beberapa 

ketidaksesuaian dari hasil pemeriksaan terhadap PO Sri Tanjung dan PO Firsty 

Beauty, dengan data sebagai berikut : 

1) Personalia 

● Tidak dilakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala terhadap petugas 

produksi dimana pemeriksaan kesehatan terakhir dilakukan ke puskesmas 

pada bulan Januari 2023 dan Oktober 2022. Pada SOP dengan nomor 

ST/P/IV tanggal 21 Agustus 2023 telah diatur bahwa pemeriksaan 

kesehatan minimal dilakukan 1x dalam setahun sedangkan pada SOP 

terbaru tidak tercantum terkait hal ini. 

● Pelatihan tidak dilakukan secara berkala (Program pelatihan karyawan untuk 

tahun 2024 belum tersedia). 

2) Bangunan dan Fasilitas 

● Sudah tersedia form pemantauan pest control namun pada form tidak 

dinyatakan hasil dari pemantauan hama yang dilakukan. 

3) Sanitasi dan Higiene 

● Tidak tersedia prosedur tetap tentang higiene perorangan; 

● Tidak ada label status kebersihan peralatan 

4) Pengawasan Mutu 

● Tidak pernah dilakukan pemeriksaan parameter kimiawi dan mikrobiologinya 

(Air yang digunakan pada produk Deodorant menggunakan air isi ulang 

namun tidak tersedia hasil pengujian air). 

● Telah tersedia Protap Pengambilan Sampel Bahan Bahan Baku dan Bahan 

Kemas,  Protap Pengujian Bahan Baku, Protap Pengujian Bahan Pengemas 

namun pada setiap protap belum menyebutkan jumlah sampel yang diambil 

untuk diuji. 

● Telah tersedia Protap Penanganan Produk Kembalian namun pada protap 

belum secara jelas menyebutkan kriteria produk yang dapat dikembalikan. 

5) Dokumentasi  

● Tidak tersedia catatan persediaan bahan awal (Tidak dilakukan pencatatan 

penimbangan atau pencatatan penggunaan bahan baku pada kartu stok 

bahan baku secara rutin). 
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● Tidak tersedia program, prosedur, dan catatan tera alat timbang (Kalibrasi 

eksternal dilakukan terakhir pada bulan Agustus 2022 dan dilakukan 

kalibrasi internal menggunakan batu timbang yang tidak terkalibrasi pada 

bulan Juni 2024). 

● Tidak tersedia catatan pembersihan, sanitasi dan perawatan setiap ruangan 

produksi 

● Tidak tersedia catatan pembersihan, sanitasi dan perawatan setiap 

peralatan. 

● Catatan pembersihan ruangan hanya tersedia sampai dengan tanggal 1 

November 2024 sementara terdapat produksi setelah tanggal 1 November 

2024 

● Catatan pemakaian dan pembersihan alat masak hanya sampai dengan 

tanggal 2 November 2024  sementara terdapat produksi setelah tanggal 1 

November 2024 

● Pada Protap Pelulusan Produk jadi No. FB/P/PRO9 dinyatakan bahwa jika 

hasil pemeriksaan memenuhi standar produk jadi, diberi label 

“DILULUSKAN” pada keranjang, bila tidak diberi label “DITOLAK” pada 

keranjang, namun tidak ada catatan produk jadi yang ditolak atau diluluskan. 

● Pada Protap Tindakan Perbaikan dan Koreksi No. FB/P/TPK1 tanggal 1 

Agustus 2024 belum dicantumkan jenis ketidaksesuaian bahan baku, bahan 

kemas dan produk jadi serta tidak ada catatan tindakan perbaikan terhadap 

bahan/produk yang tidak sesuai 

6) Produksi 

● Prosedur kesiapan jalur pengemasan tidak lengkap.(Protap Kesiapan Lini 

Pengemasan No. FB/P/PRO4 dan  form catatan kesiapan lini pengemasan 

tidak mencantumkan daftar periksa kesiapan pengemasan, hanya 

mencantumkan terkait jumlah masuk dan jumlah keluar bahan kemas). 

● Prosedur terkait karantina produk jadi tidak lengkap (Pada Protap 

Pengambilan Produk Jadi No. FB/P/PRO7 tanggal 1 Agustus 2024 

disebutkan bahwa label karantina ditempel pada produk sampel dan 

keranjang yang telah diambil sampelnya diberi stiker hijau. Tidak ada 

pencantuman pemberian label karantina pada produk jadi menunggu hasil 

uji dan pelulusan batch pada prosedur). 
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7) Lain-lain 

● Tidak tersedia Catatan Penanganan Keluhan pelanggan (Terdapat satu 

keluhan pelanggan online dari Shopee namun tidak ada catatan 

penanganan keluhan). 

● Kemasan primer produk jadi Firsty Sugar Waxing Kit belum mencantumkan 

nomor batch produk. 

  

Tindak lanjut terhadap hasil pemeriksaan sarana produksi Kosmetik adalah 

Pembinaan (Perintah Perbaikan) terhadap 2 sarana yang diperiksa dengan hasil 

Memenuhi Ketentuan.  

 

C. Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

Terdapat 323 sarana distribusi kosmetik yang terinventarisir di Provinsi Riau dengan 

target sebanyak 132 sarana. Pemeriksaan sarana distribusi kosmetika dilakukan 

terhadap 136 (103,03 %) sarana dari yang ditargetkan yaitu 105 sarana distribusi 

kosmetik dan 31 sarana klinik kecantikan. Hasil pemeriksaan menunjukkan 65 

sarana distribusi (61,91 %) Memenuhi Ketentuan sedangkan 40 sarana distribusi 

(38,09 %) Tidak Memenuhi Ketentuan sedangkan 19 sarana klinik kecantikan (61,29 

%) Memenuhi Ketentuan dan 12 sarana klinik kecantikan (38,71 %) Tidak Memenuhi 

Ketentuan. Pelanggaran yang dilakukan oleh sarana distribusi kosmetik adalah 

ditemukannya kosmetika yang tidak memiliki izin edar, mengandung bahan 

berbahaya dan kedaluwarsa. 
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D. Tindak Lanjut Hasil pengawasan Sarana Kosmetik 

Tindak lanjut yang dilakukan terhadap produk yang tidak memenuhi ketentuan 

(tanpa izin edar dan mengandung bahan dilarang/berbahaya) adalah dimusnahkan 

ditempat oleh pemilik dengan disaksikan oleh petugas, dan ditindaklanjuti dengan 

membuat surat peringatan dan peringatan keras untuk sarana distribusi yang Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Untuk tindak lanjut sarana distribusi pemilik notifikasi kosmetik 

dilakukan oleh Direktorat Pengawasan Kosmetik Badan POM. 

 

3.6. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

A. Sampling dan Pengujian Produk Pangan 

Rencana tahunan sampling untuk produk pangan olahan pada tahun 2024 totalnya 

adalah 687 sampel terdiri dari 196 sampel (18%) kategori targeted, 80 sampel (14%) 

fortifikasi dan 491 sampel kategori (69%) acak sampel kategori acak. Realisasi 

sampling pangan yang telah dilakukan sebanyak 723 sampel (104%) dengan 

proporsi sampel acak melebihi target dengan capaian sebanyak 152 sampel dari 

target 116 sampel. Hal ini disebabkan karena meningkatnya permintaan pengujian 

pada produk UMKM yang akan mendaftarkan produknya ke BPOM.   

 

 

 

 

Gambar 3.14 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 
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Jumlah sampel rutin Pangan yang diuji pada tahun 2024 adalah sebanyak 723 

sampel, yang terdiri dari  152 sampel (21,02%) kategori targeted, 491 sampel acak 

(67,91%) dan 80 sampel fortifikasi (11,06%). Dari hasil pengujian Sampel Pangan 

didapatkan hasil 627 sampel Memenuhi Syarat (86,72%) dan 96 sampel Tidak 

Memenuhi Syarat (13,28%). Untuk sampel non rutin berjumlah 516 sampel dengan 

hasil 498 sampel Memenuhi Syarat (96,50%) dan 18 sampel Tidak Memenuhi Syarat  

(3,50%). 

 

B. Pemeriksaan Sarana Produksi Produk Pangan 

Pada Tahun 2024 direncanakan pemeriksaan terhadap 84 sarana industri pangan  

MD dari 104 sarana industri pangan yang ada di wilayah pengawasan Balai Besar 

POM di Pekanbaru. Realisasi pemeriksaan terhadap sarana industri pangan (MD) 

adalah sebanyak 86 (80,77%) sarana dengan hasil pemeriksaan sebanyak 68 

sarana (79,07%) Memenuhi Ketentuan (MK) dan 18 sarana (20,93%) Tidak 

Memenuhi Ketentuan (TMK) terkait dengan penerapan aspek Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (CPPOB) mulai dari komitmen penanggung jawab / pemilik sarana 

produksi, lingkungan sarana produksi, konstruksi dan layout bangunan, area 

pengolahan, pengujian air, ventilasi, penanganan limbah dan drainase, peralatan, 

program sanitasi,  bahan baku, bahan tambahan pangan, bahan penolong, kemasan 

dan produk akhir, pengendalian proses dan pencegahan kontaminasi silang, 

penanganan produk tidak sesuai, laboratorium pengujian internal, fasilitas karyawan 

Gambar 3.15 Target Sampling dan Realisasi Untuk Produk Pangan dan Fortifikasi  

Tahun  2024 



 

91 

 

dan kebersihan personel, pelatihan personil, sistem ketertelusuran dan penarikan, 

penyimpanan bahan baku, bahan tambahan pangan, bahan penolong, kemasan dan 

produk akhir, informasi produk dan tanggap darurat keamanan pangan.  

 

Adapun tindak lanjut terhadap temuan hasil pemeriksaan Sarana Industri Pangan 

adalah Penerbitan Surat Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan untuk sarana dengan hasil 

pemeriksaan Memenuhi Ketentuan (MK) dengan temuan, dan Surat Peringatan 

Untuk sarana dengan hasil pemeriksaan Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). 

 

 

 

 

C. Hasil Pemeriksaan Sarana Industri Rumah Tangga Pangan 

Jumlah sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di Wilayah Kerja BBPOM di 

Pekanbaru adalah  865 sarana dengan target diperiksa sebanyak 25 sarana. 

Realisasi pemeriksaan terhadap sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

adalah sebanyak 28 (112%) sarana. Hasil pemeriksaan terdapat  11 (39,29%) 

Memenuhi Ketentuan (MK) dan 17 (60,71%) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan 

(TMK) terkait dengan penerapan aspek Cara Produksi Pangan yang Baik untuk 

Industri Rumah Tangga Pangan (CPPB-IRT), antara lain lokasi dan lingkungan 

produksi, bangunan & fasilitas, peralatan produksi, fasilitas dan kegiatan 

Gambar 3.16 Profil Pemeriksaan Sarana Industri Pangan Tahun 2024 
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higiene/sanitasi, kesehatan dan higiene karyawan, pemeliharaan & program 

higiene/sanitasi, program pengendalian hama serta pengendalian proses. 

 

Adapun tindak lanjut dari hasil temuan pelanggaran terhadap sarana IRTP dibuat 

rekomendasi kepada Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten terkait untuk diberikan 

Peringatan terhadap 17 sarana. 

 

 

 

D. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

Pada Tahun 2024 direncanakan pemeriksaan terhadap 246 sarana distribusi pangan 

dari 1367 sarana distribusi pangan yang ada di wilayah pengawasan Balai Besar 

POM di Pekanbaru. Realisasi pemeriksaan terhadap sarana distribusi pangan telah 

dilakukan pemeriksaan sebanyak 269 sarana (109,35%) dari rencana yang terdiri 

dari importir, distributor pangan, supermarket, minimarket, toko yang berlokasi di 

pasar tradisional dan pembuat/penjual parsel. Hasil pemeriksaan sebanyak 206 

(76,58%) sarana Memenuhi Ketentuan (MK) serta 63 (23,42%) sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan (TMK) dengan temuan antara lain pada aspek proses 

penerimaan, penyimpanan dan penanganan, persyaratan dan legalitas produk, 

penanganan pangan olahan kedaluarsa, rusak, retur dan sampah, program 

pengendalian hama, produk Tanpa Izin Edar, pangan rusak kemasan dan 
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Gambar 3.17 Profil Pemeriksaan IRTP Tahun 2024 
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kedaluwarsa. Adapun tindak lanjut dari hasil temuan pelanggaran dengan 

memberikan Surat Peringatan, Peringatan Keras dan Pembinaan ke sarana. 

  

3.7. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 

Makanan 

Sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan/atau distribusi obat dan makanan tahun 

2024 untuk Surat Keterangan Impor (SKI) sebanyak 7, Surat Keterangan Ekspor 

(SKE) sebanyak 735, sedangkan rekomendasi Cara Distribusi Obat yang Baik 

(CDOB) / Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) / Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (CPPOB) / Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetik 

yang Baik (SPA CPKB) sebanyak 115, dan sertifikasi hasil pengujian sampel pihak 

ketiga sebanyak 1039. 

 

3.8. Pemantauan Iklan dan Label 

A. Pengawasan iklan obat pada tahun 2024 dengan target 250 iklan dan realisasi 

sebanyak 251 iklan. Pengawasan dilakukan untuk media cetak, media elektronik 

dan media luar ruang. Hasil pengawasan iklan obat media cetak sejumlah 110 

iklan dengan hasil evaluasi menunjukkan 88 iklan (80%) Memenuhi Ketentuan 

dan 22 iklan (20%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Sedangkan pengawasan iklan 

obat media elektronik dilakukan sebanyak 114 iklan dan hasil evaluasi iklan 

menunjukkan 78 iklan (68,42%) Memenuhi Ketentuan dan 36 iklan (31,58%) 

Tidak Memenuhi Ketentuan. Sementara itu, hasil pengawasan iklan obat di 

media luar ruang sejumlah 27 iklan menunjukkan hasil 22 iklan (81,48%) 

Memenuhi Ketentuan dan 5 iklan (18,52%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 

B. Iklan obat tradisional melalui media internet, media penyiaran, media elektronik 

dan leaflet adalah sebanyak 125 iklan, 59 iklan Memenuhi Ketentuan (47,2 %) 

dan 66 iklan Tidak Memenuhi Ketentuan (52,8 %). 

C. Iklan suplemen kesehatan melalui media cetak, media luar ruang, media 

elektronik dan leaflet adalah sebanyak 53 iklan, 35 iklan memenuhi iklan (66,03 

%) dan 18 iklan Tidak Memenuhi Ketentuan (33,96 %). 

D. Iklan kosmetik selama tahun 2024 melalui media cetak, media luar ruang, media 

elektronik dan media online adalah sebanyak 344 iklan dengan 217 iklan 

Memenuhi Syarat (63,08%) dan 127 iklan Tidak Memenuhi Syarat (36,92%). 

Iklan dikirimkan ke Badan POM secara rutin setiap bulan. 
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E. Iklan produk pangan olahan melalui media cetak, media luar ruang, media 

elektronik, media daring dan media sosial adalah sebanyak 294 iklan, 153 iklan 

Memenuhi Ketentuan (52%) dan 141  iklan Tidak Memenuhi Ketentuan (48%). 

F. Pengawasan iklan produk tembakau/rokok pada tahun 2024 dengan target 576 

iklan dan realisasi sebanyak 577 iklan. Pengawasan dilakukan untuk media luar 

ruang dan menunjukkan 17 iklan (2,95%) Memenuhi Ketentuan dan 560 iklan 

(97,05%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 

G. Pengawasan label obat pada tahun 2024 dengan target 487 dan realisasi 

sebanyak 487 penandaan label. Hasil pengawasan penandaan obat 

menunjukkan 447 label (91,79%) Memenuhi Ketentuan dan 40 label (8,21%) 

Tidak Memenuhi Ketentuan. 

H. Pengawasan label obat tradisional dilakukan terhadap 364 produk obat 

tradisional, 329 label produk Memenuhi Ketentuan (90,38%) dan 35 label produk 

Tidak Memenuhi Ketentuan (9,61%). 

I. Pengawasan label kuasi dilakukan terhadap 25 produk kuasi dimana 25 produk 

Memenuhi Ketentuan (100,0%) 

J. Pengawasan label suplemen kesehatan dilakukan terhadap 97 produk suplemen 

kesehatan, 94 label produk Memenuhi Ketentuan (96,90%) dan 3 label produk 

Tidak Memenuhi Ketentuan (3,09%) . 

K. Pengawasan label kosmetik dilakukan terhadap 730 produk kosmetik adalah 

sebanyak 581 label produk Memenuhi Ketentuan (79,59%) dan 149 label produk 

Tidak Memenuhi Ketentuan (20,41%). 

L. Pengawasan label pangan olahan dilakukan terhadap 567 produk pangan, 392 

label produk Memenuhi Ketentuan (69%) dan 176 label produk Tidak Memenuhi 

Ketentuan (31%). 

M. Pengawasan penandaan label produk tembakau pada tahun 2024 dengan target 

180 dan realisasi sebanyak 180 penandaan label. Hasil pengawasan penandaan 

produk tembakau menunjukkan 149 label (82,78%) Memenuhi Ketentuan dan 31 

label (17,22%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 

 

3.9. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

Hasil penyidikan kasus tindak pidana di bidang Obat dan Makanan pada tahun 2024 

sebanyak 5 kasus yang ditindaklanjuti secara projustisia. Adapun rincian kasus yang 

ditindaklanjuti secara Pro-Justitia yaitu : 
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● Perkara Kosmetik TIE sebanyak 4 perkara. 

● Perkara OT TIE sebanyak 1 perkara. 

 

Dari 5 perkara tersebut, 4 perkara telah dilakukan proses penyidikan hingga tahap 2 

dan 1 perkara dalam tahap SPDP. 

Untuk perkara carry over yg ditangani masih ada 5 perkara dengan rincian:  

● SPDP  : 0 Perkara 

● Tahap 1  : 0 Perkara 

● P19   : 0 Perkara 

● P21   : 2 Perkara 

● Tahap 2  : 0 Perkara 

▪ SP3   : 3 Perkara 

 

3.10. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 

Salah satu misi Badan POM RI adalah pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, 

dan terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan 

Makanan. Dalam rangka meningkatkan  pelayanan publik,  BPOM tidak saja 

mempersiapkan sarana prasarana dan peningkatan kompetensi SDM tapi juga 

melibatkan Lintas sektor,pemuka masyarakat, kelompok profesi, Perguruan tinggi dan 

kelompok masyarakat penerima layanan untuk memberikan masukan/ saran atau 

kritikan melalui Forum Konsultasi Publik.  Dengan ini diharapkan  kualitas pelayanan 

publik yang diberikan semakin memuaskan konsumen. Peningkatan pelayanan publik 

selama tahun 2024 dilakukan melalui beberapa kegiatan yaitu : 

 

A. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) yang menggunakan anggaran DIPA tahun 

2024 antara lain yaitu KIE langsung  ke masyarakat dalam bentuk  kegiatan (CFD/ 

seminar/ pameran/ sosialisasi/ penyebaran informasi/ penyuluhan/ narasumber/ 

lainnya) sejumlah 37 kegiatan, KIE melalui media social (Instagram/ Twitter/ 

Facebook) sebanyak 210 konten, KIE di media elektronik/ cetak kegiatan 

(Penayangan iklan layanan masyarakat/ video/ infografik/ talkshow/ acara/ running 

text/ SMS Blast yang ditayangkan/ disiarkan/ disebarkan melalui media elektronik 

televisi/ radio/ videotron/ media telekomunikasi) sejumlah 96 kegiatan 
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B. Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

Persentase layanan yang diselesaikan sesuai Service Level Agreement (SLA) 

layanan pengaduan dan layanan informasi adalah 100% (seratus persen). 

 

C. Proporsi Penanya Berdasarkan Profesi/Pekerjaan dan Sarana yang 

Digunakan 

Konsumen terbesar yang memanfaatkan ULPK adalah pelaku usaha diikuti pelajar/ 

mahasiswa, umum, karyawan, dan ibu rumah tangga. Sebagian besar konsumen 

menyampaikan pengaduan/pertanyaan dengan cara datang langsung ke ULPK 

Balai Besar POM di Pekanbaru (95%) dan sisanya melalui whatsApp (5%). 
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BAB IV 

MASALAH 

 

4.1. Masalah Internal 

● Secara Umum Penegakan hukum tindak Pidana Obat dan Makanan di Propinsi 

Riau dapat terlaksana dengan baik dengan telah terpenuhinya Kompetensi dan 

jumlah Sumber Daya manusia yang dibutuhkan. Hanya saja dalam rangka 

percepatan penyelesaian berkas dan dalam teknologi Profiling Siber masih 

memiliki keterbatasan kompetensi dan sarana dan pra sarana. Solusi: Mengikuti 

pelatihan peningkatan kompetensi bagi petugas dalam melakukan operasi 

Profiling Siber dalam tindak pidana obat dan makanan 

● Balai Besar POM di Pekanbaru mempunyai Alat GCMS sebanyak 1 unit, dimana 

alat GCMS yang ada digunakan oleh Lab Kosmetika, Lab OT-SK dan Lab Obat 

sehingga terjadi antrian untuk pengujian parameter yang diuji dengan GCMS 

● Kondisi ruang pengujian, antara lain AC dan UPS yang tidak semua berfungsi 

dengan baik 

● Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (Berdasarkan Jumlah Sampel dan 

Parameter) melebihi standar yang ditetapkan 

● Beberapa sampel Balai dan Loka yang masuk laboratorium tidak sesuai dengan 

jadwal yang sudah disepakati dan disetujui  

● Banyaknya verifikasi Metode Analisa yang harus dilakukan sebagai salah satu 

upaya penegakan jaminan mutu hasil pengujian dan dalam rangka pemenuhuan 

Standar Kemampuan Laboratorium masih terkendala sampel, reagen, baku 

pembanding. 

● Belum terpenuhinya kebutuhan pengujian seperti bahan baku pembanding, suku 

cadang dan penunjang pengujian baik pengujian rutin maupun spesifik  karena 

anggaran yang tersedia belum mengakomodir  

 

4.2. Masalah Eksternal 

● Dalam rangka mengurus izin edar produk obat dan makanan, masih banyak 

pelaku usaha belum mempunyai SDM yang kompeten terkait IT, penanggung 

jawab yang belum memenuhi persyaratan dan sarana prasarana yang belum 

memadai. Solusi : memberikan konsultasi dan pendampingan secara intensif 
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kepada pelaku usaha serta meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait 

untuk melakukan intervensi bersama terhadap UMKM guna mendapatkan izin 

edar BPOM. 

● Terdapat beberapa hambatan dalam penyelesaian berkas perkara hingga tahap 

2. Solusi: Supervisi penyelesaian perkara carry over bersama tim Korwas PPNS 

POLDA Riau dengan dilanjutkan audiensi ke Kejaksaan Tinggi Riau. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Balai Besar POM di Pekanbaru selama tahun 2024, antara lain : 

1. Sampel yang diuji di BBPOM di Pekanbaru terdiri dari 2426 sampel rutin dengan 

total sampel yang Tidak Memenuhi Syarat berjumlah 354, dan yang memenuhi 

syarat berjumlah 2072 sampel. 

2. Sampel non rutin yang diuji di BBPOM di Pekanbaru terdiri dari 1091 sampel 

rutin dengan total sampel yang Tidak Memenuhi Syarat berjumlah 50, dan yang 

memenuhi syarat berjumlah 1041 sampel. 

3. Pemeriksaan sarana produksi  dan distribusi yang dilakukan Balai Besar POM 

di Pekanbaru pada tahun 2024 sebanyak 4491 sarana yang ada. 

4. Sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan/atau distribusi obat dan makanan 

tahun 2024 untuk Surat Keterangan Impor (SKI) sebanyak 7, Surat Keterangan 

Ekspor (SKE) sebanyak 735, sedangkan rekomendasi Cara Distribusi Obat yang 

Baik (CDOB) Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB)  Cara Produksi 

Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara 

Pembuatan Kosmetik yang Baik (SPA CPKB) sebanyak 115, Sertifikasi hasil 

pengujian sampel pihak ketiga sebanyak 1039. 

5. Konsumen terbesar yang memanfaatkan ULPK adalah pelaku usaha diikuti 

pelajar/ mahasiswa, umum, karyawan, wartawan, tenaga kesehatan lainnya. 

Sebagian besar konsumen menyampaikan pengaduan/pertanyaan dengan cara 

datang langsung ke ULPK Balai Besar POM di Pekanbaru dan telah ditindak 

lanjuti oleh Balai Besar POM di Pekanbaru dengan nilai persentase 100%. 

6. Hasil penyidikan kasus tindak pidana di bidang Obat dan Makanan pada tahun 

2024 sebanyak 5 kasus dengan total perkara tahun berjalan dan carry over 

sebanyak 5. Dengan jumlah nilai ekonomi sebesar Rp. 2.818.712.506,-  

7. Pada Tahun 2024 anggaran yang tersedia untuk kegiatan BBPOM di Pekanbaru 

adalah Rp 46,154,718,000,- yang terdiri dari Rupiah Murni (Anggaran DIPA) Rp 

44,327,504,000,- dan PNBP Rp. 1,827,214,000,-. Terdapat anggaran yang tidak 

dapat dicairkan karena adanya kebijakan penyesuaian belanja negara 

(Automatic Adjustment) sebesar Rp 2,950,607,000 sehingga anggaran yang 

dapat dikelola oleh BBPOM di Pekanbaru TA 2024 adalah sebesar Rp 



 

100 

 

43,204,111,000. Realisasi penggunaannya adalah Rp 43,185,304,089,- dengan 

rincian Rupiah Murni Rp. 41,398,396,666,- dan PNBP Rp 1,786,907,423,-. 
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BAB VI 

SARAN 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan kinerja yang sudah diperoleh pada tahun 

2024 maka untuk meningkatkan kinerja Balai Besar POM di Pekanbaru pada tahun 

mendatang diperlukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait dalam melakukan 

pembinaan kepada pelaku usaha 

2. Melakukan sosialisasi peraturan-peraturan terbaru kepada pelaku usaha dan 

lintas sektor terkait dengan mengundang narasumber yang kompeten di 

bidangnya 

3. Meningkatkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah di Balai 

Besar POM di Pekanbaru yang meliputi perencanaan, pengukuran, pelaporan, 

evaluasi internal dan capaian kinerja. 

4. Meningkatkan kegiatan pengembangan kompetensi secara merata kepada 

seluruh pegawai, peningkatan jenjang pendidikan dengan program tugas belajar 

dan izin belajar, peningkatan nilai kinerja individu dengan melakukan coaching, 

mentoring, counselling serta peningkatan program peningkatan disiplin pegawai. 

5. Adanya penambahan anggaran utk alat pengolah data, pemeliharaan alat 

laboratorium dan reagensia terutama utk pengujian laboratorium spesifik  yang 

biayanya mahal. 

6. Mengintensifkan pembinaan kepada pelaku usaha dengan mengedepankan 

aspek persuasive sehingga pelaku usaha dengan penuh kesadaran 

melaksanakan GMP maupun 

 



 

Tabel 1A 

Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan 

No Komoditi 
Metode 

Sampling 
Satuan 

Target 1 
Tahun 
Sesuai 

Pedoman 
Sampling 

Jumlah 
Sampling 

Jumlah 
Sampel 

Diperiksa 
dan Diuji 
Sesuai 
Standar 

TMS 

MS TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu 

Rusak Kedaluwarsa  Pengujian * Total 

1 2 3 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+11+12 14 

1 Obat 
Targeted sampel 93 93 93 0 0 0 9 9 84 

Random sampel 390 390 390 0 0 0 40 40 350 

2 
Obat 

Tradisional 

Targeted sampel 109 109 110 0 0 0 30 30 80 

Random sampel 255 255 254 0 0 0 19 19 235 

3 Obat Kuasi 
Targeted sampel 7 7 8 0 0 0 0 0 8 

Random sampel 18 18 17 0 0 0 0 0 17 

4 
Suplemen 
Kesehatan 

Targeted sampel 29 29 29 0 0 0 1 1 28 

Random sampel 68 68 68 0 0 0 2 2 66 

5 Kosmetik 
Targeted sampel 219 219 219 0 0 0 60 60 159 

Random sampel 511 511 511 0 0 0 97 97 414 

6 Pangan 
Targeted sampel 116 152 152 0 0 0 24 24 128 

Random sampel 491 491 491 0 0 0 71 71 420 

7 
Pangan 

Fortifikasi 
Targeted sampel 80 80 80 0 0 0 1 1 79 

8 Rokok Targeted sampel 4 4 4       0 0 4 

TOTAL TARGETED sampel 657 693 695 0 0 0 125 125 570 

TOTAL RANDOM sampel 1733 1733 1731 0 0 0 229 229 1502 

TOTAL sampel 2390 2426 2426 0 0 0 354 354 2072 

 



 

Tabel 1B 

Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 

No Komoditi Nama UPT Jenis Pengujian Satuan 
Jumlah 
Sampel 

Jumlah 
Sampel Yang 

Diuji 
TMS MS 

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9 

1 Obat * 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

 Pengujian Non Rutin terdiri dari 
Pengujian Investigasi/Penyidikan, 
Pihak Ketiga kepolisian 

sampel 532 532 19 513 

2 Obat Tradisional 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

 Pengujian Non Rutin terdiri dari 
Pengujian Investigasi/Penyidikan, 
Pihak Ketiga kepolisian 

sampel 9 9 5 4 

3 Obat Kuasi 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

 Pengujian Non Rutin terdiri dari 
Pengujian Investigasi/Penyidikan, 
Pihak Ketiga kepolisian 

sampel 0 0 0 0 

4 
Suplemen 
Kesehatan 

Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

 Pengujian Non Rutin terdiri dari 
Pengujian Investigasi/Penyidikan, 
Pihak Ketiga kepolisian 

sampel 0 0 0 0 

5 Kosmetik 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

 Pengujian Non Rutin terdiri dari 
Pengujian Investigasi/Penyidikan, 
Pihak Ketiga kepolisian 

sampel 34 34 8 26 

6 Pangan 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

 Pengujian Non Rutin terdiri dari 
Pengujian Investigasi/Penyidikan, 
Pihak Ketiga kepolisian 

sampel 516 516 18 498 

Total 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

#VALUE! sampel 1091 1091 50 1041 

 TOTAL #VALUE! sampel 1091 1091 50 1041 



 

Tabel 1C 

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit 

No Komoditi Nama UPT Satuan 
Jumlah 
Sampel 

Jumlah 
Sampel Yang 

Diuji 
TMS MS 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 

1 Obat 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

sampel 0 0 0 0 

2 Pangan 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

sampel 575 575 5 570 

     TOTAL sampel 575 575 5 570 

 

Tabel 1D 

Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium 

No Nama UPT 
Asal Sampel 

(UPT Anggota 
Region) 

Komoditi Satuan 

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
yang 

Diterima 

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
Yang Diuji 

MS TMS 

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9 

1 
Balai Besar POM 
di Pekanbaru 

Balai Besar POM di 
Palembang 

Obat  sampel 

82 82 80 2 

    Balai Besar POM di 
Lampung 88 88 85 3 

    Balai POM Jambi 54 54 52 2 

    Balai POM Pangkal 
Pinang 45 45 44 1 

    Loka POM Sungai Penuh 25 25 24 1 

    Loka POM Belitung 13 13 12 1 

    Loka POM Lubuk Linggau 15 15 13 2 



 

No Nama UPT 
Asal Sampel 

(UPT Anggota 
Region) 

Komoditi Satuan 

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
yang 

Diterima 

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
Yang Diuji 

MS TMS 

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9 

    Loka POM Tulang Bawang 15 15 14 1 

    Loka POM Dumai  30 30 29 1 

    Loka POM Inhil  19 19 17 2 

    Balai Besar POM di 
Pekanbaru 105 105 100 5 

    Balai Besar POM di 
Palembang 

Obat Tradisional sampel 

0 0 0 0 

    Balai Besar POM di 
Lampung 

0 0 0 0 

    Balai POM Jambi 0 0 0 0 

    Balai POM Pangkal 
Pinang 

0 0 0 0 

    Loka POM Sungai Penuh 0 0 0 0 

    Loka POM Belitung 0 0 0 0 

    Loka POM Lubuk Linggau 0 0 0 0 

    Loka POM Tulang Bawang 0 0 0 0 

    Loka POM Dumai  93 93 87 6 

    Loka POM Inhil  70 70 65 5 

    Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

364 364 346 18 

    
Balai Besar/Balai/Loka 
POM di Regional 
Pekanbaru 

Obat Kuasi sampel 25 25 25 0 

    Balai Besar POM di 
Palembang 

Suplemen 
Kesehatan 

sampel 3 3 3 0 



 

No Nama UPT 
Asal Sampel 

(UPT Anggota 
Region) 

Komoditi Satuan 

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
yang 

Diterima 

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
Yang Diuji 

MS TMS 

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9 

    Balai Besar POM di 
Lampung 

2 2 2 0 

    Balai POM Jambi 1 1 1 0 

    Balai POM Pangkal 
Pinang 

2 2 2 0 

    Loka POM Sungai Penuh 0 0 0 0 

    Loka POM Belitung 0 0 0 0 

    Loka POM Lubuk Linggau 0 0 0 0 

    Loka POM Tulang Bawang 0 0 0 0 

    Loka POM Dumai  30 30 30 0 

    Loka POM Inhil  20 20 20 0 

    Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

97 97 97 0 

    Balai Besar POM di 
Palembang 

Kosmetik sampel 

3 3 3 0 

    Balai Besar POM di 
Lampung 

3 3 3 0 

    Balai POM Jambi 3 3 3 0 

    Balai POM Pangkal 
Pinang 

3 3 3 0 

    Loka POM Muaro Bungo 2 2 2 0 

    Loka POM Belitung 1 1 1 0 

    Loka POM Lubuk Linggau 1 1 1 0 

    Loka POM Tulang Bawang 2 2 2 0 

    Loka POM Dumai  198 198 197 1 



 

No Nama UPT 
Asal Sampel 

(UPT Anggota 
Region) 

Komoditi Satuan 

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
yang 

Diterima 

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
Yang Diuji 

MS TMS 

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9 

    Loka POM Inhil  139 139 138 1 

    Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

730 730 710 20 

    Balai Besar POM di 
Palembang 

Pangan sampel 

30 30 30 0 

    
Balai Besar POM di 
Lampung 

11 11 11 0 

    Balai POM Jambi 4 4 4 0 

    Balai POM Pangkal 
Pinang 

12 12 12 0 

    Loka POM Muara Bungo 2 2 2 0 

    Loka POM Belitung 2 2 2 0 

    Loka POM Lubuk Linggau 5 5 5 0 

    Loka POM Tulang Bawang 2 2 2 0 

    Loka POM Dumai  174 174 155 19 

    Loka POM Inhu 177 177 163 14 

    
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 716 716 653 63 

Total sampel 3418 3418 3250 168 

 

 

 

 



 

Tabel 1E 

Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium 

No Nama UPT 
Asal Sampel 

 (UPT Anggota Region) 
Komoditi Satuan 

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
yang 

Diterima 

Jumlah 
Sampel 

Regionalisasi 
Yang Diuji 

MS TMS 

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9 

1 Balai Besar POM di Pekanbaru Balai Besar/Balai/Loka POM di ... Obat sampel 57 57 55 2 

      Obat Tradisional sampel 0 0 0 0 

      Obat Kuasi sampel 0 0 0 0 

      Suplemen Kesehatan sampel 5 5 5 0 

      Kosmetik sampel 5 5 5 0 

      Pangan sampel 10 10 7 3 

                  

Total sampel 77 77 72 5 

 

Tabel 2A 

Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika  :       

  ▪  pH 39 39 0 

  ▪  Waktu hancur 5 5 0 



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

  ▪  Disolusi 381 364 17 

  ▪  Volume terpindahkan 25 25 0 

  ▪  Isi minimum       

  ▪  Indeks bias 12 12 0 

  ▪   Pemerian 454 454 0 

2 Kimia  :       

  ▪   Identifikasi 454 452 0 

  ▪  Penetapan kadar zat aktif 454 450 4 

  ▪  Keseragaman Sediaan 454 450 4 

  ▪  Ident/ Kadar EG DEG 5 5 0 

  JUMLAH 2283 2256 25 

 

Tabel 2B 

Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika  :       

  ▪  Kadar air 121 121 0 

  ▪   volume terpindahkan  2 2 0 

2 Kimia  :       



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

  ▪  Cemaran logam berat  264 264 0 

  ▪  Kadar etanol dan methanol 38 38 0 

  
▪  Zat tambahan yang diizinkan (Pewarna, pengawet 
dan Pemanis buatan ) 

28 28 0 

  ▪   Bahan kimia obat 1695 1695 0 

  Cemaran residu pelarut 0 0 0 

  Cemaran logam pelarut 264 264 0 

  ▪   EG DEG 30 30 0 

  TOTAL 2442 2442 0 

 

Tabel 2C 

Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika  :       

  ▪   Lain-lain (vol terindahkan 2 2 0 

2 Kimia  :       

  Identifikasi/PK Asam Salisilat 8 8 0 

  Identifikasi Metil Salisilat 8 8 0 



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

  Identifikasi BKO  127 127 0 

  Identifikasi pengawet 31 31 0 

  ▪   Lain-lain (sebutkan) 0     

  TOTAL 176 176 0 

 

Tabel  2D 

Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika  :       

  ▪   Kadar Air 5 5 0 

          

2 Kimia  :       

  ▪   Identifikasi BKO 42 42 0 

  ▪   Penetapan kadar vit C 38 38 0 

  ▪   Penetapan kadar vit B  35 35 0 

  ▪   Penetapan kadar vit A 2 2 0 

  ▪   Penetapan kadar vit E 4 4 0 

  ▪   Penetapan kadar vit D 4 4 0 

  Ident/ PK Kalsium Laktat 4 4 0 

  PK Kofein 1 1 0 



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

  Ident/ PK glukosamin  2 2 0 

  Cemaran residu pelarut 0 0 0 

  PK Etanol Metanol 1 1 0 

  EG DEG 8 8 0 

  JUMLAH 146 146 0 

 

Tabel 2E 

Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Kimia  :       

  ▪  Organoleptis 730 730   

  ▪  Identifikasi Pewarna 353 353 2 

  ▪  Identifikasi dan PK Asam salisilat 13 13   

  ▪  identifikasi Asam Borat 42 42   

  ▪  Identifikasi Heksaklorofen 78 78   

  ▪  Identifikasi dan PK Dioksan 48 48   

  ▪  Identifikasi Hidrokinon 30 30   

  ▪  Identifikasi Asam REtinoat 29 26 3 

  ▪  Identifikasi Bithionol 21 21   

  ▪  Identifikasi Steroid 65 64 1 



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

  ▪  Identifikasi Raksa 271 271   

  ▪  PK Raksa  267 266 1 

  ▪  PK Pb 217 216 1 

  ▪  PK Cd 25 25   

  ▪  PK Arsen 136 136   

  ▪  PK Pengawet 35 35   

  ▪  Identifikasi Pengawet Dilarang 20 20   

  ▪  PK Etanol ,Metanol, isopropanol 123 118 5 

  ▪  Identifikasi Fitonadion 4 4   

  ▪  Identifikasi Teofilin 7 7   

  ▪  Identifikasi dan PK Triklosan 7 7   

  ▪  Identifikasi dan PK TCC Triklosan 11 11   

  ▪  PK H2O2 8 8   

  ▪  PK ZincPTO 1 1   

  ▪  Identifikasi Pirogalol 24 24   

  ▪  Identifikasi o-m Fenilendiamin 8 8   

  ▪  Identifikasi /PK PABA 8 8   

  ▪  Identifikasi dan PK DEG 17 17   

  ▪  Identifikasi dan PK Merkaptoasetat 1 1   

  ▪  Ident dan PK Menthol Camphor 4 4   

  ▪  Identifikasi Minoksidil 20 20   

  ▪  Identifikasi Kloroform 13 13   

  ▪  Identifikasi Klindamisin 32 32   

  ▪  Identifikasi Difenhidramin HCl 20 20   



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

  ▪  Identifikasi Pb 15 15   

  ▪  Identifikasi Hormon D2 dan D3 7 7   

  ▪ PK Piroctone Olamine 7 7   

  ▪  Ident Kuinin, Terbinafin HCl 2 2   

  ▪  Identifikasi p-chloro m cresol 5 5   

  ▪  Ident dan PK Ketokonazol 0 0   

  
▪  Ident dan PK Resorcinol, octocrylene, homosalat,octil 
dimetil PABA,3 benzilidencamphor, phenil benzimidazol 
sulfonic acid, BMDM, DMDM Hydantoin 

25 25   

  
▪  Identifikasi campuran Hidrokinon, Retinoat, Fitonadion, 
Bithionol dan Resorcinol 

311 310 1 

  TOTAL 3060 3048 14 

 

Tabel 2F 

Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

          

1 Pemerian 723 723   

2 *Ident methanyl yellow 67 67   

3 *Ident Rhodamin B 31 31   



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

4 *Ident. Boraks 21 21   

5 *Ident Formalin 23 23   

6 Ident. Sudan 3 3   

7 Ident Auramin 24 24   

8 Ident. Pewarna Diizinkan 239 239   

9 Ident. Tartrazin 29 29   

10 Ident. Kuning FCF 29 29   

11 PK. Pewarna diizinkan 134 123 11 

12 Ident. Siklamat 20 20   

13 PK. Siklamat 148 136 12 

14 PK. Aspartam 110 110   

15 PK. Asesulfan K 115 115   

16 PK.Benzoat 168 161 7 

17 PK. Sakarin 194 191 3 

18 PK. Sorbat 137 137   

19 PK. TBHQ 47 47   

21 PK. Cemaran Pb 465 454 11 

22 PK.Cemaran Cd 226 219 7 

23 PK. Cemaran Sn 110 110   

24 PK. Cemaran Mn 25 25   

25 PK. Cemaran Fe 40 40   

27 PK. Cemaran As 210 210   

28 PK. Cemaran Hg 150 150   

29 PK. Cemaran Zn 15 15   

30 PK Nitrit 9 9   



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

31 PK. Sulfit 37 36 1 

32 P.Kadar Air 97 97   

33 pH Air 51 46 5 

34 PK. BPA Simulan Etanol 20% 18 18   

38 PK. Coffein 7 7   

39 PK.Okratosin A 6 6   

40 Aflatoksin M1 24 22 2 

42 Aflatoksin Total (B1,B2,GI,G2) 21 20 1 

44 Kadar Methanol 1 1   

47 PK. Vit. A 40 40   

48 PK. Vit. B1 15 15   

49 PK. Vit. B2 15 15   

50 PK. Vit. B9 15 15   

51 PK. FFA (asam lemak bebas dihitung sbg palmitat) 44 43 1 

52 PK. KIO3 51 48 3 

53 PK. Lemak 7 7   

54 PK.Protein 6 5 1 

55 PK Histamin 14 14   

56 PK DON 30 30   

57 PK Karbohidrat 2 2   

58 PK . Kloramfenikol 31 31   

59 PK. Enzim Diastase 13 13   

60 Bil. Peroksida 45 45   

62 Ident. Arsen 261 261   

63 Ident. Sianida 261 261   



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

64 Ident. Nitrit 261 261   

66 PK. Cemar.log Pb, Cd Simulan As Ast.20% 0 0   

66 Ident.Pewarna dilarang 132 132   

66 PK. Butil paraben 30 30   

66 PK. Etil paraben 30 30   

66 PK. Metil paraben 30 30   

66 PK. Propil paraben 30 30   

66 PK etanol 1 1   

66 PK.Protein 5 5   

66 PK. BHA 47 47   

66 PK. BHT 67 67   

66 PK. NaCl 45 34 11 

66 PK. Abu 5 5   

66 Rasio BTP Pemanis 166 158 8 

66 Rasio BTP Pengawet 127 121 6 

66 PK PG 25 25   

66 Ident Garam Fe 10 10   

66 Nitrofuran 38 38   

66 Logam Ti 1 1   

66 PK Simultan Pengawet 20 20   

66 Rasio BTP Pewarna 20 19 1 

  JUMLAH 5714 5674 40 
 

 



 

Tabel 2G 

Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Obat :       

  ▪ A L T 2 2 0 

  ▪ AKK 2 2 0 

  ▪ Uji Sterilitas 5 5 0 

  ▪ Uji Potensi 15 15 0 

  ▪ Uji Koefisien Fenol 0 0 0 

  ▪ Bebas Escherichia coli 0 0 0 

  ▪ Escherichia coli 0 0 0 

  ▪ Salmonella sp 0 0 0 

  ▪ Staphylococcus aureus 0 0 0 

  ▪ Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

  ▪ Candida albicans 0 0 0 

  
▪ Fragmen DNA Porcine pada Cangkang 
Kapsul 

5 3 2 

          

2 Obat Tradisional :       

  ▪ A L T 262 246 16 

  ▪ Angka Kapang Khamir 257 252 5 

  ▪ Salmonella sp 174 174 0 

  ▪ Staphylococcus aureus 11 11 0 

  ▪ Pseudomonas aeruginosa 11 11 0 

  ▪ MPN Enterobacteriaceae 174 158 16 

  ▪ MPN E. coli 174 173 1 



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

  ▪ Clostridia 174 173 1 

  ▪ Shigella 174 173 1 

  ▪ Clostridium tetani 0 0 0 

  ▪ Bacillus anthraxis 0 0 0 

          

3 Suplemen Kesehatan :       

  ▪ A L T 67 67 0 

  ▪ Angka Kapang 67 67 0 

  ▪ Angka Khamir 0 0 0 

  ▪ Candida Albicans 0 0 0 

  ▪ Shigella 0 0 0 

  ▪ Staphylococcus Aureus 14 14 0 

  ▪ Escherichia Coli 66 66 0 

  ▪ Pseudomonas Aeruginosa 0 0 0 

  ▪ Salmonella Sp 15 15 0 

  ▪ Fragmen DNA Porcine 5 4 1 

  ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

          

4 Kosmetik :       

  ▪ A L T 218 210 8 

  ▪ A K K 218 215 3 

  ▪ Staphylococcus aureus 218 218 0 

  ▪ Candida albicans 218 218 0 

  ▪ Pseudomonas aeruginosa 218 217 1 

  ▪ Uji DNA Porcine 5 5 0 



 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

          

5 Pangan :       

  ▪ ALT 129 122 7 

  ▪ Angka Kapang khamir 225 209 16 

  ▪ Angka S. aureus 294 294 0 

  ▪ Angka Clostridium perfringens 89 89 0 

  ▪ MPN E.coli 225 202 23 

  ▪ Angka Coliform penyaringan 7 1 6 

  ▪ Angka E.coli penyaringan 9 2 7 

  ▪ Angka Enterobacteriaceae 246 237 9 

  ▪ MPN Enterobacteriaceae 2 2 0 

  ▪ Salmonella sp 564 564 0 

  ▪ Angka P.aeruginosa penyaringan 112 110 2 

  ▪ Angka B. cereus 74 73 1 

  ▪ Angka E.coli 22 22 0 

  ▪ Angka Listeria monocytogenes 23 23 0 

  ▪ Listeria monocytogenes 30 28 2 

  ▪ MPN E.coli (5 tabung) 26 21 5 

  ▪ Deteksi Fragmen DNA porcine 10 6 4 

          

  TOTAL 4988 4863 125 

 

 

 



 

Tabel 3A 

Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional 

No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1       

2       

3       

Dst       

B Sampel Non Rutin 

1       

2       

3       

Dst       

C Sampel Penelurusan Kasus 

1 
Jamu  COD JAWA DWIPA CAP TAWON KLANCENG 
pegalinu  

Parasetamol dan Deksametason  1 

2 
Jamu  COD PEGALINU ASAM URAT CAP JAGO JOYOKU 
SUMO  

Parasetamol dan Deksametason  1 

3 
Jamu  COD CAIRAN WARNA COKLAT KERUH  DALAM 
GENTONG PLASTIK WARNA BIRU  I   

Parasetamol dan Deksametason  1 

4 
Jamu  COD CAIRAN WARNA COKLAT KERUH  DALAM 
GENTONG PLASTIK WARNA BIRU II    

Deksametason 1 



 

No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah 

1 2 3 4 

5 
Jamu cair Pegalinu  Husada jamu jawa dwipa Tawon 
klanceng    

Deksametason 1 

Dst       

TOTAL 5 

 

Tabel 3B 

Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik 

No Nama Kosmetik Nama Bahan Berbahaya/Dilarang Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 Krim malam Hidrokinon dan Retinoat 1 

2 Pewarna kuku Acid red 88 2 

3 Krim malam Retinoat 3 

4 Krim malam Deksamethason 1 

        

        

B Sampel Non Rutin 

NIHIL 

C Sampel Penelurusan Kasus 

1 Krim Hidrokinon 3 

2 Krim Deksametason 1 



 

No Nama Kosmetik Nama Bahan Berbahaya/Dilarang Jumlah 

1 2 3 4 

3 Krim Hidrokinon, Retinoat 1 

4 Krim malam Deksametason dan Retinoat 1 

5 Hand and Body lotion Retinoat 1 

6 Krim malam Raksa 1 

7 Toner Hidrokinon, Retinoat 1 

8 Krim malam Hidrokinon 1 

TOTAL 17 

 

Tabel 3C 

Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan 

No Nama Produk Pangan Kandungan Bahan Berbahaya Jumlah 

1 2 3 4 

    NIHIL   
 

 

 

 



 

Tabel 4A 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Obat 

No. 
Jenis Sampel (sesuai 

prioritas sampling) 
Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Acak 390 390 100% 

2 Targeted 97 97 100% 

 

Tabel 4B 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Acak 255 255 100% 

2 Targeted 109 109 100% 

 

Tabel 4C 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Acak 18 18 100% 

2 Targeted 7 7 100% 

 



 

Tabel 4D 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Acak 68 68 100% 

2 Targeted 29 29 100% 

 

Tabel 4E 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Acak 511 511 100% 

2 Targeted 219 219 100% 

 

Tabel 4F 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan 

No. 
Jenis Sampel (sesuai 
prioritas sampling) 

Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Acak 491 491 100% 

2 Targeted 116 152 131% 

3 Fortifikasi 80 80 100% 

 



 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal 

No Instansi Pengirim Sampel 
Jumlah 
Sampel 

Kesimpulan Hasil Uji 

Jenis Sampel Positif  Negatif 

1 2 3=5+6 4 5 6 

1 Polres Kampar di Bangkinang 177 Met Amphetamin + MDMA 176 1 

2 Polres Indragiri Hulu di Rengat 68 Met Amphetamin + MDMA + Ganja 63 5 

3 Polres Kepulauan Meranti di Selat Panjang 57 Met Amphetamin + MDMA + Ganja 51 6 

4 Polsek Kampar Kiri di Lipat Kain 8 Met Amphetamin + Ganja 8 0 

5 Polsek Kampar Kiri Hilir di Sungai Pagar 14 Met Amphetamin 14 0 

6 Polsek Siak Hulu di Pangkalan Baru 26 Met Amphetamin + MDMA + Ganja 22 4 

7 Polres Kuantan Singingi di Taluk kuantan 28 Met Amphetamin + MDMA + Ganja 28 0 

8 Polsek Singingi Hilir di Koto Baru 1 Met Amphetamin 1 0 

9 Polsek Rengat Barat di Sei Dawu 17 Met Amphetamin + MDMA + Ganja 17 0 

10 Polsek Tapung di Petapahan 19 Met Amphetamin + Ganja 19 0 

11 Polsek Tambang di Bangkinang 12 Met Amphetamin 12 0 

12 Polsek Pasir Penyu di Air Molek 11 Met Amphetamin 11 0 

13 Polsek Lubuk Batu Jaya di Kulim Jaya 9 Met Amphetamin 9 0 

14 Polsek Kelayang di Simpang Kelayang 14 Met Amphetamin 14 0 

15 Polsek Peranap di Peranap 15 Met Amphetamin 15 0 

16 Polres Siak di Dayun 4 Met Amphetamin + MDMA 2 2 

17 Polsek Batang Cenaku di Aur Cina 15 Met Amphetamin + Ganja 15 0 

18 Polsek Rangsang di Tanjung Samak 4 Met Amphetamin 4 0 

19 Polsek Rangsang Barat di Bantar 2 Met Amphetamin 2 0 

20 Polda Riau 2 MDMA 0 2 

21 Polresta Pekanbaru 2 MDMA 0 2 



 

No Instansi Pengirim Sampel 
Jumlah 
Sampel 

Kesimpulan Hasil Uji 

Jenis Sampel Positif  Negatif 

1 2 3=5+6 4 5 6 

22 Polsek Lirik di Lirik 4 Met Amphetamin 4 0 

23 Polsek Tebing Tinggi di Selat Panjang 3 Met Amphetamin 3 0 

24 Polsek XIII Koto Kampar di Batu Besurat 5 Met Amphetamin 5 0 

25 Polsek Merbau di Teluk Belitung 4 Met Amphetamin + MDMA 4 0 

26 Polsek Batang Gansal di Seberida 7 Met Amphetamin + Ganja 7 0 

            

Total   528   506 22 

 

Tabel 6A 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat 
Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi 

Darah, Radiofarmaka, Lab Sel Punca) 

Jumlah 
IF yang 

Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF 
yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Ada 

Target 
Fasilitas 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Ada 

Target 
Fasilitas 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 

  
Balai Besar 
POM di 
Pekanbaru 

sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

1 Kota Pekanbaru sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

                                    

  TOTAL  sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

 



 

Tabel 6B 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional 

 
Kabupaten/Kota 

 
Industri Obat Tradisional (IOT) 

Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Jumlah 
IOT 

yang 
Ada 

Target 
IOT 

Diperiksa 

Jumlah 
IOT yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
IEBA 
yang 
Ada 

Target 
IEBA 

Diperiksa 

Jumlah 
IEBA 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
UKOT 
yang 
Ada 

Target 
UKOT 

Diperiksa 

Jumlah 
UKOT 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
UMOT 
yang 
Ada 

Target 
UMOT 

Diperiksa 

Jumlah 
UMOT 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

2 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23 

Balai Besar 
POM di 
Pekanbaru 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 4 2 2 1 1 1 0 1 

Kota Pekanbaru 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kabupaten 
Kampar 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 1 1 0 0 0 0 0 

Kabupaten Siak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

Kabupaten 
Pelalawan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kabupaten 
Rokan Hulu 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 

Kabupaten 
Meranti 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

                                          

TOTAL  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 4 2 2 1 1 1 0 0 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 6C 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi 
Suplemen Kesehatan 

Industri Farmasi yang Memproduksi Obat 
Kuasi 

Industri Pangan (IP) yang Memproduksi 
Suplemen Kesehatan 

Jumlah 
IF yang 

Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah 
IF yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
IF yang 

Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah 
IF yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
IP 

yang 
ada 

Target IP 
Diperiksa 

Jumlah 
IP yang 

Diperiksa 
MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 

  
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

1 Kota Pekanbaru sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Kabupaten Kampar sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

3 Kabupaten Siak sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 Kabupaten Pelalawan sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 
Kabupaten Rokan 
Hulu 

sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 Kabupaten Meranti sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

                                    

  TOTAL  sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 6D 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Kosmetik 
Industri Farmasi/Industri Obat Tradisional 

yang Memproduksi Kosmetik 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 

  

Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

sarana 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 

1 Kota Pekanbaru sarana 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 

2 Kabupaten Kampar sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Kabupaten Siak sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 Kabupaten Pelalawan sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 Kabupaten Rokan Hulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 Kabupaten Meranti sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

                          

  TOTAL  sarana 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 6E 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Pangan  Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Jumlah 
Industri 
Pangan 

yang 
Ada 

Target 
Industri 
Pangan 

Diperiksa 

Jumlah 
Industri 
Pangan 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
IRTP 
yang 
Ada 

Target 
IRTP 

Diperiksa 

Jumlah 
IRTP 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 

  
Balai Besar POM 
di Pekanbaru sarana 104 84 86 68 18 865 25 28 11 17 

1 Kota Pekanbaru sarana 66 46 48 38 10 143 7 9 2 7 

2 Kabupaten Kampar sarana 21 21 21 16 5 107 4 4 1 3 

3 
Kabupaten 
Pelalawan sarana 5 5 5 2 3 135 4 4 2 2 

4 
Kabupaten Rokan 
Hulu sarana 2 2 2 2 0 101 3 3 3 0 

5 Kabupaten Siak sarana 5 5 5 5 0 204 4 5 1 4 

6 
Kabupaten 
Kepulauan Meranti sarana 5 5 5 5 0 175 3 3 2 1 

  TOTAL  sarana 104 84 86 68 18 865 25 28 11 17 

 

 

 

 

 



 

Tabel 7A 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

 
Kabupaten/Kota 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat  
Instalasi 

Farmasi Pemerintah (IFP) 

Jumlah 
PBF 
yang 
Ada 

Target 
PBF 

Diperiksa 

Jumlah 
PBF 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Apotek 
yang 
Ada 

Target 
Apotek 

Diperiksa 

Jumlah 
Apotek 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Toko 
Obat  
yang 
Ada 

Target 
Toko 
Obat 

Diperiksa 

Jumlah 
Toko 
Obat  
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
IFP 

yang 
Ada 

Target 
IFP 

Diperiksa 

Jumlah 
IFP yang 
Diperiksa 

MK TMK 

2 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23 

Balai Besar 
POM di 
Pekanbaru 49 19 19 11 8 964 66 66 41 25 192 29 29 5 24 7 7 7 3 4 

Kota Pekanbaru 47 19 19 11 8 613 19 16 11 5 80 10 10 3 7 2 2 2 2 0 

Kabupaten 
Kampar 1 0 0 0 0 150 13 13 8 5 29 6 6 0 6 1 1 1 0 1 

Kabupaten 
Pelalawan 1 0 0 0 0 53 7 5 1 4 23 3 5 1 4 1 1 1 0 1 

Kabupaten Siak 0 0 0 0 0 52 6 10 9 1 27 3 3 0 3 1 1 1 1 0 

Kabupaten 
Rokan Hulu 0 0 0 0 0 76 16 16 10 6 14 5 4 1 3 1 1 1 0 1 

Kabupaten 
Kepulauan 
Meranti 0 0 0 0 0 20 5 6 2 4 19 2 1 0 1 1 1 1 0 1 

                                          

TOTAL  49 19 19 11 8 964 66 66 41 25 192 29 29 5 24 7 7 7 3 4 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 7A Lanjutan I 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

 
Kabupaten/Kota 

Rumah Sakit Puskemas  Klinik Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) 

Jumlah 
RS 

yang 
Ada 

Target 
RS 

Diperiksa 

Jumlah 
RS yang 
Diperiksa 

MK TMK 
Jumlah 

Puskemas 
yang Ada 

Target 
Puskesmas 
Diperiksa 

Jumlah 
Puskemas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Klinik 
yang 
ada 

Target 
Klinik 

Diperiksa 

Jumlah 
Klinik 
yang 

diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Lain-
lain 

yang 
Ada 

Target 
Lain-lain 
Diperiksa 

Jumlah 
Lain-lain 

yang 
diperiksa 

MK TMK 

2 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23 

Balai Besar 
POM di 
Pekanbaru 53 39 39 28 11 112 46 46 37 9 341 63 63 32 31 0 0 0 0 0 

Kota Pekanbaru 31 22 19 12 7 21 15 14 14 0 194 30 32 20 12 0 0 0 0 0 

Kabupaten 
Kampar 7 5 6 5 1 31 10 10 8 2 50 13 12 2 10 0 0 0 0 0 

Kabupaten 
Pelalawan 4 3 3 2 1 14 6 6 2 4 32 5 8 4 4 0 0 0 0 0 

Kabupaten Siak 4 4 4 4 0 15 5 5 4 1 44 6 4 3 1 0 0 0 0 0 

Kabupaten 
Rokan Hulu 6 4 6 4 2 21 7 8 7 1 20 8 6 3 3 0 0 0 0 0 

Kabupaten 
Kepulauan 
Meranti 1 1 1 1 0 10 3 3 2 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 

                                    0     

TOTAL  53 39 39 28 11 112 46 46 37 9 341 63 63 32 31 0 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 7A Lanjutan II 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Jumlah KKP 
yang Ada 

Target KKP 
Diperiksa 

Jumlah KKP 
yang Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4   5=6+7 6 7 

  Balai Besar POM di Pekanbaru sarana 0 0 0 0 0 

1 Kota Pekanbaru sarana 0 0 0 0 0 

2 Kabupaten Kampar sarana 0 0 0 0 0 

3 Kabupaten Pelalawan sarana 0 0 0 0 0 

4 Kabupaten Siak sarana 0 0 0 0 0 

5 Kabupaten Rokan Hulu sarana 0 0 0 0 0 

6 Kabupaten Kepulauan Meranti sarana 0 0 0 0 0 

          0     

  TOTAL  sarana 0 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 7B 

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Fasilitas Distribusi Obat Tradisional  Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
OT yang 

Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
OT 

Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
OT yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi  
SK yang 

Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
SK 

Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
SK yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 

  
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

sarana 88 44 44 22 22 17 11 11 11 0 

1 Kota Pekanbaru sarana 35 16 16 9 7 14 11 11 11 0 

2 Kabupaten Kampar sarana 6 2 2 1 1 3 0 0 0 0 

3 Kabupaten Pelalawan sarana 13 7 7 1 6 0 0 0 0 0 

4 Kabupaten Siak sarana 18 12 12 8 4 0 0 0 0 0 

5 Kabupaten Rokan Hulu sarana 12 6 6 3 3 0 0 0 0 0 

6 
Kabupaten Kepulauan 
Meranti sarana 

4 1 1 0 1 0 0 0 0 0 

                    0     

  TOTAL  sarana 88 44 44 22 22 17 11 11 11 0 

 

 

 

 

 



 

Tabel 7B Lanjutan 

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Klinik 

Kecantikan 
yang Ada 

Target 
Klinik 

Kecantikan 
Diperiksa 

Jumlah 
Klinik 

Kecantikan 
yang 

diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23 

  
Balai Besar POM 
di Pekanbaru 

sarana 277 105 105 65 40 46 27 31 19 12 

1 Kota Pekanbaru sarana 144 55 55 39 16 40 25 29 17 12 

2 
Kabupaten 
Kampar sarana 

43 11 11 4 7 2 0 0 0 0 

3 
Kabupaten 
Pelalawan sarana 

23 6 6 2 4 1 0 0 0 0 

4 Kabupaten Siak sarana 31 15 15 10 5 2 1 1 1 0 

5 
Kabupaten Rokan 
Hulu sarana 

27 15 15 9 6 1 1 1 1 0 

6 

Kabupaten 
Kepulauan 
Meranti sarana 

9 3 3 1 2 0 0 0 0 0 

          0         0     

  TOTAL  sarana 277 105 105 65 40 46 27 31 19 12 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 7C 

Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Sarana Peredaran Pangan Olahan 

Jumlah Sarana 
Peredaran 

Pangan Olahan 
yang Ada 

Target Sarana 
Peredaran 

Pangan Olahan 
yang Diperiksa 

Jumlah Sarana 
Peredaran 

Pangan Olahan 
yang Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 

A 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

sarana 1367 246 269 206 63 

1 Kota Pekanbaru sarana 942 130 136 103 33 

2 Kab. Kampar sarana 118 30 36 23 13 

3 Kab. Siak sarana 143 23 25 24 1 

4 Kab. Pelalawan sarana 72 23 30 24 6 

5 Kab. Rokan Hulu sarana 54 20 22 13 9 

6 Kab. Kep Meranti sarana 38 20 20 19 1 

  TOTAL  sarana 1367 246 269 206 63 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 8A 

Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan 

No Bulan  

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti 

Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

1 Januari 
2 8 2 4 7 23 1 7 1 5 0 14 

2 Februari 
19 3 2 22 11 57 19 3 2 20 11 55 

3 Maret 
8 2 3 4 45 62 8 2 3 5 40 58 

4 April 
11 7 2 9 19 48 6 6 2 3 22 39 

5 Mei 
43 9 2 15 17 86 44 10 2 17 15 88 

6 Juni 
23 6 2 14 23 68 26 6 2 15 18 67 

7 Juli 
53 4 4 15 13 89 53 4 4 14 19 94 

8 Agustus 
57 10 2 15 12 96 58 10 2 9 11 90 

9 September 
38 8 3 15 18 82 39 8 3 21 19 90 

10 Oktober 
26 5 2 9 18 60 26 5 2 9 16 58 

11 November 
24 7 2 6 15 54 22 7 2 4 13 48 

12 Desember 
4 3 3 7 36 53 6 3 3 12 42 66 

TOTAL 308 72 29 135 234 778 308 71 28 134 226 767 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 8B 

Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan 

No Bulan  

Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku 
Kepentingan 

Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan 

Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

1 Januari 
1 2 0 0 0 3 0 2 0 0 0 2 

2 Februari 
16 0 0 19 10 45 3 0 0 19 3 25 

3 Maret 
0 0 0 0 39 39 11 0 0 0 23 34 

4 April 
2 4 0 3 21 30 5 3 0 3 11 22 

5 Mei 
40 4 0 11 13 68 4 5 0 11 11 31 

6 Juni 
22 3 0 3 17 45 17 3 0 3 3 26 

7 Juli 
49 0 0 6 17 72 30 0 0 6 14 50 

8 Agustus 
54 7 0 7 11 79 35 7 0 7 16 65 

9 September 
34 0 0 1 16 51 42 0 0 1 8 51 

10 Oktober 
22 3 0 2 16 43 24 1 0 1 10 36 

11 November 
18 0 0 1 12 31 21 1 0 2 6 30 

12 Desember 
1 0 0 1 34 36 17 0 0 1 11 29 

  TOTAL 
259 23 0 54 206 542 209 22 0 54 116 401 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 9 

Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan Distribusi Obat dan Makanan 

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi 
Jumlah Yang 

Diterbitkan Tepat 
Waktu 

Jumlah Yang 
Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

1 Surat Keterangan Impor (SKI)  
Surat 

keterangan 
Obat 0 0 

      Obat Tradisional 0 0 

      
Suplemen 
Kesehatan 

0 0 

      Kosmetik 1 1 

      Pangan 6 6 

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) 
Surat 

keterangan 
Obat 0 0 

      Obat Tradisional 0 0 

      
Suplemen 
Kesehatan 

0 0 

      Kosmetik 0 0 



 

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi 
Jumlah Yang 

Diterbitkan Tepat 
Waktu 

Jumlah Yang 
Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

      Pangan 735 732 

3 Rekomendasi Lainnya  Rekomendasi       

  
a. Rekomendasi pemenuhan CDOB 
dalam rangka sertifikasi CDOB 

Rekomendasi - 29 29 

  
b. Rekomendasi sertifikat pemenuhan 
aspek CPKB 

Rekomendasi - 2 2 

  c.  Rekomendasi sertifikat CPKB Rekomendasi - 0 0 

  
d. Rekomendasi sebagai pemohon 
notifikasi kosmetik 

Rekomendasi - 2 2 

  
e. Rekomendasi pemenuhan CPOTB 
bertahap 

Rekomendasi - 3 3 



 

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi 
Jumlah Yang 

Diterbitkan Tepat 
Waktu 

Jumlah Yang 
Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

  
f. Izin Penerapan CPPOB dalam 
rangka pendaftaran 

Rekomendasi - 77 77 

  

g. Laporan Hasil Pemeriksaan 
Importir OT, Obat Kuasi dan SK 
dalam rangka pendaftaran akun 
registrasi 

Rekomendasi - 0 0 

  
h. Sertifikat SMKPO di sarana 
peredaran pangan 

Rekomendasi - 2 2 

4 
Sertifikasi Lainnya (terkait pihak 
ketiga dan kasus) 

Sertifikat Obat/Napza 528 528 

      Obat Tradisional 2 2 

      
Suplemen 
Kesehatan 

0 0 

      Kosmetik 0 0 

      Pangan 509 509 

Total  

Surat Keterangan Impor (SKI)  7 7 

Surat Keterangan Ekspor (SKE) 735 732 

Rekomendasi Lainnya 115 115 



 

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi 
Jumlah Yang 

Diterbitkan Tepat 
Waktu 

Jumlah Yang 
Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

Sertifikasi Lainnya 1039 1039 

 

Tabel 10 

Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA 
JUMLAH YANG DIAWASI TANGGAPAN 

BADAN POM Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8 

1 Obat 
Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

- Media Cetak 110 88 22 

  - Media Elektronik 114 78 36 

- Media Luar Ruang 27 22 5 

Total 251 188 63 

2 Obat Tradisional 
Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

- Media Internet 65 23 42 

  

- Media Elektronik 19 15 4 

- Media Penyiaran 7 0 7 

- Lain-lain(Media 
Cetak/Leaflet/Media 
Luar Ruang) 34 21 13 

Total 125 59 66 

3 Obat Kuasi 
Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

- Media Internet 14 7 7 

  

- Media Elektronik 2 2 0 

- Media Penyiaran 0 0 0 

- Lain-lain(Media 
Cetak/Leaflet/Media 
Luar Ruang) 7 6 1 



 

NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA 
JUMLAH YANG DIAWASI TANGGAPAN 

BADAN POM Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8 

Total 23 15 8 

4 
Suplemen 
Kesehatan 

Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

- Media Internet 21 12 9 

  

- Media Elektronik 8 8 0 

- Media Penyiaran 5 0 5 

- Lain-lain(Media 
Cetak/Leaflet/Media 
Luar Ruang) 19 15 4 

Total 53 35 18 

5 Kosmetik 
Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

- Media Cetak 52 41 11 

  

- Media Elektronik 96 82 14 

- Media Luar Ruang 40 30 10 

- Media Online 156 64 92 

Total 344 217 127 

6 Pangan 
Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

- Media Cetak 93 62 31 

  

- Media Elektronik 91 55 36 

- Media Luar Ruang 8 7 1 

- Media Internet 35 4 31 

- Media Sosial 67 25 42 

      Total 294 153 141   

7 Produk Tembakau 
Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

- Media Cetak 0 0 0 

  

- Media Penyiaran 0 0 0 

- Media Luar Ruang 577 17 560 

- Media Teknologi 
Informasi 0 0 0 

Total 577 17 560 



 

NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA 
JUMLAH YANG DIAWASI TANGGAPAN 

BADAN POM Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8 

TOTAL           
 

Tabel 11 

Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

NO. PRODUK UPT 
JUMLAH YANG DIAWASI 

Jumlah  MK  TMK 

1 2 3 4 5 6 

1 Obat Balai Besar POM di Pekanbaru 487 447 40 

2 Obat Tradisional Balai Besar POM di Pekanbaru 364 329 35 

2 Obat Kuasi Balai Besar POM di Pekanbaru 25 25 0 

3 Suplemen Kesehatan Balai Besar POM di Pekanbaru 97 94 3 

4 Kosmetik Balai Besar POM di Pekanbaru 730 581 149 

5 Pangan Balai Besar POM di Pekanbaru 567 392 176 

6 Produk Tembakau*) Balai Besar POM di Pekanbaru 180 149 31 

Total 
Balai Besar POM di Pekanbaru 2450     

Total 2450     

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 12A 

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 

No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus 

1 2 3 4 

1 Kota Pekanbaru Obat 1 

2 Kota Pekanbaru Obat Tradisional 6 

3 Kota Pekanbaru Kosmetik 32 

4 Kota Pekanbaru Pangan Olahan 4 

5 Kabupaten Kampar Obat 6 

6 Kabupaten Kampar Obat Tradisional 5 

7 Kabupaten Kampar Kosmetik 11 

8 Kabupaten Kampar Pangan Olahan 1 

9 Kabupaten Pelalawan Obat 1 

10 Kabupaten Pelalawan Obat Tradisional 3 

11 Kabupaten Pelalawan Kosmetik 3 

12 Kabupaten Pelalawan Pangan Olahan 0 

13 Kabupaten Rokan Hulu Obat 0 

14 Kabupaten Rokan Hulu Obat Tradisional 1 

15 Kabupaten Rokan Hulu Kosmetik 4 

16 Kabupaten Rokan Hulu Pangan Olahan 1 

17 Kabupaten Siak Obat 1 

18 Kabupaten Siak Obat Tradisional 0 

19 Kabupaten Siak Kosmetik 0 

20 Kabupaten Siak Pangan Olahan 0 

 

 



 

Tabel 12B 

Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown 

Nama UPT 
Jumlah Tautan yang 

Diprofiling 
Jumlah Tautan yang 

Direkomendasikan takedown 

Total Konten 
yang  

Di-takedown 

Persentase 
Konten yang Di-

takedown 

Balai Besar 
POM di 
Pekanbaru 

13 295 295 100 % 

 

Tabel 12C 

Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti 

No Nama UPT 

Jumlah Rekomendasi 
Analisis Kejahatan 
Obat dan Makanan 

yang Diberikan 

Jumlah Rekomendasi 
Analisis Kejahatan 
Obat dan Makanan 

yang Ditindaklanjuti 

Persentase Tindak 
Lanjut Rekomendasi 

1 2 4 5 6 = 5/4 x 100 

1 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

2 2 100 

 

Tabel 13 

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

UPT 

JUMLAH LAPORAN UPT TINDAK LANJUT 

OBAT OOT 
NAPPZ

A 

OBAT 
TRADISION

AL 
SUPLEMEN 

KESEHATAN 
KOSME

TIK 
PANGAN 
OLAHAN TOTAL JUMLAH 

TOTAL 
PENGA
WASAN 

% 
PENYI
DIKAN 

% 
AR
SIP 

% 

  
L
I 

LA
PI
N 

L
I 

LA
PI
N 

L
I 

LA
PI
N LI LAPIN LI LAPIN 

L
I 

LA
PI
N LI 

LAPI
N 

L
I 

LA
PI
N 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1
3 14 15 16 

1
7 18 

19 20 
21=2
0/19 

22 
23=22/

19 
24 

25=24/
19 

Balai Besar 
POM di 
Pekanbaru 1 0 0 0 0 0 9 1 0 0 2 1 0 0 

1
2 2 14 0 0 2 

0,1428
57143 12 

0,8571
42857 



 

Tabel 14 

Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan 

Kabupaten/Kota 
Jumlah 
Kasus 

Jumlah Total 
Perkara 

Tahap Penanganan Perkara Jumlah 
nilai 

barang 
bukti 

perkara 
(Rp) 

SPDP 
Tahap 

I 
P18/P19 P21 

Tahap 
II 

Putusan 
Pengadilan 

SP3 

2 3 4=5+6+7+8+9+10+11 5 6 7 8 9 10 11 12 

Balai Besar POM di Pekanbaru                       

Kota Pekanbaru 
Tahun n 3 3 0 0 0 0 0 3 0 1875100600 

Carry 
Over 

3 3 0 0 0 0 0 0 3 190712326 

Kab Rokan Hulu 
Tahun n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Carry 
Over 

1 1 0 0 0 1 0 0 0 166776180 

Kab Pelalawan  

Tahun n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Carry 
Over 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kab Siak 

Tahun n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Carry 
Over 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kab Kampar 

Tahun n 2 2 1 0 0 0 0 1 0 573214000 

Carry 
Over 

1 1 0 0 0 1 0 0 0 12909400 

Kab Meranti 

Tahun n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Carry 
Over 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kab Indragiri Hulu 

Tahun n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Carry 
Over 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

                        

TOTAL Balai Besar/Balai/Loka POM di..   10 10 1 0 0 2 0 4 3 2818712506 

 

 



 

Tabel 15A 

Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 

Kegiatan UPT 

Frekuensi/Jumlah 

Janua
ri 

Febru
ari 

Mar
et 

Apr
il 

M
ei 

Ju
ni 

Ju
li 

Agust
us 

Septemb
er 

Oktob
er 

Novemb
er 

Desemb
er 

Tot
al 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

KIE bersama tokoh masyarakat 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

KIE langsung ke masyarakat 
(CFD/seminar/ 
pameran/sosialisasi/ 
penyebaran 
informasi/penyuluhan/webinar/l
ainnya) 

Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

0 4 10 0 2 3 0 6 2 4 1 4 36 

KIE melalui media sosial 
(Instagram/Twitter/ Facebook)* 

Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

KIE di media 
elektronik/cetak/digital/luar 
ruang 
(Penayangan iklan layanan 
masyarakat/video/infografik/ 
talkshow/acara/running 
text/SMS Blast yang 
ditayangkan/ disiarkan/ 
disebarkan melalui media 
elektronik televisi/ 
radio/videotron/media 
telekomunikasi lainnya) 

Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

3 9 11 13 0 2 18 7 0 6 6 6 57 

 

 

 

 

 



 

Tabel 15B 

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat 

Bulan UPT   Nama 
Kegiatana a) 

Metode 
Pelaksanaan b) 

Lokasi 
c) 

Freku
ensi 
(Kali) 

d) 

Juml
ah 

Pese
rta 

(Ora
ng) 
e) 

Kelomp
ok 

Peserta 
f) 

Stakeho
lder g) 

Narasu
mber h) 

Topik i) 

  ONPP
ZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pang
an 

COV
ID-
19 

Stunt
ing 

Lainnya 

1 2 3 4 Onli
ne 

Offli
ne 

Hybi
rd 

5 6 7 8 9 10 11 

Februa
ri 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

1 Penyuluhan 
Mutu dan 
Keamanan 
Produk OMKA 
pada Kegiatan 
Funwalk 
Serentak dalam 
rangka Ulang 
Tahun BPOM ke 
23 di area CFD 
Pekanbaru   

1   Area 
CFD Jl. 
Sudirm
an 
Pekanb
aru 

1 350 Mayarak
at Umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1     

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

2 Sosialisasi 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Mengenai 
Antimikroba 
Resisten (AMR)  

  

  1 Hotel 
Pangera
n Kota 
Pekanb
aru 

1 177 Apoteker PC IAI 
SeProvin
si Riau, 
Dinkes 

Kota 
Pekanba

ru 

Dinas 
Kesehata

n, 
BBPOM 

di 
Pekanba

ru,  
Dosen 
UNRI, 
Deputi 
Bidang 

Pengawa
san 

NAPZA 1 1     1     

Profil 
BPOM, 
Pengend
alian 
Resisten
si AMR 
melalui 
pengawa
san Obat 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

3 Tour Edukasi 
SMP IT Arsyad 
Islamic School 

  

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 17 Guru dan 
siswa 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1       1     

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

4 Tour Edukasi 
SMKN 1 Tualang 
Kab. Siak pada 
tanggal 29 
februari 2024   

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 46 Murid 
SMK N 1 
Tualang 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1   1     

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 

Maret Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

1  Tour Edukasi 
STIFAR pada 
tanggal 1 maret 
2024 

  

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 47 Mahasis
wa 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1   1     

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 



 

Bulan UPT   Nama 
Kegiatana a) 

Metode 
Pelaksanaan b) 

Lokasi 
c) 

Freku
ensi 
(Kali) 

d) 

Juml
ah 

Pese
rta 

(Ora
ng) 
e) 

Kelomp
ok 

Peserta 
f) 

Stakeho
lder g) 

Narasu
mber h) 

Topik i) 

  ONPP
ZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pang
an 

COV
ID-
19 

Stunt
ing 

Lainnya 

1 2 3 4 Onli
ne 

Offli
ne 

Hybi
rd 

5 6 7 8 9 10 11 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

2  Intensifikasi 
Pengawasan 
Pangan 
Ramadhan di 
Pasar Sail dan 
Pasar Takjil Jl. 
WR Soepratman 
Kota Pekanbaru   

1   Kota 
Pekanb
aru 

1 68 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

3 Kegiatan KIE 
Obat dan 
Makanan 
Ramadhan di 
Pasar Limapuluh 

  

1   Kota 
Pekanb
aru 

1 55 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

4 kegitan KIE 
Intensifikasi 
Ramadhan di 
Pelalawan 

  

1   Kab. 
Pelalaw
an 

1 66 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

3 Survei Pre 
Intervensi KIE 
pada sarana ritel 
dan pasar takjil 
datuk tabano di 
kabupaten 
kampar   

1   Kab. 
Kampar 

1 74 Guru dan 
siswa 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

4  Intensifikasi 
Pengawasan 
Ramadhan di 
Pasar Agus Salim 
dan Pasar Takjil 
Jl. Soebrantas 
UNRI Kota 
Pekanbaru   

1   Kota 
Pekanb
aru 

1 51 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

5 KIE Obat dan 
Makanan Bulan 
Ramadhan di 
Pasar Tangor 
Kota Pekanbaru 

  

1   Kota 
Pekanb
aru 

1 71 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 



 

Bulan UPT   Nama 
Kegiatana a) 

Metode 
Pelaksanaan b) 

Lokasi 
c) 

Freku
ensi 
(Kali) 

d) 

Juml
ah 

Pese
rta 

(Ora
ng) 
e) 

Kelomp
ok 

Peserta 
f) 

Stakeho
lder g) 

Narasu
mber h) 

Topik i) 

  ONPP
ZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pang
an 

COV
ID-
19 

Stunt
ing 

Lainnya 

1 2 3 4 Onli
ne 

Offli
ne 

Hybi
rd 

5 6 7 8 9 10 11 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

6 KIE dalam 
rangka 
Intensifikasi 
Pengawasan 
Pangan 
Ramadhan di 
Pasar Kodim dan 
Pasar Takjil 
Kereta Api Kota 
Pekanbaru   

1   Kota 
Pekanb
aru 

1 48 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru BBPOM 

di 
Pekanba

ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

7  KIE Obat dan 
Makanan Bulan 
Ramadhan di 
Pasar Dupa 
Kencana Kota 
Pekanbaru 

  

1   Kota 
Pekanb
aru 

1 47 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

8 KIE Obat 
Makanan dan 
Stunting dalam 
rangka 
intensifikasi 
Ramadhan pada 
sarana 
ritel.pasar 
rakyat.pasar 
takjil kab. 
Kepualauan 
meranti dalam 
rangka 
pengawalan 
pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas   

1   Kab.Mer
anti 

1 155 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

9 Kegiatan KIE 
Obat dan 
Makanan Bulan 
Ramadhan di 
Siak 

  

1   Kab. 
SIak 

1 36 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

1
0 

KIE Obat 
Makanan dan 
Stunting dalam 
rangka 
intensifikasi 
Ramadhan pada   

1   Kab. 
SIak 

1 75 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha



 

Bulan UPT   Nama 
Kegiatana a) 

Metode 
Pelaksanaan b) 

Lokasi 
c) 

Freku
ensi 
(Kali) 

d) 

Juml
ah 

Pese
rta 

(Ora
ng) 
e) 

Kelomp
ok 

Peserta 
f) 

Stakeho
lder g) 

Narasu
mber h) 

Topik i) 

  ONPP
ZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pang
an 

COV
ID-
19 

Stunt
ing 

Lainnya 

1 2 3 4 Onli
ne 

Offli
ne 

Hybi
rd 

5 6 7 8 9 10 11 

sarana 
ritel.pasar 
rakyat.pasar 
takjil kab. Rokan 
Hulu dalam 
rangka 
pengawalan 
pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas 

ya pada 
pangan 

Mei 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

1 Forum 
Konsultasi 
Publik 

  

1   Hotel 
premier 
Kota 
pekanb
aru 

1 52 Lintas 
Sektor, 
Pelaku 
Usaha,  
Media, 
Rumah 
Sakit, 

Kelompo
k Rentan 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

        1     

  

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

2  Tur edukasi 
SDN 050 
Pekanbaru di 
BBPOM di 
Pekanbaru   

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 58 Guru dan 
siswa 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1   1     

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 

Juni Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

1  Tour Edukasi 
IKBI PT. 
Perkebunan IV 

  

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 42 Perkump
ulan IKBI 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1   1     

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

2 Tour Edukasi 
STIFAR 

  

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 37 Mahasis
wa 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1   1     

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

3 KIE Stunting di 
Kabupaten 
Kepulauan 
Meranti 

  

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 34 Pelaku 
Usaha, 

masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru, Dinas 
Kesehata

n         1   1 

BPOM 
Mobile 

Agustu
s Balai 

Besar 
POM di 
Pekan
baru 

1 Kegiatan 
Semerakkan 
HUT ke-79 
Republik 
Indonesia 
BBPOM di 
Pekanbaru   

1   Area 
CFD Jl. 
Sudirm
an 
Pekanb
aru 

1 350 Masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1     

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 



 

Bulan UPT   Nama 
Kegiatana a) 

Metode 
Pelaksanaan b) 

Lokasi 
c) 

Freku
ensi 
(Kali) 

d) 

Juml
ah 

Pese
rta 

(Ora
ng) 
e) 

Kelomp
ok 

Peserta 
f) 

Stakeho
lder g) 

Narasu
mber h) 

Topik i) 

  ONPP
ZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pang
an 

COV
ID-
19 

Stunt
ing 

Lainnya 

1 2 3 4 Onli
ne 

Offli
ne 

Hybi
rd 

5 6 7 8 9 10 11 

Bersama Duta 
Jamu Aman, 
Tahun 2022 dan 
SAKA POM 
lakukan KIE 
Obat dan 
Makanan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

2 Laporan 
Kegiatan KIE 
Obat dan 
Makanan pada 
Pameran 
Raimuna Daerah 
Riau di 
Kabupaten siak   

1   Kab. 
Siak 

1 100 Masyara
kat 

umum, 
dan 

anggota 
SAKA  

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

4 Penyuluhan 
Keamanan 
Pangan Jajanan 
Anak Sekolah di 
SD IT Madinah   

1   Kota 
Pekanb
aru 

1 84 Guru dan 
siswa 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1   1     

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

5 Kegiatan BBPOM 
di Pekanbaru 
adakan KIE Obat 
dan Makanan 
Gandeng SAKA 
POM di Area Car 
Free Day CFD 
Pekanbaru   

1   Area 
CFD Jl. 
Sudirm
an 
Pekanb
aru 

1 100 masyara
kat 

Umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

6 Tur Edukasi SD 
10 Tumang 

  

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 50 Guru dan 
siswa 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1     

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 

Septe
mber 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

1  Tour Edukasi 
Unit Pembinaan 
Anggota 
Kelompok 
Humairoh 
Mesjid 
Roudhatul 
Solihin 
Pekanbaru     

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 34 Anggota 
Kelompo
k Masjid 
Roudhat

ul 
Solihin 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1   1     

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

2  Tour Edukasi 
Institut Bisnis 
dan Teknologi 
Pelita Indonesia 

  

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 38 Mahasis
wa 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1   1     

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 



 

Bulan UPT   Nama 
Kegiatana a) 

Metode 
Pelaksanaan b) 

Lokasi 
c) 

Freku
ensi 
(Kali) 

d) 

Juml
ah 

Pese
rta 

(Ora
ng) 
e) 

Kelomp
ok 

Peserta 
f) 

Stakeho
lder g) 

Narasu
mber h) 

Topik i) 

  ONPP
ZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pang
an 

COV
ID-
19 

Stunt
ing 

Lainnya 

1 2 3 4 Onli
ne 

Offli
ne 

Hybi
rd 

5 6 7 8 9 10 11 

Oktobe
r Balai 

Besar 
POM di 
Pekan
baru 

1 KIE Obat dan 
Makanan di ritel 
pangan 

  

1   Kota 
Pekanb
aru 

1 2 Pelaku 
Usaha, 

masyara
kat 

umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

2 KIE Obat dan 
Makanan di Area 
CFD dalam 
rangka Ayo 
Buang Sampah 
Obat 

  

1   Area 
CFD Jl. 
Sudirm
an 
Pekanb
aru 

1 141 Masyara
kat 

Umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

3 KIE Job Fair 

  

1   siak 1 172 Siswa 
dan 

Masyara
kat 

Umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

4 Tingkatkan 
Wawasan terkait 
Obat dan 
Makanan SMA IT 
Fadhilah 
kunjungi BBPOM 
di Pekanbaru   

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 94 guru dan 
siswa 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

Profil 
BPOM, 
BPOM 
Mobile 

Novem
ber Balai 

Besar 
POM di 
Pekan
baru 

1 KIE Obat dan 
Makanan pada 
Pameran Hari 
Kesehatan 
Nasional di Mal 
Pekanbaru 

  

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 287 masyara
kat 

Umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Desem
ber Balai 

Besar 
POM di 
Pekan
baru 

1 KIE di Stadion 
Utama 
Pekanbaru 

  

1   stadion 
Utama 
Pekanb
aru 

1 80 masyara
kat 

Umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

2 Talk Show 
Cerdas Memilih 
Kosmetik 

  

1   BBPOM 
di 
Pekanb
aru 

1 212 Masyara
kat 

Umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

        1 1     

  



 

Bulan UPT   Nama 
Kegiatana a) 

Metode 
Pelaksanaan b) 

Lokasi 
c) 

Freku
ensi 
(Kali) 

d) 

Juml
ah 

Pese
rta 

(Ora
ng) 
e) 

Kelomp
ok 

Peserta 
f) 

Stakeho
lder g) 

Narasu
mber h) 

Topik i) 

  ONPP
ZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pang
an 

COV
ID-
19 

Stunt
ing 

Lainnya 

1 2 3 4 Onli
ne 

Offli
ne 

Hybi
rd 

5 6 7 8 9 10 11 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

3 KIE Obat dan 
Makanan di Area 
CFD Kota 
Pekanbaru 

  

1   Area 
CFD Jl. 
Sudirm
an 
Pekanb
aru 

1 141 Masyara
kat 

Umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Balai 
Besar 
POM di 
Pekan
baru 

4 KIE Obat dan 
Makanan di Area 
CFD Kota 
Pekanbaru 

  

1   Area 
CFD Jl. 
Sudirm
an 
Pekanb
aru 

1 125 Masyara
kat 

Umum 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

BBPOM 
di 

Pekanba
ru 

1 1 1 1 1   1 

BPOM 
Mobile, 
AMR, 4 
Bahan 
Berbaha
ya pada 
pangan 

Total 
  

      
        

  
                

 

Tabel 15C 

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial 

Bulan 
Platfor

m 
Nama Akun a) 

Jumlah 
Followers b) 

Jumlah Konten 
c) 

Topik d) 

Repo
st 

Non 
Repost 
(Mandi

ri) 

ONPPZ
A 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID-
19 

Stunti
ng 

Lainn
ya 

Publikasi 
Kinerja/Kegia
tan Strategis 

1 3 4 5 6 7 8 

Januari 
Instagra

m 
@bpom.pekanbaru 

7.058 
30 19 

3     7 7   1 23 8 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
30 19 

3     7 7   1 23 8 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 
30 19 3     7 7   1 23 8 

                              

Februari 
Instagra

m 
@bpom.pekanbaru 

7.058 
18 22 

      5 7     14 22 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
18 22 

      5 7     14 22 



 

Bulan 
Platfor

m 
Nama Akun a) 

Jumlah 
Followers b) 

Jumlah Konten 
c) 

Topik d) 

Repo
st 

Non 
Repost 
(Mandi

ri) 

ONPPZ
A 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID-
19 

Stunti
ng 

Lainn
ya 

Publikasi 
Kinerja/Kegia
tan Strategis 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 
18 22       5 7     14 22 

                              

Maret 
Instagra

m 
@bpom.pekanbaru 

7.058 
17 37 

2   4 4 5     17 22 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
17 37 

2   4 4 5     17 22 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 
17 37 2   4 4 5     17 22 

                              

April 
Instagra

m 
@bpom.pekanbaru 

7.139 
16 22 

5     4 4     12 13 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
16 22 

5     4 4     12 13 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 
16 22 5     4 4     12 13 

                              

Mei 
Instagra

m 
@bpom.pekanbaru 

7.199 
27 23 

  15 1 1 2     16 14 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
27 23 

  15 1 1 2     16 14 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 
27 23   15 1 1 2     16 14 

      
                        

Juni 
Instagra

m 
@bpom.pekanbaru 

7.255 
19 

24 
4     8 5     11 18 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
19 

24 
4     8 5     11 18 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 19 24 4     8 5     11 18 

      
                        

Juli 
Instagra

m 
@bpom.pekanbaru 

7.300 
23 

20 
2 4   4 4   1 8 14 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
23 

20 
2 4   4 4   1 8 14 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 23 20 2 4   4 4   1 8 14 

      
                        



 

Bulan 
Platfor

m 
Nama Akun a) 

Jumlah 
Followers b) 

Jumlah Konten 
c) 

Topik d) 

Repo
st 

Non 
Repost 
(Mandi

ri) 

ONPPZ
A 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID-
19 

Stunti
ng 

Lainn
ya 

Publikasi 
Kinerja/Kegia
tan Strategis 

Agustus 
Instagra

m 
@bpom.pekanbaru 

7.329 
33 

28 
  5   3 3     14 36 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
33 

28 
  5   3 3     14 36 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 33 28   5   3 3     14 36 

      
                        

Septemb
er 

Instagra
m 

@bpom.pekanbaru 
7.329 

34 
19 

    4 3 1     23 30 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
34 

19 
    4 3 1     23 30 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 34 19     4 3 1     23 30 

      
                        

Oktober 
Instagra

m 
@bpom.pekanbaru 

7.559 
34 

21 
1       7   1 24 22 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
34 

21 
1       7   1 24 22 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 34 21 1       7   1 24 22 

      
                        

Novemb
er 

Instagra
m 

@bpom.pekanbaru 
7.597 

45 
23 

7 3   6 6   1 31 14 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
45 

23 
7 3   6 6   1 31 14 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 45 23 7 3   6 6   1 31 14 

      
                        

Desemb
er 

Instagra
m 

@bpom.pekanbaru 
7.673 

32 
38 

6     2 1     44 17 

  
Facebo

ok 
Balai Besar POM 

Pekanbaru 1.400 
32 

38 
6     2 1     44 17 

  Twitter bpom.pekanbaru 814 32 38 6     2 1     44 17 

 

 

 



 

Tabel 15D 

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial 

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) 
Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

ONPPZA OT SK Kos Pangan 
COVID-

19 
Stunting Lainnya 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 3 4 5 6 7 

Januari 

Media Cetak Koran Antara 2 0 1 0 0 1 0 0 0 0 

Media 

Elektronik 
SMS Blast 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

Februari 
Media Cetak 
dan Media 

Digital 

KIE melalui Antara News, Riau 
Onlie, IinRiau, Derakpost, Net 
News, Haluan Riau 

6 0 0 0 6 0 0 0 0 0 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

Maret 
Media Cetak 
dan media 

digital 

KIE melalui RiauTV, MetroTV, 
Cakaplah, RiauOnline, Nada 
Riau, 
Breaking News, DerekPost, 
Sigap News, Lensa Berita,  
Liputan Peristiwa, Riau Mandiri, 
Riau In, Berita IMN,  
Menteng News, Gegas, Detik 
Post, Koran Singgalang 

17 0 0 0 13 4 0 0 0 0 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 4 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

April 
Media Cetak 

dan media 
digital 

KIE melalui TVRI News, Riau 
Online, Berita Satu, Riau Mandiri, 
Derak Post, 
 New Speed Riau 

10 0 0 0 7 3 0 0 0 0 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 2 2       2       1 

Mei 
Media Cetak 
dan media 

digital 

KIE melalui Seputar Riau, 
Antara, RRI Pekanbaru, RRI 
Net,Tribun  
Pekanbaru, Riau Mandiri 

1 0 0 0 0 1 0 0 0 6 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 2 1       2       2 

Juni 
Media Cetak 
dan media 

digital KIE melaluiTribun Pekanbaru 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 2         2   1     



 

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) 
Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

ONPPZA OT SK Kos Pangan 
COVID-

19 
Stunting Lainnya 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 3 4 5 6 7 

Juli 
Media Cetak 
dan media 

digital KIE melalui Antara dan Tribun 

2 0 0 0 0 0 0 0 5 1 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 2   1     1       1 

Agustus 
Media Cetak 
dan media 

digital 
KIE melalui Tribun, Antara dan 
KLIKMX 

1 1 1 1 1 1 0 1 2 0 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 2         1   1     

September 
Media Cetak 
dan media 

digital 

KIE melalui Riau Online, Berita 
Satu, Menteng News, Kompas 
TV, 
 Nada Riau, Smart FM, You 
Tube, Ini Riau 

8 0 0 0 8 0 0 0 0 0 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

Oktober 
Media Cetak 
dan media 

digital 

KIE melalui Metro TV, Breaking 
News, Derak Post, Liputan 
Pristiwa, 
 Go Riau, Menteng News, Berita 
Satu, Tindak Tegas,  Riau Online 

9 1 7 0 1 0 0 0 0 0 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

November 
Media Cetak 
dan media 

digital 

KIE melalui Pekanbaru Antara, 
Hallo Riau, RiauPos, Riau In, 
 Oje News, FN Indonesia  

6 0 0 0 0 5 0 0 1 0 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

Desember 
Media Cetak 
dan media 

digital 

KIE melalui Riau Online, 
Menteng News, Go Riau, Derak 
Post,  
Mahkota Riau, Waspada24,  

7 0 0 0 0 7 0 0 0 0 



 

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) 
Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

ONPPZA OT SK Kos Pangan 
COVID-

19 
Stunting Lainnya 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 3 4 5 6 7 

  
Media 

Elektronik 
SMS Blast 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

 

Tabel 16A 

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

No Bulan 

Layanan Pengaduan Layanan informasi 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diselesaikan 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service 
Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diterima 

Persentase 
layanan 

yang 
diselesaikan 

Persentase 
layanan 

yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service 
Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diselesaikan 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service 
Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diterima 

Persentase 
layanan 

yang 
diselesaikan 

Persentase 
layanan yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service Level 

Agreement 
(SLA) 

1 Januari 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 7 7 7 100 100 

2 s.d Februari 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 12 12 12 100 100 

3 s.d Maret 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 11 11 11 100 100 

4 s.d April 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 5 5 5 100 100 

5 s.d Mei 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 5 5 5 100 100 

6 s.d Juni 1 1 1 100 100 5 5 5 100 100 

7 s.d Juli 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 7 7 7 100 100 

8 s.d Agustus 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 7 7 7 100 100 

9 s.d September 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 10 10 10 100 100 

10 s.d Oktober 1 1 1 100 100 5 5 5 100 100 

11 s.d November 1 1 1 100 100 5 5 5 100 100 

12 s.d Desember 3 3 3 100 100 6 6 6 100 100 



 

Tabel 16B 

Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

No Bulan 

Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diselesaikan 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service 
Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diterima 

Persentase 
rujukan 
layanan 

yang 
diselesaikan 

Persentase 
rujukan 
layanan 

yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service 
Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diselesaikan 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service 
Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diterima 

Persentase 
rujukan 

layanan yang 
diselesaikan 

Persentase 
rujukan 

layanan yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service Level 

Agreement 
(SLA) 

1 Januari 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 0 100 100 

2 s.d Februari 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 0 100 100 

3 s.d Maret 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 0 100 100 

4 s.d April 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 0 100 100 

5 s.d Mei 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 0 100 100 

6 s.d Juni 1 1 1 100 100 0 0 0 100 100 

7 s.d Juli 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 0 100 100 

8 s.d Agustus 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 0 100 100 

9 s.d September 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0 0 100 100 

10 s.d Oktober 1 1 1 100 100 0 0 0 100 100 

11 s.d November 1 1 1 100 100 0 0 0 100 100 

12 s.d Desember 3 3 3 100 100 0 0 0 100 100 

 

 

 

 

 



 

Tabel 16C 

Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

No Bulan UPT 

Jumlah 
permintaan 
informasi 

yang 
dikabulkan 
seluruhnya 

Jumlah 
permintaan 
informasi 

yang 
dikabulkan 
sebagian 

Jumlah 
permintaan 
informasi 

yang ditolak 

Jumlah 
Permintaan 
Informasi 

yang 
diterima 

Rata-rata 
jangka waktu 
penyelesaian 
permintaan 
informasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Januari Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

2 Februari Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

3 Maret Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

4 April Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

5 Mei Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

6 Juni Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

7 Juli Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

8 Agustus Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

9 September Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

10 Oktober Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

11 November Balai Besar POM di Pekanbaru 1 0 0 1 1 

12 Desember Balai Besar POM di Pekanbaru 0 0 0 0 0 

TOTAL 1 0 0 1 1 

 

Tabel  17 

Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi 

NO PROFESI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

A Balai Besar POM di Pekanbaru 7 12 11 5 5 6 7 7 10 6 6 9 89 



 

NO PROFESI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Apoteker 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

2. Dokter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3. Karyawan 1 1 2 2 2 0 0 2 0 0 0 0 10 

4. LSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. Tenaga kesehatan lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 Pelajar/ mahasiswa 1 1 2 1 1 0 2 0 3 0 1 1 13 

7 Pelaku Usaha 3 5 4 1 2 4 1 1 3 0 3 2 29 

8 Sarjana Hukum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 

9 Umum 1 5 3 1 0 2 4 4 3 3 1 3 30 

10 Wartawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

11 Ibu Rumah Tangga 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 

12 PNS/TNI/POLRI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 

TOTAL 7 12 11 5 5 6 7 7 10 6 6 9 91 

 

Tabel 18 

Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan 

N
O SARANA YANG DIGUNAKAN 

ALAMAT / AKUN / NOMOR 
*) 

JA
N FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

A 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru   7 12 11 5 5 6 7 7 10 6 7 9 92 

1. langsung ULPK BBPOM di Pekanbaru 7 12 11 5 5 5 6 7 10 6 5 8 87 

2. Telepon 0761-21496 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3. Fax   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4. Surat   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. E-mail   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 SMS   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



 

N
O SARANA YANG DIGUNAKAN 

ALAMAT / AKUN / NOMOR 
*) 

JA
N FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

7 Media Sosial   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 Kotak Saran   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 Whatsapp 82172653337 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 1 5 

10 Aplikasi lain   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

                                

TOTAL 7 12 11 5 5 6 7 7 10 6 7 9 92 

 

Tabel 19A 

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan 

No. Penyebab Frekuensi 
Jumlah Penderita 

Yang Sakit 
Jumlah Penderita Yang 

Meninggal 

1 2 3 4 5 

A Balai Besar POM di Pekanbaru       

1 Inex + Alkohol 17 17 0 

2 Inex 33 33 0 

3 Alkohol 16 16 0 

4 Extacy 4 4 0 

5 Ganja 1 1 0 

6 Metampiron 1 1 0 

7 Benzodiazepin 2 2 0 

8 Baygon 10 10 0 

9 Gramoxon 24 22 2 

10 Bayclin 1 1 0 

11 Obat Keras 7 7 0 

12 Jengkol/Jamur 16 16 0 



 

No. Penyebab Frekuensi 
Jumlah Penderita 

Yang Sakit 
Jumlah Penderita Yang 

Meninggal 

1 2 3 4 5 

13 Makanan 8 8 0 

14 Susu 1 1 0 

15 Lem  Kambing 1 1 0 

  TOTAL 142 140 2 

 

Tabel 19B 

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia 

No. Kelompok Usia Frekuensi 
Jumlah Penderita 

Yang Sakit 
Jumlah Penderita Yang 

Meninggal 

1 2 3 4 5 

A Balai Besar POM di Pekanbaru 142 141 2 

1 3 1 1 0 

2 6 1 1 0 

3 11 1 1 0 

4 13 2 2 0 

5 16 5 5 0 

6 17 3 2 2 

7 18 3 3 0 

8 19 10 10 0 

9 20 9 9 0 

10 21 6 6 0 

11 22 8 8 0 

12 23 4 4 0 

13 24 7 7 0 



 

No. Kelompok Usia Frekuensi 
Jumlah Penderita 

Yang Sakit 
Jumlah Penderita Yang 

Meninggal 

1 2 3 4 5 

14 25 6 6 0 

15 26 4 4 0 

16 27 5 5 0 

17 28 3 3 0 

18 29 2 2 0 

19 30 11 11 0 

20 31 2 2 0 

21 32 4 4 0 

22 33 2 2 0 

23 34 4 4 0 

24 35 5 5 0 

25 36 1 1 0 

26 37 3 3 0 

27 38 1 1 0 

28 39 3 3 0 

29 40 3 3 0 

30 41 2 2 0 

31 42 2 2 0 

32 43 3 3 0 

33 44 2 2 0 

34 45 2 2 0 

35 46 1 1 0 

36 47 3 3 0 

37 50 1 1 0 

38 52 2 2 0 



 

No. Kelompok Usia Frekuensi 
Jumlah Penderita 

Yang Sakit 
Jumlah Penderita Yang 

Meninggal 

1 2 3 4 5 

39 57 1 1 0 

40 64 1 1 0 

41 68 1 1 0 

42 76 2 2 0 

  TOTAL 142 141 2 

 

Tabel 19C 

Frekuensi Kasus Keracunan 

No 

Frekuensi Penyebab 

Kab / Kota Obat Napza 
Obat 

Tradisional 
Kosmetik 

Suplemen 
Makanan 

Pangan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8 

A 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

              

1 Kota Pekanbaru 10 68 0 0 0 8 86 

2  Kab.Kampar 15 7 0 0 0 14 36 

3 Kab.ROHIL 0 1 0 0 0 2 3 

4 Kab.INHU 1 0 0 0 0 0 1 

5 Kab.INHIL 7 2 0 0 0 0 9 

6 Kab.Pelalawan 2 1 0 0 0 0 3 

7 Kab.Bengkalis 2 0 0 0 0 0 2 

8 Kota Dumai 0 1 0 0 0 0 1 

9 Kab.Siak 0 1 0 0 0 0 1 

  TOTAL 37 81 0 0 0 24 142 

 



 

Tabel 19D 

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 

No 
Tempat 

Kejadian 
Tanggal 
Kejadian 

Lokasi 
KLB 
KP 

Jenis 
Kegiatan 

Definisi Kasus 
Jumlah 
Korban 

Terpapar 

Jumlah 
Korban 
Sakit 

Jumlah 
Korban 

Meninggal 

Jenis 
Pangan 

Nama Pangan 
Penyebab 

KLB 

Jenis 
Agent 

Agent 
Sampel 

Spesimen 
(Ada/Tidak) 

Status 
KLB 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

A Balai Besar 
POM di 

Pekanbaru 

             

1 Kab.Kampar 30 October 2024 SD/MI Jam 
Istiahat 
sekolah 

Pada tanggal 30 Oktober 2024 10 
siswa SDN 002 Kuok sebelum 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
sekitar pukul 07.00 

mengkonsumsi makanan 
kemasan yang dibagikan oleh 

salah satu siswa, dan pada pukul 
07.45. siswa tersebut mulai 

mengalami keracunan makanan 
dengan beberapa gejala antara 
lain muntah, mual, sakit perut, 
sakit kepala, kaki lemas, sesak 

nafas. 

10 10 - Makanan 
Olahan 

Kemasan 

KK BOY 3 
HEAVY 

DELICACY 

- - Tidak Ada Sudah 
Selesai 

2 Kab.Kepulauan 
Meranti 

29 May 2024 SD/MI Jam 
Istiahat 
sekolah 

Pada hari Rabu, tanggal 29 Mei 
2024 rentang pukul 19.55 WIB s/d 

pukul 20.30 WIB pasien datang 
dengan keluhan rata-rata 

mengeluh muntah frekuensi > 3-
10 kali, nyeri perut, sebagian 

disertai mencret dengan frekuensi 
2-5 kali. Menurut keterangan dari 

pasie dan keluarga pasien 
sebelumnya mengkonsumsi 

jajanan yang ada di sekolah. Jenis 
yang di makan rata-rata es 

sachet, coklat yupi, cilok, ayam 
goreng tepung . 

37 37 - Pangan 
Olahan 

es 
sachet,permen 

yuppy,cilok, 
ayam goreng 

tepung 

Mikrobiologi infeksi 
bakteri 

Eschericia 
Coli. 

Tidak Ada Sudah 
Selesai 

 

 

 

 



 

Tabel 20A 

Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

N
o 

Kabup
aten/K

ota 

Nam
a 

Kec
amat

an 

Na
ma 
Des

a 

Desa 
Stunt
ing/N

on 
Stunt
ing 

Jenis Bimtek 

Peny
usun

an 
Dok
ume

n 
Renc
ana 
Aksi 
(Ya/T
idak) 

Jumlah kader yang dibimtek Jumlah Komunitas yang Dibimtek 

Ka
ra
ng 
Ta
ru
na 

G
u
r
u 

P
K
K 

Pra
mu
ka 

Pe
mu
da/ 
Re
ma
ja 

Ib
u 

Ru
ma
h 

Ta
ng
ga 

T
ot
al 

Pe
mu
da/ 
Re
ma
ja 

Put
ra 

Pe
mu
da/ 
Re
ma
ja 

Put
ri 

I
R
T
P 

Wa
ru
ng 
Ma
ka
n 

P
K
L 

Kio
s/T
oko 

Rit
el 
Pa
ng
an 

Ib
u 

Ru
ma
h 

Ta
ng
ga 

Ka
ra
ng 
Ta
ru
na 

Ib
u 
H
a
m
il 

Ibu 
Me
nyu
sui 

Ibu 
Me
mil
iki 
Bal
ita 

Ibu 
Me
mil
iki 
An
ak 
Stu
nti
ng 

Si
s
w
a 

G
u
r
u 

Pe
nj
aja 
Ka
nti
n 

T
ot
al 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1
2 

13 14 
1
5 

16 
1
7 

18 18 20 21 22 23 24 25 26 
2
7 

28 
2
9 

30 

1 

Rokan 
Hulu 

Ram
bah 

Pe
mat
ang  
Ber
ang
an 

Non 
Stunti
ng 5 5 4 0 0 1 

1
5 4 4 8 8 0 8 0 0 0 1 5 3 1 6 0 2 

5
0 Ya 

2 
Rokan 
Hulu 

Ram
bah 
Hilir 

Sun
gai 
Sitol
ang 

Non 
Stunti
ng 5 5 2 0 0 3 

1
5 3 5 8 8 0 8 0 4 0 2 0 4 0 2 1 5 

5
0 Ya 

3 
Rokan 
Hulu 

Bang
un  
Purb
a 

Ban
gun 
Pur
ba 
Bar
at 

Stunti
ng 5 5 2 0 0 3 

1
5 6 2 8 8 0 8 0 5 0 0 1 3 1 4   4 

5
0 Ya 

4 
Pelala
wan 

Pang
kala
n  
Kerin
ci 
Kota 

Pan
gkal
an 
Keri
nci 
Kot
a 

Stunti
ng 5 4 3 1 0 2 

1
5 3 5 8 8 0 8 0 3 0 4   3 0 4 0 4 

5
0 Ya 

5 
Pelala
wan 

Pang
kala
n  
Kerin
ci 
Kota 

Mak
mur 

Non 
Stunti
ng 5 5 1 0 0 4 

1
5 1 7 8 7 1 8 0 0 0 3 0 7 0 0 3 5 

5
0 Ya 

6 
Pelala
wan 

Pang
kala
n  
Kura
s 

Pal
as 

Non 
Stunti
ng 5 5 1 0 0 4 

1
5 3 5 8 7 1 8 0 2 0 3   5 0 0 0 8 

5
0 Ya 



 

Tabel 20B 

Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

No Nama Desa 

Pre Intervensi Post Intervensi 

Jumlah 
sampel 

MS TMS 
Jumlah 
sampel 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 6=7+8 7 8 

A 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

305 286 19 301 301 0 

1 Palas 54 53 1 50 50 0 

2 Makmur 51 47 4 50 50 0 

3 Pangkalan Kerinci Kota 50 44 6 50 50 0 

4 Sungai Sitolang 50 46 4 54 54 0 

5 Bangun Purba Barat 50 47 3 55 55 0 

6 Pematang Berangan 50 49 1 42 42 0 

TOTAL             

 

Tabel 21A 

Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

No UPT 

Target sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Realisasi  sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Jumlah Kader yang di bimtek 

SD/ MI 
SMP/ 
MTS 

SMA/SMK/ 
MA 

Total SD/ MI 
SMP/ 
MTS 

SMA/SMK/ MA Total 
Kepala 

Sekolah/ Guru 
Orang 

Tua 
Total 

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9 11 12 13=11+12 

1 Kabupaten Rokan Hulu 4 4 4 12 4 4 4 12 36   36 

2 Kabupaten Pelalawan 5 4 4 13 5 4 4 13 39   39 

3 dst..       0       0     0 

Total       
0 

      
0 

    
0 

 



 

Tabel 21B 

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

No UPT Target sekolah perluasan 

Realisasi  sekolah  perluasan 

Total 
SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA 

1 2 3 4 5 6 7=4+5+6 

1 Kabupaten Kampar 69 36 19 14 69 

1 Kabupaten B         0 

2 Kota C         0 

3 dst..         0 

Total 69 

 

Tabel 21C 

Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman 

No UPT 
Target Sekolah yang diintervensi    Capaian Sekolah yang disertifikasi 

SD/ MI 
SMP/ 
MTS 

SMA/SMK/ 
MA 

Total SD/ MI 
SMP/ 
MTS 

SMA/SMK/ 
MA 

Total 

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9 

1 
Kabupaten Rokan 
Hulu 

4 4 4 12 4 4 4 12 

2 Kabupaten Pelalawan 5 4 4 13 5 4 4 13 

3 dst..       0       0 

Total       25       25 

 

 

 



 

Tabel 21D 

Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

No Nama Kabupaten 

Hasil Sampling dan Pengujian  Kimia 
(jumlah) 

Hasil Sampling dan Pengujian Mikrobiologi 
(jumlah) 

Jenis 
Pangan* 

Parameter 
Uji** 

Total 
Sampel 

TMS MS 
Jenis 

Pangan* 
Parameter 

Uji** 
Total 

Sampel 
TMS*** HPST**** 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Kabupaten Rokan 
Hulu Camilan Formalin 46   46 camilan E.coli 15 8   

      Boraks 46   46   Salmonella 15     

      Rhodamin B 13   13           

      Methanil 4   4          

                        

                        

2 
Kabupaten 
Pelalawan Camilan Formalin 64   19 camilan E.coli 14 1   

      Boraks 54   59   Salmonella 14     

      Rhodamin B 9   6           

      Methanil 13   9           

                        

TOTAL                     

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 22A 

Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

No. Kabupaten/Kota 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Nama Pasar 

Nama Petugas 
Pasar yang 

dibimtek 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Nama Pasar / 
Instansi 

Nama 
fasilitator 

yang dilatih 

1 2   3 4   5 6 

  
Kabupaten Rokan 
Hulu 18 April 2024 

Modern 
Pasir 

Pengaraian Devy Suasati 18 April 2024 
Modern Pasir 
Pengaraian Devy Suasati 

        Suasntu Oktvia     
Suasntu 
Oktvia 

        Aztyardi Pratama     
Aztyardi 
Pratama 

        Afrida Tanti     Afrida Tanti 

        Rika Indria     Rika Indria 

        Fanny Wulandari     
Fanny 

Wulandari 

        Randi Adrain     Randi Adrain 

        Patokah     Patokah 

        Luluk Andriani     Luluk Andriani 

        Komi     Komi 

                

                

  
Kabupaten 
Pelalawan 30 April 2024 

Baru 
Pangkalan 

Kerinci Husnol Ahmadi 30 April 2024 

Baru 
Pangkalan 

Kerinci 
Husnol 
Ahmadi 

        Darman Suryanti     
Darman 
Suryanti 

        Hamdan     Hamdan 

        Yodia Dwi Putri     
Yodia Dwi 

Putri 



 

No. Kabupaten/Kota 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Nama Pasar 

Nama Petugas 
Pasar yang 

dibimtek 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Nama Pasar / 
Instansi 

Nama 
fasilitator 

yang dilatih 

1 2   3 4   5 6 

        
Rahmat Marzuki 
Lubis     

Rahmat 
Marzuki Lubis 

        abdul Karim     abdul Karim 

        Nofriadi     Nofriadi 

        Budi Tiawarman     
Budi 

Tiawarman 

        Suhelmen     Suhelmen 

        Ali Umar     Ali Umar 

TOTAL .20 Orang     20 Orang 

 

Tabel 22B 

Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar 

Jumlah 
Total 

sampel 
pangan 

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian 

Formalin Boraks 
Rhodamin 

B 
Methanyl 

Yellow 
E. Coli Samonella Formalin Boraks 

Rhodamin 
B 

Methanyl 
Yellow 

E. Coli Salmonella 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

A 
Sampling dan 
Pengujian 
Tahap I 

                            

1 
Kabupaten 
Rokan Hulu 

27 May 2024 100 19 15 5 13 5 5 0 2 0 0 5 (HPST) 5 (MS) 

                                

2 
Kabupaten 
Pelalawan 

30 May 2024 100 43 49 27 21 5 5 0 4 2 0 5 (HPST) 5 (MS) 

    
                            

A 
Sampling dan 
Pengujian 
Tahap II 

                            



 

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar 

Jumlah 
Total 

sampel 
pangan 

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian 

Formalin Boraks 
Rhodamin 

B 
Methanyl 

Yellow 
E. Coli Samonella Formalin Boraks 

Rhodamin 
B 

Methanyl 
Yellow 

E. Coli Salmonella 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 
Kabupaten 
Rokan Hulu 

27 August 2024 100 61 44 9 10 5 5 0 0 0 0 
4 MS  1 

TMS 
5 (MS) 

                                

2 
Kabupaten 
Pelalawan 

############## 100 54 38 22 12 5 5 0 2 2 0 5 (MS) 5 (MS) 

                                

TOTAL 
200 sapel 177 sampel 146 sampel 63 sampel 56 sampel 20 sampel  20 sampel  0 sampel  8 sampel 4 sampel 0 sampel 20 .sampel  20 sampel 

 

Tabel 23A 

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional 

No Nama UMKM Alamat Nama Produk 
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / Kendala 
Bimtek CPOTB Pendampingan CPOTB Sertifikasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 ASH SHIHAH 

JL. Sekuntum Gg. 
Mawar 2/142 RT01 
RW06 

- Minyak Terapi Musculus Shihah Ruqyah 
- Minyak Lanang Shihah Ruqyah 
- Minyak Ginkgo Plus Cabe Jawa 

Ya Ya Ya - 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 23B 

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik 

No Nama UMKM Alamat Nama Produk 
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / Kendala 
Bimtek Denah Bimtek CPKB Pendampingan 

1 2 3 4 6 7 10   

1 
PT. Mond 
Nature 
Lestari 

Dusun 
Kampung 
Baru RT. 001 
RW. 002, 
Desa Salo 
Timur, Kec. 
Salo, 
Kabupaten 
Kampar, 
Provinsi 
Riau, Kode 
Pos 28451 

- KELOROS Moringa Liquid Soap 
- KELOROS Moringa Natural Soap 

Ya Ya Ya NIE sudah terbit 

2 
PT. Yantiputri 
Nur Abadi 
Sejahtera 

Jalan Karya 
Bersama, 
Kelurahan 
Rejosari, 
Kecamatan 
Tenayan 
Raya, Kota 
Pekanbaru, 
Provinsi 
Riau, 26281 

YP YANTI PUTRI PERFUME V' 
CLAM 

Ya Ya Ya NIE sudah terbit 

3 Tarfataskin.id 

Jalan 
Kedondong 
VII C.5 No. 1 
Perum 
Pandau 
Permai, 
Kelurahan 
Pandau 
Jaya, 
Kecamatan 
Siak Hulu, 
Kabupaten 
Kampar, 
Riau, 28284   

Ya Ya Ya 

Belum pengajuan SPA CPKB 

http://tarfataskin.id/


 

No Nama UMKM Alamat Nama Produk 
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / Kendala 
Bimtek Denah Bimtek CPKB Pendampingan 

1 2 3 4 6 7 10   

4 Dermabien 

Jalan Kelapa 
Sawit Blok J 
No. 4 
Kelurahan Air 
Dingin, 
Kecamatan 
Bukit Raya, 
Kota 
Pekanbaru, 
Provinsi 
Riau, Kode 
Pos 28284   

Ya Ya Ya 

Belum pengajuan SPA CPKB 

5 KAPJ 

Jalan Hang 
Tuah, 
Kelurahan 
Rejosari, 
Kecamatan 
Tenayan 
Raya, Kota 
Pekanbaru, 
Provinsi 
Riau, Kode 
Pos 28112   

Ya Ya Ya 

Belum pengajuan SPA CPKB 

 

Tabel 23C 

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Faz Food 

Jl. Mawar 
Lorong 
Utama 
No.37 

Kel.Padang 

Kulit Tortila 
Roti Tortila/ Kulit 

Tortila/ Tortilla Wraps 
(0703) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Terubuk, 
Kec. 

Senapelan 
Kota 

Pekanbaru, 
Prov Riau 

2 
Bacemana 

Lagi 

Jalan 
Indrapuri 
Komplek 

Indah Puri 
Garden Blok 

A-2, 
Kelurahan 
Rejosari, 

Kecamatan 
Tenayan 

Raya, Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau 

Tahu dan 
Tempe Bacem 

Kategori Pangan 
Tempe (0620) dan 

Kategori Pangan Tahu 
Semi Kering yang 

Diolah Dengan Saus 
Kental (0624) 

Ya Ya - Ya Ya - 

3 Wan Fresh 

Jl. 
Kaharuddin 

Nasution 
Kelurahan 
Perhentian 
Marpoyan, 

Kec. 
Marpoyan 

Damai, Kota 
Pekanbaru 

Minuman Sari 
Buah Nanas 

Minuman Sari Buah 
(1413) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

4 
CV. Jelajah 

Alam 

Jl. Olora 
No.12, RT 

002 RW 004 
Dusun IV, 

Desa 
Kubang 

Jaya, 
Kecamatan 
Siak Hulu, 
Kabupten 
Kampar, 

Garam 
Konsumsi 
Beriodium 

Kategori Pangan Garam 
Konsumsi Beriodium 

(1204) 
Ya Ya - Ya Ya - 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Provinsi 
Riau 

5 
Pisang Kipas 
Kuantan II 

Jl. Kuantan 
Raya Ruko 
No. 6F Kel. 
Sekip, Kec. 
Lima Puluh 

Pisang Kipas 
Buah Beku dengan 

Penambahan Bahan 
Pangan Lain (0413) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

6 Aisyah 

Dusun 
Sidodadi RT 
009 RW 004  
Suka Mulya, 
Bangkinang, 
Kabupaten 

Kampar, 
Riau, 28463 

Olahan dari 
Tepung (Bakso 

Ikan dan 
Cireng) 

Olahan dari Tepung 
(06) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

7 Lumpia Qu 

Jalan 
Mohammad 

Yamin, 
Kelurahan 
Sago, Kec. 
Senapelan, 

Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau Kode 
Pos: 28151 

Lumpia 
Pangsit/Pastel/Lumpia/
Risol/Samosa Mentah 

(0604) 
Ya Ya - Ya - - 

8 

UD New 
Flaying 

Swallow 

Jl.Karya 
Indah 

Gg.Karya 
Indah 3 
No.46F, 

Kec.Payung 
Sekaki, 

Pekanbaru 

Pangan Gula 
Serbuk/Gula 

Halus 

Kategori Pangan Gula 
Serbuk/Gula Halus 

(1101) 
Ya Ya - Ya Ya - 

9 

PT. Alfaeyza 
Tiga 

Bersaudara 

Jl. Sepakat, 
Ruko No. 

18, 
Kelurahan 

Tangkerang 
Timur, Kec. 

Garam 
Kategori Pangan Garam 

Konsumsi Beriodium 
(1204) 

Ya Ya - Ya Ya - 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Tenayan 
Raya, Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau Kode 
Pos: 28289 

1
0 

CV Sakti Jaya 
Perdana 

Jl Bakti No 
38 

Air Minum 
Dalam 

Kemasan (Air 
Mineral) 

Air Minum Dalam 
Kemasan (Air Mineral) 

(1401) 
Ya Ya - Ya Ya - 

1
1 

Destro 

JL. WIRA 
KUSUMA, 
Kampung 
Temusai, 

Kec. Bunga 
Raya, Kab. 

Siak, 
Provinsi 

Riau  
Kode Pos: 

28863  

Minuman 
serbuk biji-
bijian dan 
sereal dan 
Minuman 

ringan non-
karbonasi/min

uman 
rasa/minuman 

botanikal  

Minuman serbuk biji-
bijian dan sereal dan 
Minuman ringan non-
karbonasi/minuman 

rasa/minuman 
botanikal  

(0603 &1401) 

Ya Ya Ya Ya - Hasil Uji TMS 

1
2 

Dapua Suza 

Komplek 
Perum Bumi 

Asri 1 
No.29, RT 
004 RW 

003. 
Desa/Kelura

han 
Pangkalan 

Kerinci, Kec 
Pangkalan 

Kerinci, Kab 
Pelalawan 
Prov Riau 

Minuman 
Buah dan 
Minuman 

yang 
mengandung 
susu kecuali 

ayng 
disterilisasi 

Minuman Buah (1401) 
dan Minuman yang 
mengandung susu 

kecuali ayng 
disterilisasi (0101) 

Ya - - - - Dapur Produksi 

1
3 

Bolu Kemojo 
Mak Zai 

Perumahan 
Griya 

Sakinah 
Madani Blok 

J No.1, 
Desa/Kelura

Bolu Kemojo Keik (0702) Ya - - - - Dapur Produksi 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

han 
Pangkalan 

Kerinci, Kec 
Pangkalan 

Kerinci, Kab 
Pelalawan 
Prov Riau 

1
4 

PISANG 
GORENG 

FROZEN DAN 
UBI FROZEN 
Ibu  Haryani 

Jl. PEMDA 
Gg Selasih, 

Desa/Kelura
han 

Pangkalan 
Kerinci, Kec 
Pangkalan 

Kerinci, Kab 
Pelalawan 
Prov Riau 

Pangan 
Ktegori 4 dan 
resiko sedang 

lainnya, 
Kategori 

pangan buah 
beku dan 

penambahan 
bahan pangan 

lainnya 

Buah Beku dengan 
Penambahan Bahan 
Pangan Lain (0413) 

Ya - - - - Dapur Produksi 

1
5 

Dapur Ceria 

Komplek 
Permata 

Andalan 2 
Blok E no, 

11, 
Desa/Kelura

han 
Pangkalan 

Kerinci, Kec 
Pangkalan 

Kerinci, Kab 
Pelalawan 
Prov Riau\ 

Pangan 
Ktegori 4 dan 
resiko sedang 

lainnya, 
Kategori 

pangan buah 
beku dan 

penambahan 
bahan pangan 

lainnya 

Buah Beku dengan 
Penambahan Bahan 
Pangan Lain (0413) 

Ya - - - - Dapur Produksi 

1
6 

Vie's Kitchen 

Jl. 
Ronggowars

ito ujung 
no.75, Kel 
Sukamaju, 
Kec Sail, 

Kota 
Pekanbaru, 

Riau 

Pempek 
frozen dan 

dimsum ikan 

Pempek frozen pangan 
kategori 9 resiko 
sedang lainnya, 
kategori pangan 

pempek ikan rebus 
beku (0902), Dimsum 

ikan pangan kategori 9 
resiko sedang lainnya, 

kategori pangan 
dimsum ikan (0902), 

Chicken Katsu produk 

Ya Ya - - - - 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

olahan daging lainnya, 
Kategori pangan 

chicken katsu (0802) 

1
7 

Ummi Q 
Kitchen 

Jl. Erba 
No.4, 

Kelurahan 
Lembah 
Damai, 

Kecamatan 
Rumbai, 

Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau – Kode 
Pos 26286 

Minuman 
rasa, ayam 
bukittinggi 

dan dimsum 
ayam 

Minuman mengandung 
susu berperisan/rasa 

(0101), Daging Olahan 
Berbumbu Beku 

(0802), 
Dimsum/Siomay (0803) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

1
8 

Gerai Pesona 
Odrimari 

Jl. Cipta 
Karya Ujung 

Perum 
Odrimari 1 

Blok A 
No11, Kel 

Sialangmun
ggu, Kec 

Tuahmadani
, Kota 

Pekanbaru 

Naget Ayam, 
Sarden ikan 
dan Dimsum 

Ayam 

Olahan ikan berbumbu 
(0902), Naget ayam 

(0803), 
Dimsum/siomay (0803) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

1
9 

Dapur Bunda 

Jalan Suka 
Jaya Perum 
Griya Alifa 
Mawaddah 

E12- Kubang 
Raya, 

Kabupaten 

Dessert Box 

Pangan kategori 4 
risiko sedang lainnya 

(0413)  
Makanan Pencuci 
Mulut (Dessert) 
bBerbasis Buah 

Termasuk Makanan 

Ya - - - - Dapur Produksi 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Kampar, 
Prov. Riau 

Pencuci Mulut Berbasis 
Air Berflavor buah 

2
0 

PT. Industri 
Pangan 

Nusantara 

Jalan Suka 
Jaya No. 20 

A, 
Desa/Kelura

han Tarai 
Bangun, 

Kec. 
Tambang, 

Kota 
Kampar, 

Prov. Riau 

Bakso daging 
dan Produk 

Olahan Daging 
Lainnya 

Bakso daging dan 
Produk Olahan Daging 

Lainnya (0803) 
Ya Ya Ya Ya Ya - 

2
1 

CV. Viera 
Anugrah 
Pratama 

Jl.Melati 
No.16, 

Desa/Kelura
han 

Binawidya, 
Kec.Binawid

ya, 
Pekanbaru 

Risol nya 
Bunda 

Pangsit/Pastel/Lumpia/
Risol/Samosa Pramasak 

(0604) 
Ya Ya Ya - - 

Proses Evaluator 
E-Reg RBA 

2
2 

Hefidho 

Jalan 
Tanjung Sari 

No.20 A, 
Desa/Kelura

han 
Tangkerang 

Selatan, 
Kec.Bukit 

Raya, Kota 
Pekanbaru, 
Prov.Riau 

Sambal Cumi 
dan Roti Canai 

Sambal (1206) Ya Ya - - Ya - 

2
3 

Kembang Sari 

Jl.Perkasa, 
Perum Gerai 

Hangtuah 
Permai, Kel 

Pancake 
durian dan 
Bolu gulung 

Keik (0702),Produk 
Bakeri (Roti, biskuits, 

kreker, wafer dan 
sejenisnya) 

Ya Ya Ya Ya - Drafting 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Rejosari, 
Kec. 

Tenayan 
Raya, 

Pekanbaru, 
Riau 

2
4 

Kopi Rummi 

Jalan 
Kutilang 

Sakti Perum 
Griya 

Kutilang 
Permai Blok 

B31, 
Kelurahan 
Simpang 

Baru, 
Kecamatan 
Binawidya, 

Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau 

Kategori 
Pangan 

Minuman Kopi 

Kategori Pangan 
Minuman Kopi (1401) 

Ya - - - - Dapur Produksi 

2
5 

Makhari 
(Ngabuburij) 

Jl. Kayu 
Cengkeh 

Pekanbaru, 
Kelurahan 
Binawidya, 

Kec 
Binawidya, 

Kota 
Pekanbaru 

Puding 
Rasa/Berperis

a 

Puding Rasa/Berperisa 
(0401) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

2
6 

Sis_ER 
(Ngabuburij) 

Jl. Sapta 
Taruna 
Keliling 
Bukit 

Barisan 
RT/RW 

001/011, 
Kelurahan 

Pematangka
pau, 

Bandeng 
Presto 

Bandeng Presto (0902) Ya Ya - Ya Ya - 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Kecamatan 
Kulim, Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau 

2
7 

Liang NV 
Birdnest 

Jl. Angkasa 
GG Raya 
No.88D, 

Kelurahan 
Air Hitam, 
Kecamatan 

Payung 
Sekaki, Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau 

Minuman 
Sarang Burung 

Walet 

Minuman Sarang 
Burung Walet 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

2
8 

Usaha Kue 
Shavira 

Jl. Muslim 
Sari No. 23, 
Kelurahan 

tenagkerang 
Selatan, 

Kecamatan 
Bukit Raya, 

Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau, 28125 

Luti Gendang 
Tuna, Kacang 

Merah, Kelapa 
dan Coklat 

(Roti Isi) 

Roti Isi (0702) Ya Ya Ya Ya Ya - 

2
9 

Cahaya 
Makmur 

Jl. Bukit 
Barisan Gg 
SMA No.2 
RT 001 RW 

005, 
Kelurahan 

Tangkerang 
Selatan, 

Kecamatan 
Tenayan 

Raya, Kota 
Pekanbaru, 

Riau 

Pangan Gula 
Serbuk/Gula 

Halus 

Kategori Pangan Gula 
Serbuk/Gula Halus 

(1101) 
Ya Ya - Ya Ya - 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

3
0 

Dapur Oma 

Jl. HR 
Soebrantas 
Gg Haqiqin 

No. 8, 
Kelurahan 

Sialangmun
ggu, 

Kecamatan 
Tuah 

Madani, 
Kota 

Pekanbaru, 
Provinsi 

Riau-28299 

Pisang Kipas 
Crispy – Buah 

Beku 

Buah Beku dengan 
Penambahan Bahan 
Pangan Lain (0413) 

Ya Ya - Ya Ya - 

3
1 

Naturlich 
Kombucha 

Jl.Kulim No 
17 E, Kel 
Kampung 
Baru, Kec 

Senapelan, 
Kota 

Pekanbaru, 
Prov.Riau 

Minuman Teh 
Fermentasi 

Minuman Teh 
Fermentasi Kombucha 

(1401) 
Ya Ya Ya Ya Ya - 

3
2 

Kebab Turki 
Hj Jamhur 

Jl. Sekolah 
No.70, 

Kelurahan 
Limbungan, 
Kecamatan 

Rumbai, 
Kota 

Pekanbaru, 
Provinsi 

Riau 

Kebab 
Makanan siap saji 

berbasis roti 
(terkemas) (1600) 

Ya Ya - Ya Ya - 

3
3 

Dapur Mama 
Azzam (Gabin 

Tape) 

 
Jl.Sri 

Mersing RT 
01 RW 020, 

Kel Sri 
Meranti, 

Kec Rumbai, 
Kota 

Pekanbaru, 

Gabin Tape 
Biskuit lapis/sandwich 

(0702) 
Ya Ya Ya Ya Ya - 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Provinsi 
Riau 

3
4 

Okranusa 

Jl.Tri 
Tunggal 

Kel.Sialang
munggu, 
Kec.Tuah 
Madani, 

Kota 
Pekanbaru, 
Prov.Riau 

Nugget 
Kombinasi 

Okra 

Produk olahan daging 
lainnya (0803) Daging 

ayam olahan 
berbumbu dengan 

sayur 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

3
5 

Cimaru Farm 

Jl. Putaran 
RT 015 RW 

004, 
Kelurahan 

Karya Indah, 
Kecamatan 

Tapung, 
Kabupten 
Kampar, 
Provinsi 

Riau. 

Ikan 
Berbumbu 
Frozen dan 

Ayam 
Berbumbu 

Frozen 

Olahan ikan berbumbu 
(0902), Daging Olahan 
berbumbu beku (0802) 

Ya Ya - Ya Ya - 

3
6 

PT Natiabi 
Utama Berkah 

Jl.Pinang 
No.46, Kel 
Wonorejo, 

Kec 
Marpoyan 

Damai, Kota 
Pekanbaru, 
Prov Riau 

Rendang 
daging sapi 

frozen, 
Rendang 
Jengkol 

Frozen, dan 
Dendeng Cabe 
Merah Frozen 

Daging Olahan 
Berbumbu (0802) 

Ya Ya - Ya Ya - 

3
7 

Unyil Durian 

Jl.Kaharudin 
Nasution, 

Kel Air 
Dingin, Kec 
Bukit Raya, 

Kota 
Pekanbaru, 
Prov Riau 

Durian Frozen Pure Buah (0401) Ya Ya - - - NIB 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

3
8 

Pizza Menul 

Jl. Anggrek 
14 RT 014 
RW 008, 

Kelurahan 
Indrapuri, 

Kecamatan 
Tapung, 
Provinsi 

Riau 

Pizza Frozen 
Makanan siap saji 

berbasis roti 
(terkemas) (1600) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

3
9 

Tahu Bunting 

Jalan 
Soekarno 

Hatta 
Ujung, 

Arengka 
Atas, 

Kelurahan 
Sidomulyo 

Barat, 
Kecamatan 

Tuah 
Madani, 

Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau 

Tahu Bunting 

Tahu Semi-Kering, 
Selain Dari Kategori 

0608040001 dan 
0608040002 

Ya - - - - Dapur Produksi 

4
0 

Bolu Kemojo 
Mimi 

Jl. Pepaya, 
Kecamatan 
Sukajadi, 

Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau 

Bolu Kemojo 
Mini 

keik (0302) Ya Ya - - - Dapur Produksi 

4
1 

Dapur Bunda 
Dinda 

Jl. Hang 
lekir, gg. 

hang lekui, 
kelurahan 

sukamulya, 
kecamatan 
sail, kota 

pekanbaru, 
Prov Riau 

Desser Box, 
Minuman Es 
teler, Tahu 

Fantasi Frozen 

Makanan Pencuci 
Mulut (Dessert) 
Berbasis Buah 

Termasuk Makanan 
Pencuci Mulut Berbasis 

Air Berflavor Buah 
(0401) 

Ya Ya - Ya - Drafting 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

4
2 

SR Dimsum 

Jl. Tiung GG 
107 No.2, 
Kelurahan 
Labuh Baru 

Timur, 
Kecamatan 

Payung 
Sekaki, Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau 

Dimsum dan 
Pancake 

Dimsum/Siomay (0803) Ya Ya - - - Dapur Produksi 

4
3 

Dapur Mak 
Super 

Jl.Delima VI 
Perum.Mala
y Asri 3C Kel 

Tobek 
Godang, kec 

Tampan, 
Kota 

Pekanbaru 
Prov Riau 

Brownies dan 
Bolu 

Panggang, 
Cookies Chips 

keik (0302) Ya - - - - Dapur Produksi 

4
4 

Bina Usaha 
Sejati 

Jl. Utama, 
Kelurahan 
Kundur, 

Kecamatan 
Tebing 
Tingga 
Barat, 

Kabupaten 
Kepulauan 
Meranti, 
Provinsi 

Riau 

AMDK 
Air Minum Dalam 

Kemasan (Air Mineral) 
(1401) 

Ya - - - - Tutup 

4
5 

Roti Ketawa 

Jl. Harapan, 
Kelurahan/

Desa 
Tualang, 

Kecamatan 
Tualang, 

Kabupaten 
Siak, 

Produk Bakeri, 
Roti, Biskuit, 

Krekers, 
Wafer dan 
sejenisnya 

Biskuit (0701) Ya Ya - - - Dokumen 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Provinsi 
Riau 

4
6 

Bandrek 
Lazuardi 

BTN TPI KM 
6 Jl. Pepaya 

Blok B 
No.15, 

Kelurahan/
Desa 

Perawang 
Barat, 

Kecamatan 
Tualang, 
Provinsi 

Riau 

Bandrek 
Bubuk 

Minuman 
Botanikal/Minuman 

Rempah (Bentuk Padat 
atau Cair) (1401) 

Ya - - - - Tidak Lanjut 

4
7 

Dapur Zhafran 

Jl. Jaya 
Perkasa 2 
RT 12 RW 

06, 
Kelurahan/

Desa 
Perawang, 
Kecamatan 

Tualang, 
Provinsi 

Riau 

Bika Ambon 
Frozen 

Bika Ambon (0702) Ya Ya - Ya Ya - 

4
8 

Baja Gamad 

Jl Simpang 
Belutu, 

Desa/Kelura
han Kandis, 
Kecamatan 

Kandis, 
Kabupaten 

Siak, 
Provinsi 

Riau 

Black Garlic 
dan Campuran 

Black Garlic 
Madu 

Bawang hitam (Black 
Garlic) (1202) 

Ya Ya - - - Dokumen 

4
9 

Cak Rizky 

Jl. Punak 
Blok B2, NO 

679, 
Desa/Kelura
han Tanah 

Bakso daging 
kombinasi, 

Sambal Terasi, 
Ayam ungkep 

beku 

Bakso Daging (0803), 
Daging Olahan 

Berbumbu Beku 
(0802), Sambal  (1206) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Merah, Kab 
Kampar, 
Provinsi 

Riau 

5
0 

Abone Dewe 

Jl.Sawit 4, 
Desa/Kel 

Hangtuah, 
Kecamatan 
Perhentian 
Raja, Kab 
Kampar, 
Provinsi 

Riau 

Abon ikan, 
Abon Ayam, 
Naget Ikan 
dan Ayam, 
Bakso Ikan 
dan ayam 

Abon ayam (0802), 
Abon ikan (0902), 

Bakso Ikan Beku (0902) 
Ya Ya Ya Ya Ya - 

5
1 

PT Sedap 
Berkat Group 

Jl. Lundang 
Gading No 

130, RT 
05/RW 08, 
Kelurahan 
Air Dingin, 
Kecamatan 
Bukit Raya, 

Kota 
Pekanbaru 

Bakso dan 
Naget Lelel 

Patin Frozen 

Bakso Ikan Beku 
(0902), Naget Ikan 

(0902) 
Ya - - - - Dapur Produksi 

5
2 

Minda Official 
(CV Tiga 
Kurma 

Berjaya) 

Jl.Purwodad
i, 

Perumahan 
Karya 

Yepupa 
Indah, Blok 
K No.9, Kel 
Sialangmun

ggu, Kec 
Tampan, 

Kota 
Pekanbaru, 
Prov.Riau 

Minyak Wijen, 
Minyak 

Bawang, 
Minyak Ayam 

bawang, 
Minyak Udang 

Minyak Wijen (0201), 
Lemak dan Minyak 

Nabati  (0201), Minyak 
dan lemak hewani 

(0201) 

Ya Ya - - Ya - 

5
3 

PT Asrindo 
Citrasubur 
Makmur 

Jl.Lintas 
Gelombang-
Petapahan, 

Desa/Kel 
Telaga Sam-

Tepung 
Tapioka/Pati 

Singkong/Pati Ubi Kayu 
(0602) 

Ya Ya - - Ya - 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

sam, 
Kecamatan 

Kandis, 
Kabupaten 

Siak 

5
4 

Crisna Sari 

Lalang 
Kabung, 

Desa/Kelura
han Lalang 

Kabung, 
Kec. 

Pelalawan 
Kabupaten 
Pelalawan, 
Prov. Riau 

Risol Frozen 
dan Brownies 

Frozen 

Pangsit/Pastel/Lumpia/
Risol/Samosa Pramasak 

(0604) 
Ya - - - - Dapur Produksi 

5
5 

Rendang 
Tungku 

Jalan Raja , 
Desa/Kelura

han 
Pangkalan 

Kerinci 
Barat, Kec. 
Pangkalan 

Kerinci, 
Kabupaten 
Pelalawan, 
Prov. Riau 

Rendang 
daging sapi, 
rendang teri, 

rendang 
kerang, 

rendang telur, 
dan rendang 

pakis, 
Rendang telur, 

Rendang 
Kerang 

Daging Olahan 
Berbumbu (0802) 

Ya Ya - - - Dapur Produksi 

5
6 

Pisang Kipas 
99 

Jalan Lintas 
Timur 

Nomor 44 , 
Desa/Kelura

han 
Pangkalan 

Kerinci 
Timur, Kec. 
Pangkalan 

Kerinci, 
Kabupaten 
Pelalawan, 
Prov. Riau 

Pisang Kipas 
Frozen 

Buah Beku dengan 
Penambahan Bahan 
Pangan Lain (0413) 

Ya Ya - - - Dapur Produksi 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

5
7 

Ubi Frozen 

Jalan 
Sejahtera, 

Desa/Kelura
han 

Pangkalan 
Kerinci, Kec. 
Pangkalan 

Kerinci, 
Kabupaten 
Pelalawan, 
Prov. Riau 

Ubi Frozen 
Buah Beku dengan 

Penambahan Bahan 
Pangan Lain (0413) 

Ya - - - - Dapur Produksi 

5
8 

Mbah Sukijo 

DUSUN 
DAMAI 

MAKMUR 
RT 007 RW 
003 DESA 
SUNGAI 

SIMPANG 
DUA 

KECAMATA
N KAMPAR 
KIRI HILIR , 

Desa/Kelura
han Sungai 

Simpang 
Dua, Kec. 

Kampar Kiri 
Hilir, Kab. 
Kampar, 
Provinsi 

Riau 

Keripik 
Piasang dan 

Keripik Tempe 

Keripik Tempe (1501) 
dan Keripik Buah 

(0401) 
Ya Ya - Ya Ya - 

5
9 

Brandis (SMK 
IKASARI) 

Jl. Bangau 
Sakti Jl. 
Mawar 
No.98, 

Simpang 
Baru, Kec. 
Tampan, 

Kota 
Pekanbaru 

Minuman 
Botanikal 

Minuman 
Botanikal/Minuman 

Rempah (Bentuk Padat 
atau Cair) (1401) 

Ya - - - - Izin Sekolah 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

6
0 

Singkong 
Meledak 

Jalan Bogor 
No.186 

Kelurahan 
Tangkerang 

selatan 
,Kecamatan 
Bukit Raya, 
Pekanbaru 

Singkong 
Meledak 

Buah Beku dengan 
Penambahan Bahan 
Pangan Lain (0413) 

Ya - - - - Dapur Produksi 

6
1 

CV.HATI 
(CV.Hidayah 
Alam Tirta 

Ilahi) 

Jl. Prof. 
M.Yamin, 

SH, 
Desa/Kelura

han Salo 
Timur, 

Kecamatan 
Salo, 

Kabupaten 
Kampar - 

Riau 

AMDK 
Air Minum Dalam 

Kemasan (Air Mineral) 
(1401) 

Ya Ya - - Ya 
Perpanjangan 

NIE 

6
2 

Kopi Rummi 

Jalan 
Kutilang 

Sakti Perum 
Griya 

Kutilang 
Permai Blok 

B31, 
Kelurahan 
Simpang 

Baru, 
Kecamatan 
Binawidya, 
Pekanbaru-

Riau 

Minuman Kopi 
Varian Rasa 

Minuman Kopi (1401) Ya Ya - - - Dapur Produksi 

6
3 

Pempek 
Najma 

Rambah 
Tengah 
Utara, 

Kecamatan 
Rambah, 

Kabupaten 
Rokan Hulu, 

Pempek 
Frozen 

Pempek frozen pangan 
kategori 9 resiko 
sedang lainnya, 
kategori pangan 

pempek ikan rebus 
beku (0902) 

Ya - - - - Dapur Produksi 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Provinsi 
Riau 

6
4 

Pempek 
Wilda 

Jalan 
Pengayoma

n GG 
Mawar 1, 

Kabupaten 
Rokan Hulu, 

Provinsi 
Riau 

Pempek 
Frozen 

Pempek frozen pangan 
kategori 9 resiko 
sedang lainnya, 
kategori pangan 

pempek ikan rebus 
beku (0902) 

Ya - - - - Dapur Produksi 

6
5 

Tahu Bakso 
Enak 

Jalan 
Sekuntum, 

Gang Mesjid 
Ikhlas, No 

52 
Kelurahan 

Sialangsaksi, 
Kecamatan 

Tenayan 
Raya, 

Pekanbaru-
Riau 

Bakso Daging Bakso Daging (0803) Ya Ya Ya - - HAKI 

6
6 

Dapur 
Kinchay 

Jl. 
Soekarno-

Hatta, 
Kelurahan 

Tangkerang 
Barat, 

Kecamatan 
Marpoyan 

Damai, Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau 

Dendeng 
Frozen 

Dendeng Daging (0802) Ya - - - - Dapur Produksi 

6
7 

PT Graha 
Pratama Fish 

Jl. Syekh 
Ja'far, Desa 

Koto 
Mesjid, Kec 

XIII Koto 
Kampae 

NEPA dan QO 
PATIN 

Keripik3 Kulit Ikan 
Goreng (0902) 

Ya Ya - - - Dapur Produksi 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Kab.Kampae
, Riau 

6
8 

Mamiku 
Bakery 

Jalan Fajar 
Ujung 

Komplek 
Fajar Raya 
Residance 
Blok F.11, 
Kel.Labuh 

Baru Barat, 
Kec.Payung 

Sekaki, 
Pekanbaru-

Riau 

Roti Goreng 
Frozen 

Roti Isi (0702) Ya Ya - Ya Ya - 

6
9 

Jengkol 
Gulung 
Frozen 

Arengka 1 
Jalan 

Permata, 
Villa 

Permata 
Indah Blok 

I25, 
Kecamatan 

Tampan, 
Kelurahan 
Labuh Baru 

Barat 

Jengkol 
Gulung Frozen 

Buah Beku dengan 
Penambahan Bahan 
Pangan Lain (0413) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

7
0 

Rumah 
Anugerah 

Jln Seroja 
No. 66 

RT04/ RW 
05 

Kelurahan 
Padangbula

n, 
Kecamatan 
Senapelan, 

Kota 
Pekanbaru, 

Provinsi 
Riau 

Olahan ikan 
berbumbu 

Olahan ikan berbumbu 
(0902) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 



 

N
o 

Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 

Desk 
Registras

i 

Sudah keluar 
izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

7
1 

PT Golden 
Gold 

Beverage 

Jl Rajawali 
No.67, 

Pekanbaru, 
Riau 

Minuman 
Kopi, Kopi 
Bubuk, Biji 

Kopi 

Minuman Kopi dan 
Kopi Bubuk(1401) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

 

Tabel 24 

Keterjangkauan Pengawasan 

No Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh (Jam) 

Karakteristik Khusus * 

1. Memiliki Wilayah 
Perbatasan Darat 
dengan Negara 

Tetangga 

2. Memiliki 
wilayah 

Kawasan 
Ekonomi 
Khusus 

3. Memiliki Wilayah 
yang Merupakan 

Destinasi Pariwisata 
Prioritas Pemerintah 

1 2 3 4 5 6 7 

A Balai Besar POM di Pekanbaru           

1 Kabupaten Pelalawan jam 5 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

2 Kabupaten Siak jam 4 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

3 Kabupaten Kampar jam 2 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

4 Kabupaten Rokan Hulu jam 8 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

5 Kabupaten Bengkalis jam 6 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

6 Kabupaten Rokan Hilir jam 9 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

7 Kabupaten Kepulauan Meranti jam 7 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

8 Kabupaten Kuantan Singingi jam 5 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

9 Kota Pekanbaru jam 0 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

10 Kota Dumai jam 3 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

11 Kabupaten Indragiri Hilir jam 7 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 



 

No Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh (Jam) 

Karakteristik Khusus * 

1. Memiliki Wilayah 
Perbatasan Darat 
dengan Negara 

Tetangga 

2. Memiliki 
wilayah 

Kawasan 
Ekonomi 
Khusus 

3. Memiliki Wilayah 
yang Merupakan 

Destinasi Pariwisata 
Prioritas Pemerintah 

1 2 3 4 5 6 7 

12 Kabupaten Indragiri Hulu jam 5 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

              

TOTAL jam         

 

Tabel 25 

Jumlah Penduduk 

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

1 Kabupaten Kuantan Singingi jiwa 349300 

2 Kabupaten Indragiri Hulu jiwa 468400 

3 Kabupaten Indragiri Hilir jiwa 684900 

4 Kabupaten Pelalawan jiwa 414900 

5 Kabupaten Siak jiwa 483800 

6 Kabupaten Kampar jiwa 894900 

7 Kabupaten Rokan Hulu jiwa 593500 

8 Kabupaten Bengkalis jiwa 591800 

9 Kabupaten Rokan Hilir jiwa 673300 

10 Kabupaten Kepulauan Meranti jiwa 213700 

11 Kota Pekanbaru jiwa 1026700 

12 Kota Dumai jiwa 333000 

TOTAL  jiwa 6728200 



 

Tabel 26 

Sarana dan Prasarana 

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status 

1 2 3 4 5 

1 Laboratorium Kimia Pangan laboratorium 1 Milik sendiri 

2 
Laboratorium Kimia Obat Tradisional/ 
Kosmetik laboratorium 2 

Milik sendiri 

3 Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok laboratorium 2 Milik sendiri 

4 Laboratorium Mikrobiologi laboratorium 1 Milik sendiri 

5 Laboratorium Biomolekuler laboratorium 0 - 

6 Laboratorium Pengujian Covid-19 laboratorium 0 - 

7 Laboratorium Baku Pembanding laboratorium 0 - 

8 Ruang Pengujian Sederhana Ruangan / tempat khusus 0 - 

9 Ruang Reagensia Ruangan / tempat khusus 1 Milik sendiri 

10 Ruang Penyimpanan Sampel Ruangan / tempat khusus 1 Milik sendiri 

11 Mobil laboratorium keliling unit 2 Milik sendiri 

12 Mobil penyidikan unit 1 Milik sendiri 

13 Mobil incenerator unit 0 - 

14 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 5 - 

15 Kendaraan operasional roda dua unit 2 Milik sendiri 

16 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * unit (Status) 1 Milik sendiri 

17 Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 1 Milik sendiri 

18 Luas tanah*** m2 (Status) 6.185 Milik sendiri 

19 Luas bangunan*** m2 (Status) 5.138 
Milik sendiri (berupa ruang kerja,laboratorium,gudang dan ruang 

fungsional lain) 

20 Ruang laktasi m2 18,5 Milik sendiri (sudah termasuk dlm luas bangunan) 

21 Ruang bermain anak m2 18,5 Milik sendiri (sudah termasuk dlm luas bangunan) 

22 Pos Secutiry m2 8 Milik sendiri 

23 Tempat ibadah (musholla) m2 68 Milik sendiri 



 

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status 

1 2 3 4 5 

23 Carport outdoor m2 600 Milik sendiri 

24 Peralatan Pengolah Data :       

  a. Laptop unit 59 Milik sendiri 

  b. Note Book unit 4 Milik sendiri 

  c. P.C Unit unit 82 Milik sendiri 

  d. Printer unit 136 Milik sendiri 

  e. Scanner unit 6 Milik sendiri 

25 Peralatan Inventaris Kantor  :       

  a. AC Split  unit 113 Milik sendiri 

  b. AC Standing unit 5 Milik sendiri 

  
c. Thermohygrometer (pengukur suhu dan 
kelembaban udara) unit 15 

Milik sendiri 

  d. LCD/Projector/Infocus unit 3 Milik sendiri 

  e. LCD Monitor unit 6 Milik sendiri 

  f.  Exhause Fan unit 35 Milik sendiri 

  g. Cold Storage (alat pendingin) unit 9 Milik sendiri 

  h. Loudspeaker unit 32 Milik sendiri 

  i. Televisi unit 8 Milik sendiri 

  j. Microphone/ Microphone Wireless Mic unit 13 Milik sendiri 

  k.UPS unit 35 Milik sendiri 

  l. Kamera Digital unit 9 Milik sendiri 

  m.Genset unit 2 Milik sendiri 

  n.CCTV unit 37 Milik sendiri 

  o. Layar Proyektor unit 3 Milik sendiri 

  p. Tabung Pemadam Api unit 36 Milik sendiri 

  q. Mesin fotocopy unit 1 Sewa 

  r. Teropong/keker unit 3 Milik sendiri 



 

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status 

1 2 3 4 5 

  s. Alat pertukangan Set 4 Milik sendiri 

  t. Mesin Penghisap Debu/Vacuum Cleaner unit 4 Milik sendiri 

  u. Drone (kamera udara) unit 2 Milik sendiri 

  v. Pompa air unit 10 Milik sendiri 

26 Peralatan meubelair (perabot) :       

  a. Meja Kerja unit 130 Milik sendiri 

  b. Kursi Kerja unit 155 Milik sendiri 

  c. Lemari Besi Dokumen/Arsip unit 90 Milik sendiri 

  d. Lemari Kayu unit 39 Milik sendiri 

  e. Filling Cabinet Besi unit 8 Milik sendiri 

  f. Sice (set kursi tamu) Set 17 Milik sendiri 

  g. Kursi Kerja di Laboratorium unit 73 Milik sendiri 

  h. Rak Besi (penyimpan peralatan) unit 36 Milik sendiri 

 

Tabel 27 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

No SDM Satuan Jumlah  

1 2 3 4 

A 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

    

1 SDM Teknis* pegawai 74 

2 SDM Administrasi** pegawai 26 

3 SDM Pramubakti/PPNPN *** pegawai 7 

        

TOTAL   107 

 



 

Tabel 28 

Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja 

No UPT 

Pendidikan  

Total 
Jumlah 
PFM* S3 S2 Apt 

S1 
Bio 

S1 
D3 SMF SMAK SPK 

SLTA 
Umum 

SLTA 
Kejuruan 

SLTP 
Umum 

SLTP 
Kejuruan 

SD 
Lain 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

A 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

                                

1 Kepala   1                         1   

2 
Bagian TU/Subbagian 
TU 

  3 2 
 

7 8 2     3       1 26   

3 
Kelompok Substansi 
Pengujian 

  5 16 2 12   7               42 42 

4 
Kelompok Substansi 
Pemeriksaan 

  5 8   4   2               19 19 

5 
Kelompok Substansi 
Penindakan 

  1 2   2                   5 5 

6 
Kelompok Substansi 
Informasi dan 
Komunikasi 

  1 1   6                   8 7 

                                    

  TOTAL   16 29 2 31 8 11 0 0 3 0 0 0 1 101 73 

 

Tabel 29 

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

No Laboratorium 
Jumlah Pengujian 

* 
Jumlah Sampel 

Yang di Uji 
Jumlah 

Parameter Uji 

Kemampuan Kerja Per 
orang/Tahun 

Sampel Parameter Uji 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Obat dan NAPPZA 6 1019 3876 170 646 



 

No Laboratorium 
Jumlah Pengujian 

* 
Jumlah Sampel 

Yang di Uji 
Jumlah 

Parameter Uji 

Kemampuan Kerja Per 
orang/Tahun 

Sampel Parameter Uji 

1 2 3 4 5 6 7 

2 Kosmetik 6 1101 4546 184 758 

3 
Obat Tradisional dan 
Suplemen Kesehatan   

5 721 2764 144 553 

4 Pangan dan Air  9 1694 7607 188 845 

5 Mikrobiologi   11 1408 4988 128 453 

  TOTAL 37 5943 23781 161 643 

 

Tabel 30 

Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi 

No  Laboratorium 
Judul Uji 

Profisiensi/Kolaborasi 
Penyelenggara 

Jumlah 
peserta  

Waktu Pelaksanaan Hasil 

1 Obat - Nappza 

Uji Profisiensi  : 
Identifikasi Narkotika 
Psikotropika dalam 
serbuk 

PPPOM 35 08 - 31 Juli 2024 Memuaskan  

2 Obat - Nappza 
Uji Profisiensi  : Disolusi 
Clomifen Tablet Secara 
Spektrofotometri 

PPPOM 35 12 - 26 Juli 2024 Memuaskan  

3 Obat - Nappza 

Uji Kolaborasi   : PK 
Oflofloxacin  dalam 
Sediaan Suspensi Secara 
KCKT 

BBPOM Di 
Padang 

10 13 December 2024 Memuaskan  



 

No  Laboratorium 
Judul Uji 

Profisiensi/Kolaborasi 
Penyelenggara 

Jumlah 
peserta  

Waktu Pelaksanaan Hasil 

4 Obat - Nappza 
Uji Kolaborasi   : Disolusi 
Dexamatason tablet 
Secara KCKT 

PPPOM 15 29 - 30 November 2024 Memuaskan  

5 Kosmetik 

Uji Profisiensi : 
Identifikasi Bahan 
dilarang dalam Kosmetika 
sediaan untuk kulit 
berjerawat (Hidrokortison 
Asetat, Klobetasol 
Propionat, 
Deksametason) 

PPPOM 36 27 Mei -14 Juni 2024 Memuaskan  

6 Kosmetik 

Uji Kolaborasi : 
Identifikasi dan 
Penetapan Kadar 
Diethylene Glycol dan 
Ethylene Glycol dalam 
Kosmetik Sediaan 
Mouthwashes secara 
Kromatografi Gas 
Spektrometri Massa 

PPPOM 37 15-26 Juli 2024 Memuaskan  

7 Obat Tradisional  

uji Profisiensi  : 
Identifikasi  anti  jamur 
dalam sedian semi solida 
(mikonazol dan 
ketokonazol) 

PPPOM 36 4 Maret - 20 Maret  2024 Memuaskan  

8 Obat  Tradisional  

Uji profisiensi   : i 
dentifikasi bahan kimia 
obat  anti batuk dalam 
obat bahan alam (efedrin 
dan pseudoefedrin HCl) 

PPPOM 34 8 -16 Agustus  2024  Memuaskan  



 

No  Laboratorium 
Judul Uji 

Profisiensi/Kolaborasi 
Penyelenggara 

Jumlah 
peserta  

Waktu Pelaksanaan Hasil 

9 Pangan 
Uji profisiensi : 
Penetapan Kadar Gula 
Dalam Susu Kental Manis 

PPPOM 37 Mei - Juni 2024 Memuaskan  

10 Pangan 

Uji profisiensi : 
Penetapan Kadar 
Aflatoksin B1 dalam 
MPASI 

PPPOM 56 Juli - Agustus 2024 Memuaskan  

11 Pangan 

Uji Kolaborasi : 
Penetapan Kadar 
Akrilamida dalam Kopi 
secara LCMS/MS 

PPPOM 8 
Agustus - September 

2024 
Memuaskan  

12 Mikrobiologi Deteksi P.aeruginosa 
pada sediaan Auricular 

PPPOM 32 10-14 Juni 2024 Memuaskan  

13 Mikrobiologi 

Deteksi Salmonella sp 
pada  Suplemen 
Kesehatan Mengandung 
Probiotik 

PPPOM 39 5-10 Agustus 2024 Memuaskan  

14 

Mikrobiologi 

ALT Kontaminan Pada 
Susu Formula Bayi 
Mengandung Probiotik 

PPPOM 38 23-27 Juli 2024 Memuaskan  

15 Mikrobiologi 
Produk Biologi (Uji 
Endotoksin pada sediaan 
Obat) 

PPPOM 30 9-21 Oktober 2024 Memuaskan  

 

 

 

 

 



 

Tabel 31 

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia 

N
o 

Nama 
Alat 

Standar Peralatan Balai 
Kelompok I 

Jumlah Peralatan  Kondisi  Alat 

Keter
anga

n 

Oba
t 

NA
PPZ

A 

O
T, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Kos
meti

k 

Pa
nga

n 

Juml
ah  

Oba
t 

NA
PPZ

A 

O
T, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Kos
meti

k 

Pa
nga

n 

Obat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

1 2 3 4 5 6 
7=3+
4+5+

6 
8 9 10 11 

12=13
+14+1

5 

1
3 

14 15 
16=17
+18+1

9 

1
7 

18 19 
20=21
+22+2

3 

2
1 

22 23 
24=25
+26+2

7 

2
5 

26 27 28 

1 AAS 
dengan 

flame, 
GFA, 
HVG 

dan 
MVU 

  1 2 3   1 1 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

2 Automat

ic 
Destilati
on unit 

  1 1 2 4 

  1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

3 Conduct

ivity 
meter 

1 1 2 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

4 Disinteg
ration 

Tester 

1     1 1     

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

5 Dissolut

ion 
Tester 

2       2 2       

2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

6 ELISA 
Reader 

+ 
Washer 

      1 1       1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

7 Fat 
Analyzer 

      1 1       1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

8 Fluorme

ter / 
Elektrod

a Ion 

Selektif 
untuk 

penetap
an Fluor 

    1   1     1   

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   



 

N
o 

Nama 
Alat 

Standar Peralatan Balai 
Kelompok I 

Jumlah Peralatan  Kondisi  Alat 

Keter
anga

n 

Oba
t 

NA
PPZ

A 

O
T, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Kos
meti

k 

Pa
nga

n 

Juml
ah  

Oba
t 

NA
PPZ

A 

O
T, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Kos
meti

k 

Pa
nga

n 

Obat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

1 2 3 4 5 6 
7=3+
4+5+

6 
8 9 10 11 

12=13
+14+1

5 

1
3 

14 15 
16=17
+18+1

9 

1
7 

18 19 
20=21
+22+2

3 

2
1 

22 23 
24=25
+26+2

7 

2
5 

26 27 28 

9 FT IR / 
AUTOM

ATIC IR 

1 1 1 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

1
0 

GC 

Autosa
mpler 

1 1 1 1 4 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

  - 
Detektor 

FID 

1 1 1 1 4 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

  - 
Detektor 
ECD / 

NPD 

1     1 2 0     1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

1
1 

GC-
MS/GC-

MS-HSS 

2 2 1 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

1
2 

ICP-MS 

/ ICP-
OES 

1 1 1 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

1
3 

Karl 
Fisher 

(Auto 
Titrator) 

1 1 1 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

1
4 

KCKT 
detektor 

ELSD 

1 1 1 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

1
5 

KCKT/ 

UPLC 
(autosa

mpler) 

7 3 3 4 17 

6 2 2 2 6 6 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0   

  - 

Detektor 
UV/VIS 

7 3 3 4 17 

5 2 1 3 5 5 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0 3 3 0 0   

  - 

Detektor 

PDA 

3 3 3 2 11 

4 2 2 2 4 4 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0   

  - 
Detektor 

Fluorese
n 

1 1 1 2 5 

2 1   1 2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   



 

N
o 

Nama 
Alat 

Standar Peralatan Balai 
Kelompok I 

Jumlah Peralatan  Kondisi  Alat 

Keter
anga

n 

Oba
t 

NA
PPZ

A 

O
T, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Kos
meti

k 

Pa
nga

n 

Juml
ah  

Oba
t 

NA
PPZ

A 

O
T, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Kos
meti

k 

Pa
nga

n 

Obat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

1 2 3 4 5 6 
7=3+
4+5+

6 
8 9 10 11 

12=13
+14+1

5 

1
3 

14 15 
16=17
+18+1

9 

1
7 

18 19 
20=21
+22+2

3 

2
1 

22 23 
24=25
+26+2

7 

2
5 

26 27 28 

1
6 

Microwa
ve 

Digester 

  1 1 2 4   0 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

1
7 

Multi 

Spotter 

1 1 1 1 4 1 1   0 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0   

1
8 

Particle 

analyzer 

1       1         
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

1
9 

pH 
meter 

1 1 1 1 4 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

2
0 

Polarim
eter 

1 1 1 
2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

2
1 

Potensio
meter 

1       1 1       
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

2
2 

Protein 
/ 

Nitrogen 
Analyzer 

      1 1       1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

2
3 

Refractr
ometer 

1 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

2
4 

Spektrof

otomete
r UV- 
VIS 

1 1 1 1 4 2 1 0 2 

2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

2
5 

Timban

gan 
analitik 

2 1 1 1 5 

2 1 2 2 2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

2
6 

Timban
gan 

Mikro 

1 1 1 1 4 

1 1   1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

2
7 

Timban

gan 
Semimi

kro 

1 1 1 1 4 

3 2 1 1 3 3 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0 1 1 0 0   

2
8 

Timban

gan Top 

Loading 

1 1   1 3 0 0   1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

2
9 

TLC 
System ( 

Automat
ic TLC 

System, 
Automat

1 1 1   3 0 1 1   

0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0   



 

N
o 

Nama 
Alat 

Standar Peralatan Balai 
Kelompok I 

Jumlah Peralatan  Kondisi  Alat 

Keter
anga

n 

Oba
t 

NA
PPZ

A 

O
T, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Kos
meti

k 

Pa
nga

n 

Juml
ah  

Oba
t 

NA
PPZ

A 

O
T, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Kos
meti

k 

Pa
nga

n 

Obat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

Jumla
h 

B
ai
k 

Ru
sa
k 

rin
ga
n 

Ru
sa
k 

be
rat 

1 2 3 4 5 6 
7=3+
4+5+

6 
8 9 10 11 

12=13
+14+1

5 

1
3 

14 15 
16=17
+18+1

9 

1
7 

18 19 
20=21
+22+2

3 

2
1 

22 23 
24=25
+26+2

7 

2
5 

26 27 28 

ic 
Developi

ng 
Chambe
r/ADC, 

Visualiz
er, TLC 

Docume
ntation 

System) 

3
0 

Weight 

set 
(anak 

timbang
an) 

2 2 

3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

 

Tabel 31A Lanjutan 

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia 

N
o 

Nama Alat 

Standar Peralatan Balai 
Kelompok I 

Jumlah Peralatan  Kondisi  Alat 

Ket
eran
gan 

Ob
at 
NA
PP
ZA 

O
T
, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Ko
sm
etik 

Pa
ng
an 

Ju
mla

h  

Ob
at 
NA
PP
ZA 

O
T
, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Ko
sm
etik 

Pa
ng
an 

Obat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

1 2 3 4 5 6 
7=3
+4+
5+6 

8 9 10 11 
12=1
3+14
+15 

1
3 

14 15 
16=1
7+18
+19 

1
7 

18 19 
20=2
1+22
+23 

2
1 

22 23 
24=2
5+26
+27 

2
5 

26 27 28 

1 Automatic dessicator 2 1 1 1 5 2 1 1 1 
2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   



 

N
o 

Nama Alat 

Standar Peralatan Balai 
Kelompok I 

Jumlah Peralatan  Kondisi  Alat 

Ket
eran
gan 

Ob
at 
NA
PP
ZA 

O
T
, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Ko
sm
etik 

Pa
ng
an 

Ju
mla

h  

Ob
at 
NA
PP
ZA 

O
T
, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Ko
sm
etik 

Pa
ng
an 

Obat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

1 2 3 4 5 6 
7=3
+4+
5+6 

8 9 10 11 
12=1
3+14
+15 

1
3 

14 15 
16=1
7+18
+19 

1
7 

18 19 
20=2
1+22
+23 

2
1 

22 23 
24=2
5+26
+27 

2
5 

26 27 28 

2 Bottle Top Dispenser 

/ automatic dispenser 

laboratory 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 

4 4 0 0 4 4 0 0 4 4 0 0 4 4 0 0   

3 Centrifuge 1 1 1 1 4 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

4 Chemical Storage ** 2 1 1 2 6 2 1 1 2 
2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

5 Dehumidifier 2 2 2 2 8 2 2 2 2 
2 2 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0   

6 Freezer 2 1 1 2 6 2 1 1 2 
2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

7 Fume Hood* 2 2 2 2 8 2 2 2 2 
4 2 1 1 2 2 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0   

8 Hand Touch Mixer 2 1 1 1 5 2 1 1 1 
2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

9 Handy Step 1 1 1 1 4 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

1
0 

Heating Mantle 1       1 1       
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

1
1 

Homogenizer/ 
analytical grinder 

1     2 3 1     2 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0   

1
2 

Hotplate stirrer 2 1 1 3 7 2 1 1 3 
2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 3 3 0 0   

1
3 

Laboratory blender 2 1   1 4 2 1   1 
2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

1
4 

Lemari pendingin 2 1 1 3 7 2 1 3 
2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 3 3 0 0   

1
5 

Mikropipet 0,5-10 µL 
1 2 1 2 

6 
  1     0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0   

1
6 

Mikropipet 2-20 µL 
2 2 1 2 

7 
1     1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

1
7 

Mikropipet 20-200 µL 
3 3 3 3 

12 
1 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

1
8 

Mikropipet 100-1000 

µL 3 3 3 3 

12 

1 2 1 1 1 1 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0 1 1 0 0   

1
9 

Mikropipet 1-5 mL 
1 1 1 1 

4 
        0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

2
0 

Mikropipet 1-10 mL 
1 1 1 1 

4 
    1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

2
1 

Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6   2   1 
0 0 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0 1 1 0 0   



 

N
o 

Nama Alat 

Standar Peralatan Balai 
Kelompok I 

Jumlah Peralatan  Kondisi  Alat 

Ket
eran
gan 

Ob
at 
NA
PP
ZA 

O
T
, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Ko
sm
etik 

Pa
ng
an 

Ju
mla

h  

Ob
at 
NA
PP
ZA 

O
T
, 
O
K 
d
a
n 
S
K 

Ko
sm
etik 

Pa
ng
an 

Obat NAPPZA OT, OK dan SK Kosmetik Pangan 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

Juml
ah 

B
a
i
k 

R
us
ak 
ri
n
ga
n 

R
us
ak 
be
ra
t 

1 2 3 4 5 6 
7=3
+4+
5+6 

8 9 10 11 
12=1
3+14
+15 

1
3 

14 15 
16=1
7+18
+19 

1
7 

18 19 
20=2
1+22
+23 

2
1 

22 23 
24=2
5+26
+27 

2
5 

26 27 28 

2
2 

Muflle Furnace   1 1 2   
1 

1 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

2
3 

Multi shaker 2     3 5 1     1 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

2
4 

Oven 1 1 1 2 5 1 1 1 2 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

2
5 

Oven Vakum 1       1 1       
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

2
6 

Pemanas Spiral       1 1       2 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0   

2
7 

Pipette washer 1 1 1 3 1 
  

2 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0   

2
8 

Refrigerated 
centrifuge 

      1 1       1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

2
9 

Rotary evaporator 
system 

  1   1 2   1   1 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

3
0 

Sample Concentrator 
(nitrogen evaporator) 

1     1 2       1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

3
1 

Termohigrometer * 6 3 3 3 15 6 3 2 4 
6 6 0 0 3 3 0 0 3 3 0 0 4 4 0 0   

3
2 

Termometer digital * 6 3 3 3 15         
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

3
3 

Ultrasonic degasser 2 1 1 1 5 2 2 2 1 
2 2 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0 1 1 0 0   

3
4 

UPS (kapasitas >10 

KVA) * 

3 3 3 3 12 4 4   4 
4 4 0 0 4 4 0 0 4 4 0 0 4 4 0 0   

3
5 

Vaccum manifold 

untuk SPE 

1 1 1 1 4   1   1 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

3
6 

Water purification / 

Instalasi water 
purification tersentral 

2 1 1 1 5 2 1 1 2 

2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

3
7 

Waterbath 2 1 1 1 5 1 2 1 1 
1 1 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0 1 1 0 0   

3
8 

Waterbath Shaker 1     1 2       1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

 

 



 

Tabel 31A Lanjutan 

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia 

No NAMA ALAT 
Jumlah 
Standar 

Jumlah 

Monev TW 
IV 2023 

1 LCMS/MS 2 2 

2 HIGH PRESSURE ION CHROMATOGRAPHY 
(HPIC ) 1 1 

3 DOSAGE UNIT SAMPLING APPARATUS (DUSA) 
FOR INHALER TESTING 1 1 

4 CYTOTOXIC CABINET + MICROBALANCE 1 0 

5 SPEKTROFLUOROMETER 1 1 

TOTAL 6 5 

 

Tabel 31B 

Daftar  Standar Minimum Peralatan  Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas 

N
O 

Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun Pengadaan ( 

Sesuai masing alat di 
labnya ) 

Kondisi Alat 

Mikrobi
ologi 

Biolo
gi 

Molek
uler 

Steril
itas 

Juml
ah 

Mikrobi
ologi 

Biolo
gi 

Molek
uler 

Steril
itas 

Mikrobiologi Biologi Molekuler Sterilitas 

Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 
Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 
Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 

1 2 3 4 5 
6=3+
4+5 

7 8 9 10 11 12 
13=10+
11+12 

14 15 16 
17=14+
15+16 

18 19 20 
21=18+
19+20 

1 
Air sampler 1             1 0 0 1                 

2 Anaerobic jar/ 
Inkubator 

CO2 10/1             

3/

1 0 0 3/1                 

3 Autoclavable 
laboratory 
blender 1             1 0 0 1                 



 

N
O 

Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun Pengadaan ( 

Sesuai masing alat di 
labnya ) 

Kondisi Alat 

Mikrobi
ologi 

Biolo
gi 

Molek
uler 

Steril
itas 

Juml
ah 

Mikrobi
ologi 

Biolo
gi 

Molek
uler 

Steril
itas 

Mikrobiologi Biologi Molekuler Sterilitas 

Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 
Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 
Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 

1 2 3 4 5 
6=3+
4+5 

7 8 9 10 11 12 
13=10+
11+12 

14 15 16 
17=14+
15+16 

18 19 20 
21=18+
19+20 

4 
Autoklaf 4/1             3 0 0 3                 

5 Automatic 

Zone Reader 1             1 0 0 1                 

6 Biosafety 

cabinet Class 
II Tipe A2 5             5 0 0 5                 

7 Centrifuge 
dengan rotor 

untuk tube 
15/50 

dan/atau 2 
mL dan Plate 

PCR 2             2 0 0 2                 

8 
Colony counter 2             1 0 0 1                 

9 Conductivity 
meter 0             1 0 0 1                 

1
0 

Deep Freezer (-

70 oC) 2             2 0 0 2                 

1
1 

Electrical Ose 

Sterilizer 3             3 0 0 3                 

1
2 

Electrical 

pippetor 10             7 0 0 7                 

1
3 

Elektroforesis 

agarosa 
horizontal 

(optional) 1             1 0 0 1                 

1
4 

Filter funnels 

(1 set)  6             6 0 0 6                 

1
5 

Freezer (-20 
oC) 1             1 0 0 1                 

1
6 

Gel 
Documentatio

n System 
(optional) 1             1 0 0 1                 

1
7 

Heating block 
with shaker 2             1 0 0 1                 

1
8 Hot plate 4             4 0 0 4                 

1
9 

Inkubator 20-

25 oC 2             1 0 0 1                 



 

N
O 

Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun Pengadaan ( 

Sesuai masing alat di 
labnya ) 

Kondisi Alat 

Mikrobi
ologi 

Biolo
gi 

Molek
uler 

Steril
itas 

Juml
ah 

Mikrobi
ologi 

Biolo
gi 

Molek
uler 

Steril
itas 

Mikrobiologi Biologi Molekuler Sterilitas 

Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 
Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 
Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 

1 2 3 4 5 
6=3+
4+5 

7 8 9 10 11 12 
13=10+
11+12 

14 15 16 
17=14+
15+16 

18 19 20 
21=18+
19+20 

2
0 

Inkubator 24-
26 oC 1             0 0 0 0                 

2
1 

Inkubator 30 

+ 1 oC 2             1 0 0 1                 

2
2 

Inkubator 

32,5 + 2,5 oC 2/3             2 0 0 2                 

2
3 

Inkubator 35-

37 oC 2/3             2 0 0 2                 

2
4 

Inkubator 36-

38 oC 1             1 0 0 1                 

2
5 

Inkubator 41-

42 oC 1             1 0 0 1                 

2
6 

Inkubator 44-
44,5 oC dan 

55 oC 1             2 0 0 2                 

2
7 

Inkubator 

untuk 
bioindikator 1             1 0 0 1                 

2
8 

Laminar Air 
Flow 1             1 0 0 1                 

2
9 

Lemari Asam 

(portable) 1             0 0 0 0                 

3
0 

Mikropipet 1 - 

10 µL 4             2 0 0 2                 

3
1 

Mikropipet 2 - 

20 µL 3             3 0 0 3                 

3
2 

Mikropipet 10 

- 100 µL 4             6 0 0 6                 

3
3 

Mikropipet 20 

- 200 µL 6             6 0 0 6                 

3
4 

Mikropipet 

100 - 1000 µL 6             6 0 0 6                 

3
5 

Mikroskop 
Trinokuler/Bi

nokuler 1             1 0 0 1                 

3
6 Oven 180 oC 2             2 0 0 2                 

3
7 Oven 250 oC 1             1 0 0 1                 

3
8 

Particle 
Counter 

dilengkapi 
dengan 1             1 0 0 1                 



 

N
O 

Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun Pengadaan ( 

Sesuai masing alat di 
labnya ) 

Kondisi Alat 

Mikrobi
ologi 

Biolo
gi 

Molek
uler 

Steril
itas 

Juml
ah 

Mikrobi
ologi 

Biolo
gi 

Molek
uler 

Steril
itas 

Mikrobiologi Biologi Molekuler Sterilitas 

Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 
Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 
Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 

1 2 3 4 5 
6=3+
4+5 

7 8 9 10 11 12 
13=10+
11+12 

14 15 16 
17=14+
15+16 

18 19 20 
21=18+
19+20 

pengukur 
velocity, suhu 

dan 

kelembaban 

3
9 pH meter 1             1 0 0 1                 

4
0 aw meter 0             0 0 0 0                 

4
1 Real Time PCR 1             1 0 0 1                 

4
2 

Refrigerated 
Centrifuge 

dengan rotor 
untuk tube 

15/50 
dan/atau 2 

mL 1             1 0 0 1                 

4
3 Refrigerator 6             9 0 0 9                 

4
4 

Rotary/ 
Shaker 

Incubator 0             0 0 0 0                 

4
5 

Spectrofotome

ter 
DNA/Fluorom

eter DNA  1             1 0 0 1                 

4
6 

Spectrofotome

ter uv-vis 
dengan 

kompartemen 
sampel berupa 

tabung 
(optional) 0             0 0 0 0                 

4
7 

Spindown 
untuk tube 

0.1/0.2/0.5/0

.6/1.5/2 mL 3             4 0 0 4                 

4
8 Stomacher 2             2 0 0 2                 

4
9 

Timbangan 

Analitik 2             1 0 0 1                 

5
0 

Timbangan 

Top Loading 4             4 0 0 4                 



 

N
O 

Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun Pengadaan ( 

Sesuai masing alat di 
labnya ) 

Kondisi Alat 

Mikrobi
ologi 

Biolo
gi 

Molek
uler 

Steril
itas 

Juml
ah 

Mikrobi
ologi 

Biolo
gi 

Molek
uler 

Steril
itas 

Mikrobiologi Biologi Molekuler Sterilitas 

Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 
Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 
Ba
ik 

Rusak 
Bisa 
Diper
baiki 

Rus
ak 
Par
ah 

Jumlah 

1 2 3 4 5 
6=3+
4+5 

7 8 9 10 11 12 
13=10+
11+12 

14 15 16 
17=14+
15+16 

18 19 20 
21=18+
19+20 

5
1 

Ultrasonic 
degasser with 

temperature 
control 2             2 0 0 2                 

5
2 

UV lamp (254 
nm) 1             1 0 0 1                 

5
3 

Water 

Destillation/P
urifier 1             1 0 0 1                 

5
4 

Waterbath 
Shaker 3             3 0 0 3                 

5
5 

Vacuum 
manifold 2             2 0 0 2                 

5
6 Vacuum Pump 2             3 0 0 3                 

5
7 Vortex Mixer 6             4 0 0 4                 

5
8 Thermocouple               4 0 0 4                 

5
9 Thermohygro               4 0 0 4                 

6
0 Isolator 

1         
    1 0 0 1 

        
        

6
1 

Sterility 
Testing Pump 
(Closed 

System) * 

1         

    1 0 0 1 

        

        

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 32 

Sertifikasi/Akreditasi 

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

A Balai Besar POM di Pekanbaru     

1 ISO 9001:2015 Sertifikat 1 

2 SNI ISO/IEC 17025:2017 Sertifikat 1 

3 ISO 37001:2016 Sertifikat 1 

 

Tabel 33A 

Kerja Sama 

No 
Mitra 
Kerja 
Sama 

Tahu
n TTD 

Tahun 
Berakhi

r 

Judul 
Kerjasama 

Ruang Lingkup 
Kerja Sama 

Implementasi 
Kerja Sama 

Outpu
t 

Anggara
n 

Efektivita
s 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 UNRI 2024 2029 

Pendidikan 
dan 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 
di Bidang 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Penyelenggaraan 
pendidikan, 
pelatihan, 
workshop, dan 
seminar bersama di 
bidang 
Pengawasan Obat 
dan Makanan; 
Penyelenggaraan 
Praktek Kerja 
Mahasiswa; 
Penyelenggaran 
KIE di bid. Obat dan 
Makanan dalam 
rangka pengabdian 

a. penyelenggaraan 
pelatihan, 
workshop, magang, 
praktek kerja, KIE 

100% 0 100% 



 

No 
Mitra 
Kerja 
Sama 

Tahu
n TTD 

Tahun 
Berakhi

r 

Judul 
Kerjasama 

Ruang Lingkup 
Kerja Sama 

Implementasi 
Kerja Sama 

Outpu
t 

Anggara
n 

Efektivita
s 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

kepada 
masyarakat; 
Pemanfaatan SDM; 
Dukungan pada 
penyelenggaraan 
program prioritas 
PIHAK SATU 
antara lain program 
Pangan Aman 
Goes To Campus - 
Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka, 
dan BPOM 
Wellness 
Entrepreneurship 
Program. 

2 
STIFA
R RIAU 

2024 2029 

Pendidikan 
dan 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 
di Bidang 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Penyelenggaraan 
pendidikan, 
workshop, magang, 
praktik kerja 
lapangan atau 
kegiatan 
peningkatan 
kompetensi lainnya; 
Pembentukan dan 
Pemberdayaan 
kader/fasilitator/dut
a Keamanan, 
manfaat/khasiat 
seta mutu Obat dan 
Makanan; 
Penyelenggaran 

a. penyelenggaraan 
pelatihan, 
workshop, magang, 
praktek kerja, 
Pemberdayaan 
kader/fasilitator/dut
a Keamanan, KIE 

100% 0 100% 



 

No 
Mitra 
Kerja 
Sama 

Tahu
n TTD 

Tahun 
Berakhi

r 

Judul 
Kerjasama 

Ruang Lingkup 
Kerja Sama 

Implementasi 
Kerja Sama 

Outpu
t 

Anggara
n 

Efektivita
s 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

KIE di bid. Obat dan 
Makanan dalam 
rangka pengabdian 
kepada 
masyarakat; 
Pemanfaatan SDM; 
Dukungan pada 
penyelenggaraan 
program prioritas 
PIHAK SATU 
antara lain program 
Pangan Aman 
Goes To Campus - 
Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka, 
dan BPOM 
Wellness 
Entrepreneurship 
Program. 

3 
STIFA
R RIAU 

2024 2029 

Program 
Kerja 
Semangatka
n Desa 

Penyelenggaraan 
bimbingan teknis 
mahasiswa KKN; 
Pemilihan 
mahasiswa KKN 
untuk dijadikan 
fasilitator dalam 
pendampingan 
UMKM; 
Pembentukan 
Fasilitator; 
Pemberian Edukasi 
ke masyarakat desa 

a. penyelenggaraan 
bimbingan teknis, 
edukasi, 
pendampingan 

100% 0 100% 



 

No 
Mitra 
Kerja 
Sama 

Tahu
n TTD 

Tahun 
Berakhi

r 

Judul 
Kerjasama 

Ruang Lingkup 
Kerja Sama 

Implementasi 
Kerja Sama 

Outpu
t 

Anggara
n 

Efektivita
s 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

tempat KKN 
tentang 
Penanganan 
Resistensi 
Antimikroba dan 
Keamanan Obat 
dan Makanan; 
Pendataan dan 
pendampingan 
UMKM pangan 
olahan di desa 
tempat KKN; 
Pendampingan 
fasilitator; 
Pelaksanaan 
Monev kegiatan 
fasilitator; 
Pembuatan laporan 
kegiatan 
Semangatkan 
Desa. 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 33B 

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

A Balai Besar/Balai POM di Pekanbaru     

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 3 

2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen 7 

3 Penghargaan/Rekognisi*** WBK Penghargaan/sertifikat 1 

 

Tabel 35 

Laporan Realisasi Anggaran 

NO 
SUMBER 

ANGGARAN 

BELANJA PEGAWAI (RP) BELANJA BARANG (RP) BELANJA MODAL (RP) TOTAL 

PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Rupiah Murni 
(RM) 

15.698.720.000 15.688.309.337 18.013.564.000 16.737.471.830 10.615.220.000 8.972.615.499 44.327.504.000 41.398.396.666 

2 PNP 0 0 1.827.214.000 1.786.907.423 0 0 1.827.214.000 1.786.907.423 

3 ……..                 

  TOTAL 15.698.720.000 15.688.309.337 19.840.778.000 18.524.379.253 10.615.220.000 8.972.615.499 46.154.718.000 43.185.304.089 

 

 

 

 

 



 

Tabel 36 

Laporan Penerimaan PNBP 

No. UPT Target Penerimaan PNBP 
Realisasi 

Penerimaan PNBP 
Persentase 

1 2 3 4 5=4/3 x 100% 

1 
Balai Besar POM di 
Pekanbaru 

712.580.000 654.846.641 91,89798212 

          

 

Tabel 37 

Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen 

No. Penilaian Target  Realisasi Persentase 

1 2 3 4 
5=4/3 x 
100% 

1 Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI 88,05 88,76 100,81 

2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 84,66 83,47 98,59 

3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 96,17 96,83 100,69 

4 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 79,44 100 125,88 

5 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 76 97 127,63 

6 Indeks Profesionalitas ASN 90,81 86,13 94,85 

 

 

 

 

 



 

Tabel 38 

Data Produk Obat dan Makanan Beredar 

No. Provinsi Komoditi 
Jumlah Produk 

Terdaftar Beredar  
(Berdasarkan NIE) 

1 2 3 4 

1 Riau Obat 4718 

    Obat Tradsional 1216 

    Obat Kuasi 171 

    Suplemen Kesehatan 861 

    Kosmetik 8081 

    Pangan  6063 
 


